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ABSTRAK

Judul :  Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A
Match Berbantu Media Mobile Learning Berbasis
Android Terhadap Hasil Belajar Vertebrata Pada
Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 16 Kota Semarang

Penulis : Anik Lestari

NIM : 1403086027

Maraknya penggunaan smartphone oleh siswa, mendorong
adanya suatu inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan
smartphone android untuk menarik motivasi siswa dalam belajar
dan dapat menunjang Kketercapaian pemahaman siswa. Salah
satunya dengan menggunakan media mobile learning. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran
kooperatif make a match berbantu media mobile learning berbasis
android terhadap hasil belajar vertebrata pada siswa kelas X MIPA
SMA Negeri 16 Kota Semarang. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimental Design
(penelitian eksperimen semu). Populasi penelitian ini adalah
seluruh kelas X MIPA (109 siswa) di SMA Negeri 16 pada semester
genap tahun ajaran 2017/2018, dengan sampel kelas X MIPA 3
sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 1 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, angket, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan uji-t. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada aspek mengamati kelas eksperimen lebih
tinggi daripada aspek lainnya. Post-test hasil belajar vertebrata kelas
eksperimen yaitu 61,14, kelas kontrol yaitu 50,78 dan nilai thitung
2,014 > twabe. Artinya ada perbedaan yang signifikasn antara hasil
post-test kelas eksperimen yang menggunakan media mobile
learning dengan kelas kontrol yang tanpa menggunakan media
mobile learning. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif make a macth berbantu media mobile
learning terhadap hasil belajar vertebrata pada siswa kelas X MIPA
SMA Negeri 16 Kota Semarang pada semester genap tahun ajaran
2017/2018.

Kata Kunci: Media mobile learning, vertebrata, hasil belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan pasar potensial untuk banyak
hal, terutama teknologi. Salah satu diantaranya telepon
seluler (ponsel) untuk kategori smartphone, kini menjadi
kebutuhan primer bagi masyarakat dunia, termasuk
Indonesia. Laporan Smartphone User Report (SUPR) dirilis
oleh perusahaan produsen mobile ternama dunia, Vserv,
pertumbuhan pengguna smartphone tumbuh 33 persen
dari tahun 2013 ke 2017. Pertumbuhan pesat di pasar
smartphone Indonesia ini, terutama didorong penduduk
dengan usia dibawah 30 tahun, sekitar 61 persen dari
seluruh pengguna (Anonim, 2015). Menurut data terbaru,
setidaknya 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia
merupakan pengguna internet, dan media digital saat ini
menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka
gunakan (Gatot, 2014).

Smartphone merupakan barang yang tidak asing lagi
bagi mayoritas siswa SMA/MA. Selain itu, smartphone
menggunakan sistem operasi android yang mendukung
pengembangan aplikasi dan memiliki keunggulan sebagai

software yang berbasis kode komputer yang dapat



didistribusikan secara terbuka (open source) sehingga
memungkinkan pengguna untuk membuat aplikasi baru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan Guru Mata Pelajaran Biologi dan siswa kelas X di
SMA Negeri 16 Kota Semarang sebagian besar memiliki
smartphone,  kebanyakan siswa  memanfaatkan
smartphone hanya sebatas untuk telepon, SMS, memutar
lagu/video, mengakses social network (facebook, line,
BBM), bahkan bermain game.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, untuk melihat
bagaimana kondisi sebenarnya mengenai pengaruh
penggunaan smartphone pada aktivitas siswa kelas X
MIPA di SMA 16 Negeri 16 Kota Semarang dilakukan pra-
penelitian dengan menyebarkan kuisioner yang terdiri
indikator mengenai pengunaan smartphone pada aktivitas
siswa kepada 50 siswa. Kuisioner mengenai pengaruh
penggunaan smartphone pada aktivitas siswa telah
melalui bimbingan dengan pembimbing 1 dan
pembimbing 2.

Berdasarkan Hasil Uji Desscriptive Frequencies
diolah menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows terhadap data Kkuesioner pra penelitian
mengenai penggunaaan smartphone pada aktivitas siswa

kelas X MIPA di SMA Negeri 16 Kota Semarang dapat
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dilihat bahwa penggunaan smartphone pada aktivitas
siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 16 Kota Semarang
sangat berdampak tinggi hal ini dapat dilihat banyaknya
siswa yang memberikan kecenderungan jawaban sangat
setuju dan setuju.

Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat bahwa
siswa kelas X MIPA SMA Negeri 16 Kota Semarang merasa
cemas ketika tidak menggunakan smartphone sebanyak
30% dengan jawaban setuju dan 10% dengan jawaban
sangat setuju, selain itu juga siswa kelas X MIPA lebih suka
menggunakan waktu luang wuntuk menggunakan
smartphone sebanyak 34 % dengan jawaban setuju dan
4% dengan jawaban sangat setuju, kemudian menurut
siswa kelas X MIPA smartphone sebagai alternatif sumber
belajar yang paling utama dibandingkan media belajar lain
sebanyak 34 % dengan jawaban setuju dan 13% dengan
jawaban sangat setuju, dan siswa kelas X MIPA
menggunakan smartphone lebih banyak untuk media
social dan game sebanyak 36 % dengan jawaban setuju
dan 12 % dengan jawaban sangat setuju, serta siswa kelas
X MIPA yang lebih suka belajar materi biologi di rumah
dengan buku paket hanya sebanyak 16% dengan jawaban
setuju dan 12% dengan jawaban sangat setuju pada

lampiran 4 .



Maraknya penggunaan smartphone oleh siswa,
mendorong adanya suatu inovasi pembelajaran dengan
memanfaatkan smartphone android untuk menarik
motivasi siswa dalam belajar dan dapat menunjang
ketercapaian pemahaman siswa. Salah satunya dengan
menggunakan media mobile learning.

0’'Malley, dkk (2003) mendefinisikan bahwa mobile
learning sebagai suatu pembelajaran yang pembelajarnya
tidak diam pada satu tempat atau kegiatan pembelajaran
yang terjadi ketika pembelajar memanfaatkan perangkat
teknologi bergerak.

Karakteristik perangkat mobile ini memiliki tingkat
fleksibilitas dan portabilitas yang tinggi sehingga
memungkinkan siswa dapat mengakses materi, arahan
dan informasi yang berkaitan dengan pembelajaran
kapanpun dan dimanapun.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan Guru Mata Pelajaran Biologi kelas X untuk
pembelajaran di kelas, perpustakaan SMA Negeri 16 Kota
Semarang menyediakan buku paket biologi kepada siswa
sebagai sumber belajar. Tetapi siswa meminjam buku
paket biologi hanya saat pembelajaran biologi
berlangsung di kelas karena setelah pembelajaran selesai

siswa langsung mengembalikan buku paket biologi ke
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perpustakaan  sekolah  karena  peraturan  dari
perpustakaan. Selain buku paket biologi yang disediakan
perpustakaan sekolah, siswa bergantung pada sumber
belajar lain seperti Modul dan sumber lainnya.
Vertebrata merupakan submateri yang dalam
mempelajarinya banyak digunakan istilah-istilah yang
pada umumnya berupa istilah latin. Banyaknya istilah
latin tersebut menyebabkan kurangnya minat siswa
dalam mempelajari submateri vertebrata, padahal
submateri vertebrata merupakan submateri yang menarik
karena objek materinya nyata dan tidak berada jauh di
sekitar kita. Meskipun objek dari submateri vertebrata
mudah ditemukan dan tidak berada jauh di lingkungan
sekitar, akan tetapi jika mempelajarinya secara langsung
di lingkungan akan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Oleh sebab itu diperlukan sebuah media yang dapat
mengatasi terbatasnya ruang dan waktu, menarik serta
dapat mengaktifkan dan memotivasi belajar sehingga
dibutuhkan media pembelajaran yang representative dan
bisa diulang-ulang kapanpun dan dimanapun siswa
membutuhkannya, media mobile learning diharapkan bisa
menfasilitasi kebutuhan siswa untuk mempelajari materi
vertebrata setiap saat tanpa adanya batasan waktu dan

tempat.



Untuk memahami dan mengusai materi vertebrata
yang terdiri dari tiga kelas ikan (sering kali disebut juga
Superkelas Pisces) dan empat kelas Vertebrata darat
(superkelas Tetrapoda atau hewan berkaki empat)
dengan  menggunakan media  mobile  learning.
Sebagaimana Firman Allah dalam Al Qur’an surat An-Nur
ayat 45 yang menjelaskan bahwa hewan terciptanya air
dan ciri-ciri morfologi hewan:

- & 52 7
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45. Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air,
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Depag RI, 1989: 696)

Tafsir surat An Nur ayat 45 menurut Syaikh Ahmad
Syakir (2012:860) adalah Allah Ta’ala mengingatkan
kemampuan-Nya yang sempurna, kekuasaan-Nya dengan
bermacam-macam ciptaan, sesuai dengan perbedaan
bentuk, warna, gerakan, ketenagaannya dari satu air,
“Maka sebagian ada yang berjalan di atas perutnya” (45)
seperti ular dengan segala bentuknya, “Dan sebagian
berjalan dengan kedua kaki,” (45) seperti manusia dan

burung. “Sedangkan sebagian (yang lain berjalan dengan
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empat kaki.” (45) seperti binatang ternak, dan seluruh
macam hewan; oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman,
“Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.” Artinya
dengan kemampuan-Nya pasti terjadi, dan yang tidak
dikehendaki pasti tidak akan terjadi, oleh karena itu Allah
Ta’ala berfirman,”Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (45)

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan
di atas, maka perlu dilakukan penelitian pemasalahan
tersebut di dalam skripsi yang berjudul, yaitu "Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Make A
Match Berbantu Media Mobile Learning Berbasis Android
Terhadap Hasil Belajar Vertebrata Pada Siswa Kelas X
MIPA SMA Negeri 16 Kota Semarang”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
make a match berbantu media mobile learning berbasis
android terhadap hasil belajar vertebrata pada siswa

kelas X MIPA SMA Negeri 16 Kota Semarang ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Menjelaskan pengaruh model pembelajaran

kooperatif make a match berbantu media mobile

learning berbasis android terhadap hasil belajar

vertebrata pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 16

Kota Semarang.

2. Manfaat Penelitian

d.

Teoritik
Media mobile learning berbasis android untuk
siswa kelas X SMA Negeri 16 Kota Semarang
memberikan informasi mengenai materi
vetebrata.
Praktis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran
biologi SMA baik siswa, guru, penulis maupun
lembaga.
1) Bagisiswa
Memberikan sumber belajar alternatif yang
dapat dimanfaatkan dimanapun dan

kapanpun berada.



2)

3)

Bagi Guru

Menambah wawasan  guru media
pembelajaran yang memiliki tingkat
fleksibilitas dan portabilitas yang tinggi.
Bagi sekolah

Media mobile learning diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match
Pembelajaran kooperatif termasuk ke dalam
pembelajaran aktif kolaboratif dimana dalam
pembelajaran tersebut menekankan pada kerjasama
antarsiswa agar siswa tidak hanya pintar dan aktif
secara individu tetapi juga secara sosial. Model
pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai macam
tipe dan dapat diterapkan di kelas. Namun sebelum
diterapkan di kelas, guru perlu memperhatikan model
pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan kondisi
kelas, jumlah siswa, dan materi yang akan dipelajari

agar kompetensi siswa dapat tercapai.

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Proses pembelajaran pada hakikatnya
adalah mengembangkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi serta
pengalaman belajar yan terfokus pada: learning
how to learn, learning how to do, learning to live
together, dan learning to be (a good citizen).

Pembelajaran kooperatif dikembangkan dari

10
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pemikiran, nilai-nilai demokrasi, belajar aktif,
perilaku kerjasama dan menghargai pluralisme
dalam masyarakat yang multikultural. Arends
(dalam Saur Tampubolon 2014:89)
mengemukakan setidaknya terdapat tiga tujuan
utama dari pembelajaran kooperatif, yaitu (1)
peningkatan prestasi akademis, (2) hubungan
sosial, (3) Kketerampilan bekerja sama dalam
memecahkan masalah.

Model pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual. Artinya, model pembelajaran
kooperatif merupakan sistem belajar kelompok
terstruktur dengan unsur-unsur sebagai berikut:
(1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung
jawab individual, (3) interaksi personal/tatap
muka., (4) komunikasi antar anggota, dan (5)
penilaiaan proses kelompok (Johnson & Johnson,
2000).

Kagan dan Slavin (dalam Saur Tampubolon
2014:89) mengemukakan bahwa  hakikat
pembelajaran kooperatif =~ adalah  adanya
keterlibatan seluruh peserta didik dalam suatu

kelompok yang terstruktur. Struktur kelompok
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tersebut meliputi struktur tugas, struktur tujuan,
dan struktur penghargaan (reward). Karakteristik
model pembelajaran kooperatif antara lain (1)
akuntabilitas individu, (2) keterampilan sosial, (3)
saling ketergantungan secara positif, dan (4)
proses bekerja sama dalam kelompok.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah
dikemukakan, dapat dirangkum bahwa model
pembelajaran  kooperatif adalah rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan seluruh siswa
yang dibentuk menjadi beberapa kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.
Model pembelajaran kooperatif bermanfaat untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dan
meningkatkan kemampuan sosial, seperti rasa
saling memiliki, menghargai, bertanggung jawab,
menjalin komunikasi, saling menerima, dan
memberi dukungan antarsiswa. Model
pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai
macam tipe dan sebelum melaksanakannya di
kelas, guru perlu memperhatikan kondisi siswa
dan mata pelajaran yang akan disampaikan agar
pembelajaran dapat mencapai tujuan kompetensi

yang telah direncanakan.
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b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Make A Match

Model pembelajaran make a match
dikembangkan pertama kali pada 1994 oleh Lorna
Curran (dalam dalam Saur Tampubolon 2014:102),
model pembelajaran kooperatif make a match
adalah metode mencari pasangan dengan
permainan kartu untuk memahami konsep dan
materi. Tujuan dari strategi ini antara lain: 1)
pendalaman materi; 2) penggalian materi; dan 3)
edutainment. Edutainment sendiri menurut Moh.
Sholeh Hamid berasal dari kata education dan
entertainment. Education berarti pendidikan,
sedangkan entertainment berarti hiburan. Jadi, dari
segi bahasa, edutainment adalah pendidikan yang
menghibur atau menyenangkan.

Sementara itu, dari segi terminologi,
edutainment adalah suatu proses pembelajaran
yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan
pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan
secara harmonis untuk menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan. Maksud pembelajaran yang
menyenangkan menurut Moh Sholeh Hamid (2011:

14) adalah yang membuat suasana pembelajaran di
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kelas akan berubah, dari sesuatu yang menakutkan
menjadi sesuatu yang menyenangkan, dari sesuatu
yang membosankan menjadi membahagiakan, atau
dari sesuatu yang dibenci menjadi sesuatu yang
dirindukan oleh para siswa. Sehingga, mereka ingin
dan ingin terus belajar di kelas, karena dipengaruhi
rasa semangat dan antusiasme yang tinggi untuk
mengikuti pelajaran.

Jadi dapat dirangkum bahwa model
pembelajaran kooperatif make a match adalah
model pembelajaran yang menghibur dan
menyenangkan, membuat siswa tidak terasa
seperti sedang belajar, dapat menjadi alternatif
untuk pemahaman dan pendalaman materi, serta
membuat siswa menjadi semangat dan antusias
mengkuti pembelajaran.

Langkah-langkah pelaksanaan Model
Pembelajaran Make A Match
1) Guru menyampaikan materi sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai (mengamati).
2) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi
beberapa konsep/topik yang cocok untuk sesi

review.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar,
yaitu A (mendapat kartu pertanyaan) dan
kelompok B (mendapat kartu jawaban).

Guru membagikan satu buah kartu jawaban
kepada masing-masing anggota kelompok B.
Kartu jawaban diberikan kepada kelompok A
secara bergiliran.

Siswa memikirkan pasangan pertanyaan atau
jawaban dari kartu yang diperolehnya.

Guru menginstruksikan siswa untuk mencari
pasangan kartu yang diperoleh dalam waktu
yang disepakati.

Siswa mencari pasangan kartu yang cocok
dengan kartu yang diperolehnya.

Siswa yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi poin.

Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari
sebelumnya, demikian seterusnya. (Rusman,

2010: 223-224).

10) Guru menginstruksikan siswa kelompok A

dan B yang sudah mendapatkan pasangan
kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang

sesuai kemudia menjadi kelompok Kkecil
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untuk mengisi tabel perbandingan antar kelas
pada superkelas pisces dan superkelas
tetrapoda sebagai laporan tertulis.

11) Guru memanggil setiap pasangan untuk
melakukan presentasi.

12) Guru bersama siswa memberikan konfirmasi
tentang  kebenaran dan  kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangann yang
memberikan presentasi.

13)Guru memanggil pasangan berikutnya
sampai semua pasangan melakukan
presentasi.

14) Guru bersama siswa membuat kesimpulan
pembelajaran yang telah dilakukan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Make A Match
Menurut Nunuk & Leo Agung (2012:87-88)
salah satu keunggulan teknik mengajar mencari
pasangan (make a match) adalah siswa mencari
pasanagn sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
Teknik ini biasa digunakan dalam semua pelajaran
dan untuk semua tingkatan usia peserta didik.

Miftahul Huda (2013: 253) kelebihan strategi make
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a match antara lain: 1) dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun
fisik; 2) karena ada unsur permainan, metode ini
menyenangkan; 3) meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa; 4) efektif
sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk
tampil presentasi; dan 5) efektif melatih
kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk
belajar.

Adapun kelemahan strategi make a match
menurut Miftahul Huda (2013: 253) adalah: 1) jika
strategi ini tidak disiapkan dengan baik, akan
banyak waktu yang terbuang; 2) pada awal-awal
penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya; 3) jika guru
tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan
banyak siswa yang kurang memperhatikan pada
saat presentasi pasangan.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Azhar Arsyad (2002: 4) mengungkapkan

bahwa media adalah komponen sumber belajar

atau wahana fisik yang mengandung materi
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instruksional di lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar. Sudarwan Danim
(2009: 7) mengungkapkan bahwa media
pendidikan merupakan seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau
pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan
siswa atau peserta didik.

Gagne’ dan Briggs (dalam Azhar Arsyad ,
2002: 4) menyatakan bahwa media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
membantu menyampaikan isi materi pengajaran,
yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder,
kaset, video camera, video recorder, film, slide
(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer.

Dari berbagai pendapat tentang media
pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah seperangkat alat yang
dapat digunakan untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dan
dapat membantu mencapai tujuan pendidikan.
Media pembelajaran dalam penelitian ini
digunakan untuk membantu guru dalam

menyampaikan materi vertebrata kepada siswa,
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agar lebih mudah disampaikan dan mudah

dipahami siswa.

2. Jenis Media Pembelajaran

Wina Sanjaya (2006: 172-173)

mengklasifikasikan media pembelajaran ke dalam

beberapa klasifikasi. Dilihat dari sifatnya, media

pembelajaran dibagi ke dalam :

1)

2)

3)

Media auditif, yaitu media yang hanya dapat
didengar saja, atau media yang hanya memiliki
unsur suara, seperti : radio dan rekaman suara.
Media visual : media yang hanya dapat dilihat
saja, tidak mengandung unsur suara. Misalnya
foto, lukisan, gambar, dan media grafis.

Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung
unsur gambar yang bisa dilihat. Misalnya:
rekaman video, film, dan slide suara. Kemampuan
media ini dianggap lebih menarik sebab
mengandung unsur suara dan unsur gambar.

Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media

pembelajaran dibagi menjadi media dengan daya liput

luas serentak dan media dengan daya liput terbatas.

Media yang memiliki daya liput yang luas, dan

serentak yaitu seperti radio dan televisi. Melalui
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media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau
kejadian-kejadian yang akktual scara serentak tanpa
harus menggunakan ruang khusus. Sedangkan media
yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang
dan waktu, seperti film slide, film, dan video. Dari cara
teknik pemakaiannya, dibagi menjadi media yang
diproyeksikan seperti film, slide, film strip, dan
transparansi. Jenis media ini memerlukan alat
proyeksi khusus seperti film projector, slide projector,
dan OHP. Media yang tidak diproyeksikan seperti
gambar, foto, lukisan, dan radio. Media pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kategori
audio-visual yaitu berupa media mobile learning.
Manfaat Media Pembelajaran

Media sebagai suatu komponen sistem
pembelajaran mempunyai fungsi dan peran yang
sangat vital bagi kelangsungan pembelajaran. Itu
berarti bahwa media memiliki posisi yang strategis
sebagai bagian integral dari pembelajaran. Integral
dalam konteks ini mengandung pengertian bahwa
media itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari pembelajaran. Tanpa adanya media, maka

pembelajaran tidak akan pernah terjadi.
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Nana Sudjana & Rivai (dalam Azhar Arsyad
2002: 24) mengungkapkan bahwa media pengajaran
itu dapat mempertinggi proses belajar siswa dan
dapat mempertinggi hasil belajar siswa. Selain itu,
media pengajaran juga memiliki banyak manfaat
yaitu:
1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami siswa.
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga
siswa tidak bosan dan tidak hanya menggunakan
komunikasi verbal.
3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
dan mendemonstrasikan.
Kriteria Pemilihan Media

Media merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan kegiatan proses belajar dan mengajar.
Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka
masing-masing media mempunyai karakteristik yang
berbeda-beda. Untuk itu di perlu memilihnya dengan
cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat

guna.
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Ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
dalam memilih media, antara lain; tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan,
kondisi siswa/mahasiswa, ketersediaan perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software),
mutu teknis dan biaya. Oleh sebab itu, beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan antara lain:

1) Media dipilih hendaknya selaras dan menunjang
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan
komponen yang utama yang harus diperhatikan
dalam memilih media. Dalam penetapan media
harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-
benar tergambar dalam bentuk perilaku
(behavior).

2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang
dianggap penting dalam media. Sesuai atau
tidaknya antara materi dengan media yang
digunakan akan berdampak pada hasil
pembelajaran siswa.

3) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar
menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam
memilih media yang sesuai dengan kondisi anak.

Faktor umur, intelegensi, latar belakang



4)

5)

6)
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pendidikan, budaya, dan lingkungan anak
menjadi titik perhatian dan pertimbangan dalam
memilih media pengajaran.

Ketersediaan media di  sekolah  atau
memungkinkan bagi guru mendesain sendiri
media yang akan digunakan merupakan hal yang
perlu menjadi pertimbangan seorang guru.
Seringkali suatu media dianggap tepat digunakan
akan tetapi di sekolah tersebut tidak tersedia
media atau peralatan yang perlukan, sedangkan
untuk mendesain atau merancang suatu media
yang dikehendaki tersebut tidak mungkin
dilakukan guru.

Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan
apa yang akan disampaikan kepada audien
(siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan
kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai
secara optimal.

Biaya yang dikeluarkan dalam pemanfaatan
media harus seimbang dengan hasil yang akan
dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana
mungkin lebih  menguntungkan daripada
menggunakan media yang canggih (teknologi

tinggi) bilamana hasil yang dicapai tidak
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sebnading dengan dana yang dikeluarkan.

(Asnawir & Basyiruddin Usman, 2002: 15-16)

3. Media Mobile Learning

Selain [In-Harent yang dikembangkan pada
pendidikan tinggi, dewasa ini juga telah dikenalkan
dan mulai disosialisasikan apa yang disebut mobile
learning. Adanya beberapa kondisi nyata, kendala,
pemikiran inovasi dan berbagai terobosan nyata yang
bisa dikembangkan oleh praktisi pendidikan dan
teknolog dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi serta kemudahan-kemudahan dalam
melakukan komunikasi dewasa ini dengan melalui
telepon seluler, ternyata telah menjadi landasan yang
kuat sehingga revolusi pembelajaran memungkinkan
untuk dilakukan. Berikut adalah beberapa kondisi
nyata yang berhubungan dengan perkembangan
telepon seluler yang menjadi latar belakang
operasional kemunculan mobile learning, yaitu:

a. Penetrasi perangkat mobile yang sangat cepat.
b. Lebih banyak dari PC.
Lebih mudah dioperasikan daripada PC.
d. Perangkat mobile dapat dipakai sebagai media
belajar. (Deni Darmawan, 2013: 15)
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O’Malley, dkk (2003) mendefinisikan bahwa
mobile learning sebagai salah satu pembelajaran
yang pembelajarnya tidak diam pada suatu tempat
atau kegiatan pembelajaran yang terjadi ketika
pembelajar memanfaatkan perangkat teknologi
bergerak. Mobile learning adalah salah satu
alternative bahwa layanan pembelajaran harus
dilaksanakan dimanapun dan kapanpun. Mobile
learning memiliki keuntungan bagi pengguna
diantara lain adalah:

a. Convenience: pengguna dapat mengakses dari
mana saja pada konten pembelajaran termasuk
kuis, jurnal, game dan lainnya

b. Collaboration: pembelajaran dapat segara
dilakukan setiap saat real time.

c. Portability: penggunaan buku diganti dengan
RAM dengan pemnbelajaran yang dapat diatur
dan dihubungkan.

d. Compatibility: pembelajaran dirancang untuk
digunakan pada perangkat mobile.

e. Interesting: pembelajaran yang dikombinasikan
dengan game akan menyenangkan.

Untuk mampu memanfaatkan keberadaan mobile

learning ini, perlu memahami atau mengenal atau



mengenal Kklasifikasi dengan benar. Berikut adalah
klasifikasi mobile learning, yaitu berdasarkan:
a. Jenis perangkat yang digunakan.

Teknologi  komunikasi  nirkabel yang

digunakan.
c. Tipe informasi yang diakses.
d. Tipe pengaksesan (ofline/online).
e. Lokasi.
f. Tipe komunikasi.

g. Dukungan standar mobile learning.

Mobile learning pada dasarnya ada dalam versi
offline dan online. Versi offline ini dapat dilakukan dan
dimulai hanya dengan melakukan satu kali install, tidak
terkoneksi server (stand alone). Hanya dengan engine,
dapat di-update dengan mengkoneksi server, dapat
berinteraksi dengan pembelajar dan pengajar
(diskusi/tanya jawab). Selain itu media mobile
learning memiliki kekurangan, antara lain:

a. Layar yang kecil pada telepon genggam dan PDA
tidak menampilkan informasi yang banyak.
Informasi harus disampaikan dengan singkat.

b. Kapasitas penyimpanan  yang  terbatas

menyebabkan keterbatasan aplikasi yang dibuat
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tidak sebesar aplikasi yang digunakan pada
komputer desktop.

c. Kekuatan battery tidak tahan lama, sehingga
membatasi penggunaan untuk mengakses
informasi. Battery yang tiba-tiba habis
menyebabkan  ketidaknyaman  penggunaan
pembelajan dengan mobile learning. (Sutopo,
2012:176)

Sedangkan versi online ini memiliki karakteristik
dalam memulai pembelajaran dengan cara:
Hanya menginstal engine.

b. Dapat di-update dengan menghubungkan server.

c. Dapat berinteraksi dengan pembelajar atau
pengajar (diskusi/tanya jawab) (Deni Darmawan,
2013:15-18).

4. Penggunaan Media Mobile Learning
Biologi merupakan mata pelajaran yang
mempelajari tentang alam semesta dan isinya, yang
pada umumnya membutuhkan media konkret dalam
penyampaian materinya. Namun, tidak semua materi
dalam biologi dapat disampaikan menggunakan
media konkret, contohnya adalah vertebrata. Guru

perlu berupaya untuk menyampaikan materi tersebut
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dengan menarik dan efektif, salah satu alternatifnya
adalah menggunakan media mobile learning.

Media mobile learning adalah salah satu media
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk
gambar dan suara. Oleh karena itu, peneliti memilih
media mobile learning dalam penelitian ini. Media
pembelajaran mobile learning ini terdiri dari 5 bagian
, yaitu biodata, materi vertebrata, quiz materi
vertebrata, video pembelajaran dan chatbot untuk
tanya jawab materi vertebrata.

Langkah-langkah pembelajaran vertebrata
menggunakan media mobile learning yaitu sebagai
berikut.

a. Persiapan

Sebelum menggunakan media mobile

learning, guru hendaknya mempersiapkan

beberapa hal berikut.

1)  Mengatur jadwal penggunaan media mobile
learning dan materinya.

2)  Menyiapkan media mobile learning yang
akan digunakan.

3) Memahami materi yang akan disampaikan

dengan media mobile learning.
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4)  Menyiapkan peralatan pendukung, yaitu
smartphone.

5)  Mengatur tempat duduk siswa agar bisa
mengikut pembelajaran menggunakan
mobile learning dengan nyaman dan jelas.

6)  Meminta siswa untuk menyiapkan buku dan
alat tulis yang diperlukan.

. Pelaksanaan

Selama memanfaatkan media mobile

learning ini guru hendaknya melakukan hal-hal

sebagai berikut.

iy

2)

3)

4)

5)

Sebelum memulai pembelajaran
menggunakan media mobile learning, ajak
siswa agar memperhatikan materi yang akan
disampaikan.

Memberitahukan tujuan pembelajaran yang
akan disampaikan.

Memberikan sedikit penjelasan terhadap
materi yang disampaikan.

Menyampaikan pembelajaran sesuai dengan
materi yang disampaikan.

Mengamati dan memantau siswa selama

kegiatan pembelajaran
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6) Setelah pembelajaran selesai, siswa dibagi
dalam beberapa kelompok.

7) Kelompok siswa mengerjakan quiz
bersama kelompoknya.

8) Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerja.

9) Guru memberikan penguatan materi.

c. Tindak Lanjut

1) Guru dan  siswa  secara  bersama
menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dilaksanakan.

2) Guru memberikan tugas individu kepada
siswa berupa soal post-test hasil belajar.

3) Guru menutup pelajaran dengan doa

5. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Menurut R. Gagne (dalam Suyono dan

Hariyanto 2011: 7), belajar dapat didefinisikan

sebagai suatu proses di mana suatu organisme

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep

ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana

terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta
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siswa dengan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.

Bagi Gagne, belajar dimakanai sebagai suatu
proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah
laku. Selain itu, Gagne juga menekankan bahwa
belajar sebagai suatu upaya memperoleh
pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi.
Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau
arahan dan bimbingan dari seorang pendidik atau
guru. James O. Whittaker (dalam Rusman, Deni dan
Riyana 2011: 8) mengemukakan belajar adalah
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latian atau pengalaman.

Dari berbagai pengertian belajar diatas
maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh berbagai kecakapan, pengetahuan,
keterampilan dan siap. Pengertian belajar dalam
penelitian ini adalah belajar untuk memperoleh
keterampilan proses dan pengetahuan mengenai

materi vertebrata.
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b. Pengertian Pembelajaran

Menurut Permendikbud nomor 103 tahun
2014 pembelajaran adalah proses interaksi
antarsiswa dan antara siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Sedangkan Arief S. Sadiman, (2009: 11-12)
menyatakan pembelajaran/proses belajar
mengajar adalah proses komunikasi, penyampaian
pesan dari sumber pesan melalui saluran/media
tertentu ke penerima pesan.

Menurut R. Gagne (dalam Bambang Warsita
2008: 266), Pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta
didik, yang berisi serangkaian mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar peserta didik
yang bersifat internal.

Dari beberapa uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi penyampaian pesan dari pendidik kepada
siswa melalui media dan sumber belajar dalam
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dalam
penelitian ini adalah proses penyampaian materi
vertebrata kepada siswa melalui media

pembelajaran mobile learning.
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6. Hasil Belajar

Menurut Nawawi (dalam Ahmad Susanto
2013:5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Hasil Dbelajar vertebrata adalah segenap
perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam
bidang sains/biologi sebagai hasil mengikuti proses
pembelajaran vertebrata. Hasil belajar vertebrata
pada penelitian ini dinyatakan dengan skor yang
diperoleh dari tes hasil belajar yang diadakan setelah
selesai mengikuti program pembelajaran. Dalam
penelitian ini fokus hasil belajar vertebrata adalah
ranah kognitif pada aspek C1-C6, yaitu mencakup
aspek  menghafal (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4),
menyatukan (C5), dan mengevalusi (C6).

7. Vertebrata
Verterbrata merupakan kelompok hewan
yang memiliki kolumna vertebralis (ruas-ruas
tulang belakang). Vertebrata disebut juga craniata

karena semua hewan vertebrata sudah memiliki
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otak yang terlindung dalam kranium (tulang
tengkorak). Ciri-ciri umum hewan vertebrata
antara lain tubuh simetris bilateral dengan sistem
alat tubuh yang Dberuas-ruas, mempunyai
endoskeleton (rangka dalam) dengan ruas tulang
belakang sebagai kerangka penguat tubuh. Pada
kerangka melekat otot-otot rangka. Kulit berlapis-
lapis, terdiri atas epidermis (bagian kulit yang
paling luar) dan dermis (kulit bagian dalam). Otak
terletak di kepala dan terlindung oleh tulang
tengkorak. Mempunyai selom (rongga badan) yang
dindingnya dilapisi selaput peritonium.

Anggota Vertebrata dibagi menjadi tiga kelas
ikan (sering kali disebut juga Superkelas Pisces)
dan empat kelas Vertebrata darat (superkelas
Tetrapoda atau hewan berkaki empat).

a. Superkelas Pisces
Berdasarkan ada tidaknya rahang dan
jenis tulang penyusun tubuhnya superkelas
Pisces terdiri atas tiga kelas, yaitu Agnatha,
Chondrichthyes dan Osteichthyes.
Chondrichthyes dan Osteichthyes termasuk
Gnathostomata (gnatho = rahang; stoma =

mulut).



1) Kelas Agnatha
Kelas Agnatha merupakan ikan yang
memiliki bentuk tubuh seperti belut yang
bermulut melingkar, tetapi tidak memiliki
rahang. Contoh anggota Agnatha adalah
ikan lamprey air tawar (Lampreta sp.).

2) Kelas Chondrichthyes
Anggota kelas Chondrichthyes memiliki
rangka yang tersusun atas tulang rawan
(kartilago) dengan sedikit penulangan
(klasifikasi), contohnya ikan hiu, ikan pari
dan belut listrik. Hiu ada yang merupakan
organisme ovipar (contohnya, hiu anjing
bertutul) merupakan anggota kelas
Chondrichthyes.

3) Kelas Osteichthyes
Osteichthyes merupakan kelompok ikan
bertulang sejati (Yunani osteon berarti
tulang). Mulutnya terletak di ujung kepala
dan insang tertutup operkulum (tutup
insang). Pembuahan eksternal merupakan
pembuahan yang umumnya dilakukan oleh

sebagian besar jenis ikan.
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Superkelas Tertrapoda

Anggota superkelas Tetrapoda adalah

Vertebrata darat yang (umumnya) berkaki

empat. Ada em/;;pat kelas yang termasuk

superkelas ini, yaitu Amphibia, Reptilia, Aves

dan Mammalia

1)

2)

Kelas Amphibia

Istilah Amphibia berasal dari kata amphi
yang berarti dua, rangkap; dan bios yang
berarti kehidupan, mula-mula di air tawar,
kemudian dilanjutkan di
darat.Pembuahannya  terjadi  secara
eksternal. Dalam tahap perkembangannya,
sebagian Amphibia mengalami
metamorfosis. Kelas Amphibia terbagi tiga
ordo, yaitu Gymnophiona (Apoda),
Caudata (Urodela) dan Anura (Salientia).
Kelas Reptilia

Istilah Reptilia berasal dari bahasa Latin,
repare yang berarti merayap. Hampir
semua Reptilia hidup di darat. Kulit
tubuhnya ditutupi oleh kulit bersisik yang
kering dan impermeabel. Pembuahan pada

Reptilia terjadi di dalam tubuh (internal).



3)

4)

Peranan

1)

Hewan-hewan reptil dapat diklasifikasikan
ke dalam empat ordo, yaitu Squamata,
Chelonia, Crocodilia dan Rhynchocheplia.
Kelas Aves

Dalam bahasa Latin, aves berarti burung.
Tubuh burung ditutupi bulu-bulu. Selain
sebagai pelindung tubuh terhadap cuaca
yang tidak cocok, bulu yang kedap air itu
juga berfungsi untuk terbang.

Berdasarkan kemampuan terbangnya,
kelas Aves dibagi menjadi dua superordo,
yaitu Paleognathae dan Neognathae.

Kelas Mammalia

Kata Mammalia berasal dari bahasa Latin
mammae yang berarti payudara. Hal itu
disebabkan Mammalia betina memiliki
kelenjar  susu (glandula  mammae)
penghasil air susu. Kelas Mammalia dibagi
menjadi tiga subkelas, yaitu Monotremata,

Marsupialia dan Eutheria.

Ikan berguna bagi manusia sebagai salah

satu bahan makanan, misalnya ikan gurami
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2) Amfibi tertentu dapat digunakan sebagai
bahan makanan, misalnya Rana sp. Jenis
Bufo lainnya dan jenis Xenopus dapat
digunakan dalam laboratorium untuk uji
kehamilan. Ular dan buaya juga dapat
dimanfaatkan manusia, terutama kulitnya,
untuk dijadikan tas atau sepatu.

3) Dari kelompok Aves, daging dan telur ayam
merupakan bahan makanan sumber
protein. Hewan-hewan kelompok

4) Mammalia dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan sumber protein, misalnya
daging sapi. (Sri Pujiyanto & Rejeki Sri
Ferniah,2009 : 173-208)

B. Kerangka Pikiran

Sebelum dilakukan penelitian, pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diberikan pre-test terlebih dahulu untuk
mengukur kemampuan awal siswa. Pada kelas eksperimen
selanjutnya diberikan pembelajaran menggunakan media
mobile learning, sedangkan pada kelas kontrol diberikan
pembelajaran tanpa media mobile learning. Setelah
dilakukan pembelajaran selama penelitian, siswa kelas

eksperimen dan kontrol diberikan post-test untuk
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mengukur hasil belajar vertebrata pada siswa.Berikut

adalah bagan kerangka berpikir penelitian ini.

Pembelaja
Kelas Pre- T tadpd Post-
Kontrol . test mengguna test
S | kan media [ e
mobile
learning
Y
Y
Hasil pre- Terdapat pengaruh
test tidak media mobile ]
: Hasil
ada learning terhadap :
: ; Belajar
perbedaan hasil belajar
) vertebrata
yang vertebrata siswa.
signifikan
| 4
Pembelaja
Pre- el i
g]ilas . o mengguna fo“:_t
SpeTl kan media es
en el ~p| mobile —)|
leaning

Gambar 2.1 Diagram Bagan Kerangka Berpikir Penelitian.
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C. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian pada

beberapa penelitian terdahulu (literature review), dengan

tujuan untuk mengetahui adanya relevansi dengan

penelitian ini, disamping itu untuk mengetahui pembeda

yang telah ditemukan oleh peneliti terdahulu. Beberapa

penelitian terdahulu adalah sebagai berikut

1.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Agasta
Ika Wulansari yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dipadu
Dengan Eksperimen Terhadap Ketrampilan Proses
SAINS Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun
Pelajaraan 2011/20127, hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat perbedaan dengan
proposal skripsi yang akan teliti yaitu jenis model
pembelajaran yang digunakan.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Asih
Ika Trisnawati yang berjudul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Kooperatif =~ Team Assisted
Individualization Berbasis Lesson Study Dengan
Menggunakan LKS Terhadap Hasil Belajar Biologi”,
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat

perbedaan dengan proposal skripsi yang akan teliti
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yaitu jenis model pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Febri
Maswadi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Partisipatif Terhadap Hasil Belajar Biologi” hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan
dengan proposal skripsi yang akan teliti yaitu tidak
menggunakan model pembelajaran dan tidak
berbantu media pembelajaran.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Anas
Sumarhadi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Biologi Dengan Pendekatan Joyful Learning Melalui
Metode Mind Maps Terhadap Minat Dan Prestasi
Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta”,
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
perbedaan dengan proposal skripsi yang akan teliti
yaitu jenis metode pembelajaran yang digunakan.
Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Ari
Susanti yang berjudul “Profil Ketuntasan Belajar
Ditinjau Dari Metode Pembelajaran Group
Investigation ~ (GI) Dan  Teams  Assisted
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar
Biologi Kelas X Di Surakarta”, hasil penelitian

menunjukan bahwa terdapat perbedaan dengan
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proposal skripsi yang akan teliti yaitu jenis metode

pembelajaran yang digunakan.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan

menjadi hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)

sebagai berikut:

1. Ho:

Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif make a match
berbantu media mobile learning berbasis
android terhadap hasil belajar vertebrata.

Terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif make a match berbantu media
mobile learning berbasis android terhadap

hasil belajar vertebrata



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian Quasi Eksperimental Design
(penelitian eksperimen semu). Quasi Eksperimental
Design bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara
dua variabel atau lebih kelompok yang menjadi subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif make a match berbantu
media mobile learning terhadap hasil belajar vertebrata
pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 16 Kota Semarang
tahun ajaran 2017/2018. Oleh karena itu sampel
penelitian akan dibagi kedalam dua kelompok, yaitu
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas
kontrol. Kelompok kelas eksperimen akan diberi
perlakuan menggunakan media mobile learning dengan
materi vertebrata. Kelompok kelas kontrol diberi
perlakuan tanpa menggunakan media mobile learning

dengan materi vertebrata.

43



Dengan adanya kelompok kelas eksperimen dan
kelas kontrol, peneliti menentukan dua kelas yang ada
di SMA Negeri 16 Kota Semarang sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini
sampel dipilih secara random dengan menggunakan
cara undian dan didapatkan hasil undian kelas X MIPA 3
sebagai kelompok kelas kontrol dan kelas X MIPA 1
sebagai kelompok kelas eksperimen.

Bentuk desain penelitian quasi experiment yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent
control group design. Menurut Sugiyono (2012:79),
desain ini hampir sama dengan pretest-postest control
group design. Bentuk desain penelitian tersebut dapat
digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Bentuk desain penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol (0F] - 04
Keterangan:

01&03; : Kedua kelompok diberi pre-test untuk
mengetahui keadaan awal, adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.
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0: : Post-test pada kelompok eksperimen
setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media mobile learning.

02 : Pre-test pada kelompok kontrol setelah
mengikuti pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru yaitu pembelajaran
tanpa menggunakan media mobile
learning.

X : Perlakuan. Kelompok kelas eksperimen
menggunakan media mobile learning.

0. : Perlakuan. Kelompok kelas kontrol tanpa
menggunakan media mobile learning.

(Sugiyono, 2012:77-79)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas eksperimen
(X MIPA 3) pada 12 Maret 2018 dan kelas kontrol (X
MIPA 1) pada 3 April 2018 di SMA Negeri 16 yang
terletak di Ngadirgo, Kecamatan Mijen, Kota Semarang
pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Peneliti
memilih SMA Negeri 16 sebagai tempat penelitian
karena sekolah ini memenubhi kriteria untuk dilakukan

penelitian yaitu terdapat kelas paralel yang dapat
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mendukung pelaksanaan penelitian pada semester

genap tahun ajaran 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakter tertentu yang dipilih oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016:80). Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh kelas X MIPA (109 siswa) di SMA
Negeri 16 pada semester genap tahun ajaran
2017/2018.

2. Sampel

Menurut  Sugiyono  (2016:81), Sampel
merupakan sebagian dari jumlah dan karakter yang
dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel
penelitian ini dengan teknik random menggunakan
cara undian dengan langkah-langkah yaitu:
menggunting Kkertas kecil-kecil, masing-masing
guntingan kertas ditulis kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X
MIPA 3. Guntingan kertas yang telah ditulisi
kemudian digulung dan dimasukan ke dalam botol

untuk dikocok. Gulungan kertas yang keluar pertama
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akan dijadikan sebagai sampel kelas eksperimen dan
gulungan kertas kedua sebagai sampel kelas kontrol.
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA
3 sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 16 Kota
Semarang tahun ajaran 2017/2018.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel merupakan
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hasil tersebut kemudian ditarik
kesimpulan. Penelitian ini terdapat dua variabel dengan
satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
1. Variabel Bebas (Independen Variable)

Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Pada penelitian ini sebagai
variabel bebas adalah penggunaan media mobile
learning (X). Adapun indikator dari penggunaan media
mobile learning dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
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Pembelajaran menggunakan media mobile
learning di kelas eksperimen.
Pembelajaran tanpa menggunakan media mobile

learning di kelas kontrol.

. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar

vertebrata (Y). Adapun indikator dari hasil belajar

vertebrata dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a.

Hasil pre-test dan post-test hasil belajar
vertebrata kelas eksperimen.
Hasil pre-test dan post-test hasil belajar

vertebrata kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016:81) dilihat dari sumber
datanya pengumpulan data dibagi menjadi dua yaitu,
data primer dan data sekunder. Sumber primer adalah
data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian
dan sumber sekunder merupakan data yang diperoleh

tidak langsung dari tempat penelitian.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka data yang
digunakan dalam peneliti ini terdiri dari data primer
dan sekunder. Adapun perinciannya adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak
melalui perantara). Sumber data primer ini berasal
dari sumber yang dipilih atas dasar sampel yang
diambil, yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan X MIPA 3 sebagai kelas kontrol di
SMA Negeri 16 Kota Semarang tahun ajaran
2017/2018.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala ordinal atau sering disebut skala likert.
Skala likert merupakan skala yang berisi lima
tingkat preferensi jawaban dengan jawaban
sebagai berikut (Ghazali, 2013:47)

Tabel 3.2 Distribusi skor untuk jawaban kuesioner

Keterangan Penilaian
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu merupakan pendukung
dari data primer seperti landasan teori yang
berasal dari jurnal, internet, dan buku. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi melalui studi kepustakaan,
yaitu dengan cara mengumpulkan, membaca,
mencatat dan memahami bahan-bahan yang
berkaitan dengan bidang yang menjadi topik
pembahasan penulis yang dianggap penting dari
berbagai sumber yang resmi, seperti dokumen,
buku, jurnal, artikel dan lain lain.

Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini
adalah data keterampilan proses vertebrata dan
hasil belajar vertebrata siswa, untuk itu dalam
penelitian ini akan menggunakan teknik tes dan
observasi. Teknik tes dalam penelitian ini adalah
tes keterampilan proses vertebrata dan hasil
belajar vertebrata yang digunakan selama dua kali
yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan
setelah diberikan perlakuan (post-test). Tes yang
diberikan berupa soal pilihan ganda dan uraian,
soal pada pre-test dan post-test merupakan soal

yang sama untuk menghindari adanya pengaruh



perbedaan kualitas instrumen dari perubahan
pengetahuan dan pemahaman siswa setelah
adanya perlakuan. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh yang terjadi pada hasil
belajar vertebrata siswa setelah adanya perlakuan

pada kelompok kelas.

F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Tes Hasil belajar Vertebrata
Tes hasil belajar vertebrata gunakan untuk
mengukur hasil belajar vertebrata pada siswa
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas
kontrol. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes uraian aspek C1-C6 dengan kompetensi
dasar vertebrata. Soal tes hasil belajar vertebrata

terlampir dalam lampiran 5. .
2. Lembar Observasi Keterampilan Proses

Vertebrata

Lembar observasi digunakan untuk
memperoleh data keterampilan proses vertebrata
pada siswa kelompok kelas eksperimen dan
kelompok kelas kontrol. Aktivitas keterampilan
proses  vertebrata yang diamati dalam

pembelajaran yaitu aspek mengamati, menanya,
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menalar, menyimpulkan , mengkomunikasikan.

Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 6.

G. Uji Coba Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dinyatakan valid apabila setiap pernyataan yang
diajukan memiliki nilai rhitung > rtabel (Ghazali,
2013:52)

Dalam menentukan validitas instrumen tes hasil
belajar digunakan rumus Product Moment menurut
Purwanto (2013: 144) dengan bantuan software SPSS

16 for windows yaitu:

vy
e - e -

Ve = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba
z X =jumlah skor item

Z Y = jumlah skor total

2 X’
= jumlah kuadrat skor item
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Z Y? =jumlah kuadrat skor total

z XY =jumlah perkalian skor item dan skor total

Selanjutnya hasil ry dibandingkan dengan rbel
product moment dengan a= 5%, jika ry > rwane maka
alat ukur dinyatakan valid. Nilai r tabel pada uji
validitas ini yaitu dengan menggunakan derajat bebas
(db) = N-nr yaitu 35-2 = 33. Dengan memeriksa nilai r
tabel pada db 33 diperoleh nilai r tabel sebesar 0,3338.

2. Uji Relaibilitas

Reliabilitas merupkan alat untuk mengukur
suatu item tes yang merupakan indikator dari
variabel. Suatu item tes dikatakan reliable apabila
jawaban seseorang terhaadap pernyataan adalah
konsisten dari waktu ke waktu. Pernyataan dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,05 atau 5%
(Ghazali, 2013:48).

Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto (2006:276) adalah:

0,80 <ri1 1,00 reliabilitas sangat tinggi
0,60<r1;1 20,80 reliabilitas tinggi

0,40 <r;1 0,60 reliabilitas cukup

0,20 <ri1 0,40 reliabilitas rendah
0,00<r;; 0,20 reliabilitas sangat rendah
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Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian

menggunakan software SPSS 16 for windows.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran (TK) sebuah butir soal sama
dengan 0 terjadi apabila semua siswa tidak ada yang
menjawab benar, sebaliknya tingkat kesukaran (TK)
sebuah butir soal akan sama dengan 1 apabila semua
siswa menjawab benar pada butir soal tersebut.
Semakin tinggi indeks tingkat kesukaran (TK) maka
butir soal semakin mudah. Oleh karena itu butir soal
sebaiknya mempunyai tingkat kesukaran (TK) sedang.
Berikut pembagian kategori tingkat kesukaran (TK)
dalam tiga kategori (sukar, sedang, mudah) (Purwanto,
2009:101):
Tabel 3.3 Kriteria tingkat kesukaran (TK)

Rentang TK Kategori
0,00 -0,32 Sukar
0,33-0,66 Sedang
0,67 -1,00 Mudah

Perhitungan tingkat kesukaran dalam penelitian

menggunakan software SPSS 16 for windows.
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H. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji-t (t-test). Sebelum dilakukan uji-t,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas sebagai syarat agar bisa dilakukan
penelitian. Uji prasyarat dan uji-t dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS 16 for windows.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini menggunakan One-sample
Kolmogorov-Smirnov pada software SPSS 16 for
windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika
pada output Kolmogorov- Smirnov harga koefisien
Asymptotic Sig > dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu
5% (0,05). Sebaliknya jika harga koefisien Asymptotic
Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi
normal (Nuryadi dkk, 2017: 83-85).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Uji

homogenitas ini menggunakan Uji Levene pada
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software SPSS 16 for windows. Data dikatakan homogen
jika pada output Uji Levene > nilai tabel, atau harga
koefisien Sig > dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu
5% (0,05). Sebaliknya jika Uji Levene < nilai tabel, atau
harga koefisien Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak
homogen (Nuryadi dkk, 2017:93).
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji statistik t menunjukkan seberapa
jauh pengaruh suatu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Jika thitung > trabel dengan nilai Sig. 5% maka
ada pengaruh secara parsial dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika thitung <
twbel dengan nilai Sig. 5% maka tidak ada pengaruh
secara parsial dari variabel independen terhadap

variabel dependen (Ghazali, 2013:97).

Kriteria Penilaian

Tujuan dari pemberian kriteria penilaian adalah
untuk membandingkan hasil pengukuran (skor) hasil
belajar vertebrata dengan acuan yang relevan sedemikian
rupa sehingga diperoleh suatu kualitas yang bersifat

kuantitas. Kriteria penilaian yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah sebagai berikut (Hamalik,2001:

122).
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Vertebrata
Huruf Angka (0-100) Predikat
A 85-100 Sangat Baik
B 70-84 Baik
C 55-69 Cukup
D 40-54 Kurang
E 0-39 Sangat Kurang




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16
Semarang, yang terletak di kecamatan Mijen, Kota
Semarang. Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian
karena memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian yaitu
terdapat kelas paralel yang dapat mendukung pelaksanaan
penelitian. Penelitian dilakukan pada kelas X MIPA, yaitu
kelas X MIPA 3 yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa
sebagai kelas kontrol. Kelas X MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran mobile learning, sedangkan kelas X MIPA 1
sebagai kelas kontrol diberikan pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru yaitu tanpa menggunakan mobile
learning.
Secara garis besar penelitian ini dibagi dalam 2 tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini meliputi kegiatan observasi
awal untuk mengetahui populasi dan menentukan
sampel, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP), menyiapkan media mobile learning materi

58
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vertebrata, menyusun Kisi-kisi instrumen dan soal tes,
mengujicobakan instrumen tes kepada siswa yang telah
mendapatkan materi vertebrata yaitu kelas XI MIPA 2,
menganalisis validitas, reliabilitas soal, dan tingkat
kesukaran tes yang telah diujicobakan kepada kelas XI
MIPA 2.
. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini yaitu
melakukan pembelajaran biologi materi vertebrata
dengan model pembelajaran kooperatif make a match
menggunakan media mobile learning pada kelas
eksperimen, dan pembelajaran biologi materi vertebrata
dengan model pembelajaran kooperatif make a match
tanpa menggunakan media mobile learning pada kelas
kontrol.
a. Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen
Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu kelas
X MIPA 3 adalah dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif make a match
menggunakan media mobile learning. Dalam
pelaksanaan penelitian ini waktu yang digunakan
dalam penelitian yaitu 1 kali pertemuan (2 JP x 45
menit). Pelaksanaan pembelajaran pada kelas

eksperimen ini diawali dengan guru memberikan soal
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pre-test. Setelah siswa selesai mengerjakan soal pre-
test kemudian guru memberikan pengantar tentang
model pembelajaran kooperatif make a match
menggunakan media mobile learning, dilanjutkan
dengan siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar,
yaitu A (mendapat kartu pertanyaan) dan kelompok
B (mendapat kartu jawaban).

Kemudian siswa mencari pasangan kartu yang
cocok dengan kartu yang diperolehnya dan guru
menginstruksikan siswa kelompok A dan B yang
sudah mendapatkan pasangan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban yang sesuai kemudian menjadi
kelompok kecil untuk mengisi tabel perbandingan
antar kelas pada superkelas pisces dan superkelas
tetrapoda sebagai laporan tertulis dengan
mengunakan media mobile learning sebagai sumber
belajar. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi,
dilanjutkan dengan presentasi kelompok. Pada akhir
pertemuan diadakan post-test untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif make

a match menggunakan media mobile learning.
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b. Proses Pembelajaran Pada Kelas Kontrol
Pembelajaran pada kelas kontrol yaitu kelas X
MIPA 1 adalah dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif make a match tanpa
menggunakan media mobile learning. Dalam
pelaksanaan penelitian ini waktu yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 1 kali pertemuan (2 JP x 45

menit).

B. Deskripsi Hasil Uji Coba Instrumen
Penelitian ini menggunakan validitas dengan
perhitungan statistik dan menggunakan validitas ahli.
Validitas statistik digunakan untuk soal tes, sedangkan
validitas ahli digunakan untuk media mobile learning.
1. Uji Validitas
a. Hasil Validitas Media Mobile Learning
Uji wvalidasi bertujuan untuk mengetahui
validasi kelayakan dan kualitas media mobile
learning. Media mobile learning ini diuji oleh ahli
mengenai isi materi dan kualitas penyajian materi.
Ahli materi yang menganalisis aspek konten untuk
menilai media mobile learning dan ahli media yang
menganalis desain media mobile learning adalah

Saifullah Hidayat, M. Sc Dosen Pendidikan Biologi



Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Semarang.

1) Uji Ahli Materi

Media mobile learning ini diuji oleh ahli

materi vertebrata, ahli yang menganalisis isi
materi untuk menilai rancangan media mobile
learning. Hasil validasi ahli materi pada media
mobile learning vertebrata dapat dilihat pada
tabel 4.1berikut:
Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No Aspek Evaluasi Skor
Validasi
1 Kesesuaian isi Materi 3
Kebenaran konsep Materi 4
Kejelasan topik 4
pembelajaran

Keruntutan Materi
Cakupan Materi
Ketuntasan Materi
Kesesuaian tingkat
kesukaran dan keabstrakan
konsep dengan
perkembangan koognitif
peserta didik

8 Keterkaitan contoh dengan 3
kondisi lingkungan sekitar
9 Kejelasan contoh yang 4
diberikan
10 Ketepatan materi dengan 4
contoh untuk
mengembangkan
kemandirian belajar

N

w

N OV | U
B W
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11 Kesesuaian evaluasi 3
pembelajaran

12 Cakupan aspek evaluasi 4
pembelajaran

13 Ketepatan istilah 4

14 | Kemudahan pemahan alur 4
materi

15 Kesantunan penggunaan 4
Bahasa

Point | Jumlah 55

Persentase 73%

(Sumber: Data primer yang diolah lihat
lampiran 39)

Berdasarkan tabel 4.1 mengenai
tingkat pencapaian aspek isi materi pada
media mobile learning mencapai 73% yang
diperoleh darin = 55 dan dibagi dengan N = 75
serta dikalikan 100. Maka berdasarkan tabel
persentase kelayakan media mobile learning
berada pada kisaran angka 61%-80%,
sehingga dikategorikan layak, dan dapat
digunakan  dalam  pembelajaran  SMA.
Kemudian selanjutnya dilakukan revisi atau
perbaikan untuk meningkatkan kualitas media
mobile learning agar menjadi lebih baik.

2) Ahli Media

Media mobile learning diuji oleh ahli

media untuk mengetahui bagaimana kualitas

penyajian materi pada media mobile learning.
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Hasil dari validasi ahli media dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Evaluasi Skor
Validasi

1 Dukungan media mobile 3
learning terhadap keterlibatan
peserta didik dalam
pembelajaran

2 Penyajian gambar 3

3 Kejelasan materi yang 4
mendukung pemahaman
materi

4 Kemudahan penggunaan 4

5 Dukungan bahan ajar bagi 4
keandirian belajar peserta
didik

6 Kemampuan bahan ajar untuk 4
menambah motivasi belajar
peserta didik

7 Kemampuan bahan ajar untuk 4
menambah pengetahuan
peserta didik

8 Kemampuan bahan ajar untuk 4
memperluas wawasan peserta
didik

9 Kemenarikan media mobile 4
learning

10 Kemudahan dalam mebaca 4
teks/tulisan

Point | Jumlah 38

Persentase 76%

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran

39)

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa

tingkat pencapaian aspek tampilan media mobile
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learning adalah 76% yang diperoleh dari n = 38

dan dibagi dengan N = 50 serta dikalikan 100.

Maka berdasarkan tabel persentase kelayakan

media mobile learning berada pada kisaran

angka 61%-80%, sehingga dikategorikan layak

dan dapat digunakan dalam pembelajaran SMA .

Selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan

untuk meningkatkan kualitas media mobile

learning agar menjadi lebih baik.
Hasil Validatas Instrumen Tes Soal

Suatu item tes dinyatakan valid apabila
setiap pernyataan yang diajukan memiliki nilai
T'hitung > Trabel (Ghazali, 2013:52). Soal yang tidak
valid akan dibuang dan tidak digunakan,
sedangkan item yang valid berarti item tersebut
dapat digunakan untuk tes. Selanjutnya hasil ryy
dibandingkan dengan rwpe product moment
dengan a= 5%, jika ryy > rwwe maka alat ukur
dinyatakan valid.
Nilai rwpel pada uji validitas ini yaitu dengan

menggunakan derajat bebas (db) = N-nr yaitu 35-2
= 33. Dengan memeriksa nilai rwbe pada db 33

diperoleh nilai rwhe sebesar 0,3338 Perhitungan
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dengan software SPSS 16 for windows selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 10.
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil

Belajar Vertebrata

Statistik

Jumlah soal 25

Jumlah 35

siswa

Nomor soal 1,2,4,9,10,11,12,13, 14,15,

valid 16,17,18,19,20,21,22,23,24,25

Jumlah soal | 20

valid

Nomor soal| 1,2,9,10,11,12,13,14,15,21,22

yang 23,24,25

digunakan

Jumlah soal | 15

yang

digunakan
(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran
10)

2. Uji Relaibilitas

Reliabilitas merupkan alat untuk mengukur
suatu item tes yang merupakan indikator dari
variabel. Suatu item tes dikatakan reliable apabila
jawaban seseorang terhaadap pernyataan adalah
konsisten dari waktu ke waktu. Pernyataan dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,05 atau 5%
(Ghazali, 2013:48).
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Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto (2006:276) adalah:

0,80 <ri1 <£1,00
0,60<r11<0,80
0,40 <ri1 =0,60
0,20<r11 0,40
0,00<ri1 0,20

reliabilitas sangat tinggi
reliabilitas tinggi
reliabilitas cukup
reliabilitas rendah

reliabilitas sangat rendah

Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian

menggunakan software SPSS 16 for windows

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Stastitik
r hitung 0,786
Kesimpulan Reliabiltas tinggi

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran

10)

Dari tabel 4.4, diperoleh nilai rhiwng 0,786, yang

berarti instrumen penelitian ini memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi.
3. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk

mengetahui tingkat kesukaran soal itu apakah mudah,

sedang, atau sukar. Perhitungan tingkat kesukaran

menggunakan software SPSS 16 for windows

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran
butir soal diperoleh hasil:

Tabel 4.5 Persentase kesukaran butir soal

No. | Kriteria | Nomor Soal Jumlah | Persentase
1. Mudah 1,2,3,4,11,12 6 40 %

2 Sedang 5,8,13,14,15 5 33%

3. Sukar 6,7,9,10 4 27%
Jumlah 15 100%

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 10)

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Data Pre-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas

EKksperimen
Pre-test hasil belajar vertebrata Kkelas
eksperimen dilakukan pada tanggal 3 April 2018.
Setelah diadakan pre-test data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan bantuan software
SPSS 16 for windows, untuk mengetahui data distribusi
frekuensi pre-test pada kelas eksperimen. Data rincian
data distribusi frekuensi pre-test hasil belajar dapat

dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.6 Data Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil

Belajar Vertebrata Kelas Eksperimen

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 0 0
(85-100)

Baik ( 70-84) 1 2,9
Cukup (55-69) 6 17,1
Kurang (40-54) 3 8,6
Sangat Kurang 25 71,4
(0-39)

Total 35 100,0
Rata-Rata 31,77

Nilai Tertinggi 72

Nilai Terendah 8

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 16)

Berdasarkan data pada tabel 4.6, diketahui
bahwa pre-test hasil belajar kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata sebesar 31,77 dengan
kriteria sangat kurang. Nilai tertinggi 74 dan nilai
terendah 8. Siswa yang memperoleh kriteria nilai
cukup sebesar 17,1%, kriteria kurang sebesar 8,6%,
kriteria sangat kurang sebesar 71,4%. Data nilai pre-
test hasil belajar kelas eksperimen selanjutnya
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:
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Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Pre-test Hasil
Belajar Kelas Eksperimen
2. Data Pre-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas
Kontrol
Pre-test hasil belajar vertebrata kelas kontrol
dilakukan pada tanggal 12 Maret 2018. Setelah
diadakan pre-test data yang diperoleh kemudian
diolah menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows, untuk mengetahui data distribusi frekuensi
pre-test pada kelas kontrol. Rincian data distribusi

frekuensi dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.7 Data Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil

Belajar Kelas Kontrol

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 0 0
(85-100)

Baik ( 70-84) 0 0
Cukup (55-69) 3 8,3
Kurang (40-54) 0 0
Sangat Kurang 33 91,7
(0-39)

Total 36 100,0
Rata-Rata 24,44

Nilai Tertinggi 64

Nilai Terendah 4

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 17)

Berdasarkan data pada tabel 4.7, diketahui

bahwa pre-test Hasil Belajar kelas kontrol diperoleh

nilai rata-rata sebesar 24,44 dengan kriteria sangat

kurang. Nilai tertinggi 64 dan nilai terendah 4. Siswa

yang memperoleh nilai dengan kriteria cukup sebesar

8,3%, kriteria sangat kurang sebesar 91,7%. Nilai pre-

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilainya

tidak jauh berbeda, hal itu juga menunjukan tidak ada

perbedaan kemampuan awal pada masing-masing

kelompok kelas. Data nilai pre-test hasil belajar kelas

kontrol selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram

batang sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Diagram Batang Nilai Pre-test Hasil

Belajar Kelas Eksperimen

3. Data Hasil Observasi Keterampilan Proses

Vertebrata Kelas Eksperimen

Hasil observasi keterampilan proses Kkelas
eksperimen dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung. Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows,
untuk mengetahui data distribusi frekuensi hasil
observasi keterampilan proses pada kelas eksperimen.
Data hasil observasi diperoleh dengan mengamati
siswa selama proses pembelajaran. Setelah siswa
memahami materi dari media mobile learning, guru
membagi siswa kedalam 17 kelompok dengan anggota
2 siswa untuk mengerjakan tugas LKS, siswa dengan

antusias mengerjakan LKS. Hasil LKS kemudian di
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presentasikan di depan kelas dan dibahas bersama.
Selama proses pembelajaran berlangsung observer
mengamati dan mencatat bagaimana keterampilan
proses siswa. Data nilai rata rata hasil observasi
keterampilan proses vertebrata dan rincian data
distribusi frekuensi dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 4.8 Data Distribusi Frekuensi Rata-rata

Observasi Keterampilan Proses Vertebrata Kelas

Eksperimen
Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 1 2,8
(85-100)
Baik ( 70-84) 13 36,1
Cukup (55-69) 16 41,7
Kurang (40-54) 5 16,7
Sangat Kurang 0 0
(0-39)
Total 35 100,0
Rata-Rata 65,29
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 50

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 20)
Berdasarkan data pada tabel 4.8, diketahui
bahwa hasil observasi keterampilan proses vertebrata
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata secara
keseluruhan sebesar 65,29 dengan kriteria cukup.
Nilai rata-rata tertinggi 85,00 dan nilai rata-rata

terendah 50,29. Siswa yang memperoleh kriteria nilai
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sangat baik sebesar 2,8%, kriteria baik sebesar 36,1%
dan kriteria cukup sebesar 41,7%. Siswa mempeoleh
nilai rata-rata observasi keterampilan proses dengan
kriteria cukup karena pada waktu proses
pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias
dalam memperhatikan materi dan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Siswa juga aktif dalam tanya jawab,
siswa mampu bekerjasama dengan baik dan mampu
mempresentasikan hasil LKS dengan jelas. Data nilai
rata-rata hasil observasi keterampilan proses
selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Diagram Batang Observasi Keterampilan

Proses Vertebrata Kelas Eksperimen
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4. Data Hasil Observasi Keterampilan Proses

Vertebrata Kelas Kontrol

Hasil observasi keterampilan proses vertebrata
kelas kontrol dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung. Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows,
untuk mengetahui data distribusi frekuensi hasil
observasi keterampilan proses vertebrata pada kelas
kontrol. Data hasil observasi keterampilan proses
pada kelas kontrol diperoleh dengan mengamati
setiap siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Rincian data distribusi frekuensi dapat dilihat dalam
tabel berikut.
Tabel 4.9 Data Distribusi Frekuensi Observasi

Keterampilan Proses Vertebrata Kelas Kontrol

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 0 0
(85-100)

Baik ( 70-84) 10 27,8
Cukup (55-69) 13 36,1
Kurang (40-54) 8 22,2
Sangat Kurang 5 13,9
(0-39)

Total 36 100,0
Rata-Rata 55,83

Nilai Tertinggi 75

Nilai Terendah 25

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 21)



76

Berdasarkan data pada tabel 4.9, diperoleh nilai
rata-rata observasi keterampilan proses secara
keseluruhan sebesar 55,83 dengan kriteria cukup.
Nilai rata-rata tertinggi 75,00 dan nilai rata-rata
terendah 25,00. Siswa yang memperoleh kriteria nilai
baik sebesar 27,8% dan kriteria cukup sebesar 31,6%.
Selama kegiatan pembelajaran di kelas kontrol
menggunakan media gambar, siswa terlihat kurang
antusias dan tidak begitu memperhatikan materi
gambar yang disampaikan oleh guru. Dalam kegiatan
tanya jawab juga hanya sedikit siswa yang aktif, tidak
banyak juga siswa yang mampu menyimpulkan dan
mempresentasikan hasil LKS dengan baik, sehingga
diperoleh nilai rata-rata dengan kriteria cukup pada
siswa kelompok kelas kontrol yang menggunakan
media tanpa mobile learning. Data nilai hasil observasi
keterampilan proses selanjutnya disajikan dalam

bentuk diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Diagram Batang Observasi Keterampilan
Proses Vertebrata Kelas Kontrol
5. Data Post-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas
Eksperimen
Post-test hasil belajar Vertebrata kelas
eksperimen dilakukan pada tanggal 3 April 2018.
Setelah diadakan post-test data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan bantuan software
SPSS 16 for Windows, untuk mengetahui data
distribusi frekuensi post-test pada kelas eksperimen.
Setelah siswa mempelajari materi mengenai
vertebrata, di akhir pembelajaran siswa diberikan
post-test untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
memahami materi. Rincian data distribusi frekuensi

dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.10 Data Distribusi Frekuensi Post-test Hasil

Belajar Vertebrata Kelas Eksperimen

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 1 2,9
(85-100)

Baik ( 70-84) 17 48,6
Cukup (55-69) 7 41,7
Kurang (40-54) 6 20
Sangat Kurang 4 11,4
(0-39)

Total 35 100,0
Rata-Rata 61,14

Nilai Tertinggi 88

Nilai Terendah 0

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 24 )

Berdasarkan data pada tabel 4.10, diketahui
bahwa post-test hasil belajar vertebrata kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 61,14
dengan kriteria cukup. Nilai tertinggi 88 dan nilai
terendah 0. Siswa yang memperoleh Kkriteria nilai
sangat baik sebesar 2,9%, kriteria baik sebesar 48,6%
dan Kriteria cukup sebesar 20%. Selama proses
pembelajaran menggunakan media mobile learning di
kelas eksperimen, siswa terlihat lebih memperhatikan
materi yang disampaikan, siswa lebih antusias dan
lebih senang selama pembelajaran. Sehingga, siswa
dapat memperoleh nilai post-test hasil belajar

vertebrata seperti pada tabel 4.10. Data nilai post-test
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hasil belajar vertebrata kelas eksperimen selanjutnya

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:
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Gambar 4.5 Diagram Batang Nilai Post-test Hasil
Belajar Vertebrata Kelas Eksperimen
Data Post-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas
Kontrol

Post-test hasil belajar vertebrata kelas kontrol
dilakukan pada tanggal 12 Maret 2018. Setelah
diadakan post-test data yang diperoleh kemudian
diolah menggunakan bantuan software SPSS 16 for
Windows, untuk mengetahui data distribusi frekuensi
post-test pada kelas kontrol. Pada kelas kontrol
diberikan pembelajaran menggunakan Media tanpa
mobile learning. Setelah siswa mempelajari materi

yang disampaikan dengan menggunakan media tanpa
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mobile learning, siswa diberikan post-test di akhir
pembelajaran untuk mengukur keberhasilan siswa
dalam memahai materi. Rincian data distribusi
frekuensi hasil post-test dapat dilihat dalam tabel
berikut.

Tabel 4.11 Data Distribusi Frekuensi Post-test Hasil

Belajar Vertebrata Kelas Kontrol

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 1 2,8
(85-100)

Baik ( 70-84) 8 22,2
Cukup (55-69) 8 22,2
Kurang (40-54) 5 13,9
Sangat Kurang 14 38,9
(0-39)

Total 36 100,0
Rata-Rata 50,78

Nilai Tertinggi 84

Nilai Terendah 16

Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 25)
Berdasarkan data pada tabel 4.11, diketahui
bahwa post-test hasil belajar vertebrata kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata sebesar 50,78 dengan kriteria
baik. Nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 16. Siswa
yang memperoleh kriteria nilai sangat baik sebesar
5,6%, kriteria baik sebesar 30,6%, kriteria cukup
sebesar 5,6%, kriteria kurang sebesar 7,1%, dan

kriteria sangat kurang sebesar 38,9%. Dalam
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pembelajaran di kelas kontrol, siswa terlihat kurang
memperhatikan materi yang disampaikan guru,
banyak siswa yang ramai sendiri. Sehingga, nilai post-
test kelas kontrol lebih rendah bila dibandingkan
dengan nilai kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran mobile learning. Data nilai post-
test hasil belajar vertebrata kelas kontrol selanjutnya

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:
Frekuensi
15
10
0 || -
Sangat Baik  Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang
M Frekuensi

Gambar 4.6 Diagram Batang Nilai Post-test Hasil

Belajar Vertebrata Kelas Kontrol

D. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah sebaran data pada kelas eksperimen dan kelas
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kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan
uji normalitas menggunakan bantuan software SPSS
16 for Windows. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila harga koefisien
Asymptotic Sig pada output Kolmogorov- Smirnov tes
lebih besar daripada nilai alpha yang ditentukan, yaitu
5% (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pre-
test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Pre-test

dan Post-test Hasil Belajar Vertebrata

Kolmogo |Asymp Sig|Hasil
Data (2-tailed) [ o
rov- Kesimpulan
Smirnov
\Pre-test 1,202 0,111 Berdistribusi
Hasil Belajar Normal
Ekspe- \ertebrata
Rimen fl(;sti-ltel;élajar Berdistribusi
Vertebrata 1,296 0,070 Normal
IPre-test 0,971 0,303 Berdistribusi
Hasil Belajar Normal
Kontrol yertebrata
ﬁ(;ssti-lt?élajar Berdistribusi
1,135 0,152 Normal
\Vertebrata

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 26)

Berdasarkan pada tabel

4.12,

pada kelas

eksperimen diperoleh nilai Asymp Sig Kolmogorov-
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Smirnov pre-test hasil belajar vertebrata sebesar 0,111
> 0,05 dan post-test hasil belajar vertebrata 0,070 >
0,05. Pada kelas kontrol diperoleh nilai Asymp Sig
Kolmogorov-Smirnov pre-test hasil belajar vertebrata
sebesar 0,303 > 0,05 dan post-test hasil belajar
vertebrata sebesar 0,152 > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan data pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kelompok data berasal dari populasi yang
homogen atau tidak. Pengolahan uji homogenitas
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows.
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji
Levene. Data dikatakan homogen apabila harga
koefisien Sig. pada output Levene Statistic lebih besar
daripada nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05).
Rangkuman data hasil uji homogenitas pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Pre-test dan

Post-test Hasil Belajar Vertebrata

Data Kelas Hasil
Eksperi- Leve'ne. Sig.
nen & Statistic Kete- Kesim-
Kontrol rangan |pulan
Pre-testHasil |5 | 3 0,081  lSig. > Homogen
Belajar 005
Vertebrata ’
Post-test 3,343 0,072  lSig. > [Homogen
Hasil

. 0,05
Belajar
\Vertebrata

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 27)
Berdasarkan pada tabel 4.13 diperoleh nilai Sig. pada
Levene Statistic pre-test hasil belajar vertebrata kelas
eksperimen-kontrol 0,081 > 0,05 dan post-test hasil
belajar vertebrata kelas eksperimen-kontrol 0,072 > 0,05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-

masing data bersifat homogen (sama).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah data hasil belajar
vertebrata terkumpul. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu untuk memastikan data kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen
(sama). Setelah data dipastikan berdistribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis

karena syarat untuk melakukan uji hipotesis sudah
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terpenuhi. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji-t (t- test), kriteria yang digunakan untuk mengambil
keputusan hipotesis dengan tingkat signifikansi alpha 5%
(0,05) yaitu Ho ditolak apabila signifikansi probabilitas (sig)
< 0,05. Apabila nilai signifikansi probabilitas (sig) < 0,05
maka hipotesis nihil (Ho) ditolak, sebaliknya apabila nilai
signifikansi (sig) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh penggunaan media pembelajaran mobile
learning terhadap hasil belajar vertebrata pada siswa kelas
X SMA Negeri 16 Kota Semarang tahun ajaran 2017/2018.
Masing-masing variabel akan diuji apakah media
pembelajaran mobile learning berpengaruh terhadap hasil
belajar vertebrata pada siswa kelas X SMA Negeri 16 Kota
Semarang tahun ajaran 2017/2018.
1. Uji-t Pre-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas
Eksperimen-Kontrol
Uji-t ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara pre-test hasil belajar vertebrata Kkelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Uji-t ini
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
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Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan
antara pre-test hasil belajar vertebrata
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Ha: ada perbedaan yang signifikan antara
pre-test hasil belajar vertebrata kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria yang digunakan untuk mengambil
kesimpulan hipotesis dengan taraf signifikansi 5%
(0,05) yaitu apabila nilai t hiwung < t wbel atau sig > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak
ada perbedaan yang signifikan antara pre-test hasil
belajar vertebrata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebaliknya, apabila nilai thitung > twbel atau sig < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada
perbedaan yang signifikan antara pre-test hasil belajar
vertebrata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rangkuman hasil uji-t pre test dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Uji-t Pre-test Hasil

Belajar Vertebrata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data T Df Sig. (2- Kesimpu-
tailed) lan
Pre-test Tidak ada
Eksperi  |1,907 69 0,061 perbeda
men- an yang
Kontrol signifikan

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 28)

Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh data uji-t pre-
test hasil belajar vertebrata kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan nilai t sebesar 1,907 < twapet 1,994
dan nilai sig. (2- tailed) 0,061 > dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan
antara pre-test hasil Dbelajar vertebrata Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Uji-t Post-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas
Eksperimen-Kontrol

Uji-t ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara post-test hasil belajar vertebrata kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Uji-t ini
menggunakan bantuan software SPSS 16 for Windows.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
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Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan
antara post-test hasil belajar vertebrata
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Ha: ada perbedaan yang signifikan antara
post-test hasil belajar vertebrata kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria yang digunakan untuk mengambil
kesimpulan hipotesis dengan taraf signifikansi 5%
(0.05) yaitu apabila nilai thiung < twabel atau sig > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak
ada perbedaan yang signifikan antara post-test hasil
belajar vertebrata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebaliknya, apabila nilai thiung > twbel atau sig < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada
perbedaan yang signifikan antara post-test hasil
belajar vertebrata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rangkuman hasil uji-t post-test hasil belajar

vertebrata dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.15 Rangkuman Hasil Uji-t Post-test Hasil

Belajar Vertebrata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data T Df Sig. (2- Kesimpu-
tailed) lan
Post-test Ada
Ekspe- 2,014 69 0,048 perbedaan
rimen- yang
Kontrol signifikan

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran 29)
Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh data uji-t post-
test hasil belajar vertebrata kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan nilai t sebesar 2,014 > twabe 1,994
dan nilai sig. (2- tailed) 0,048 < dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara
post-test hasil belajar vertebrata kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Perbedaan tersebut juga ditunjukkan
dengan nilai rata-rata post-test hasil belajar vertebrata
kelas eksperimen sebesar 61,14 dan nilai rata-rata
post-test kelas kontrol sebesar 50,78 . Dari data
tersebut kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata
hasil belajar vertebrata lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, yaitu selisih 10,36 . Berdasarkan pada
uji-t dan perbedaan nilai rata-rata post-test hasil

belajar vertebrata kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media
pembelajaran mobile learning terhadap hasil belajar
vertebrata siswa.

Meskipun dalam pembelajaran di kelas kontrol
yang menggunakan tanpa media mobile learning, juga
mengalami peningkatan nilai rata-rata hasil belajar,
namun peningkatan tersebut tidak signifikan bila
dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar
vertebrata di kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran mobile learning. Rangkuman nilai
rata-rata pre-test dan post-test hasil belajar vertebrata
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 4.16. Rangkuman Mean Pre-test dan Post-test

Hasil Belajar Vertebrata

Kelompok Mean Mean Pening
Pre- Post- katan
test test

Eksperimen 31,77 61,14 29,94

Kontrol 24,45 50,78 26,33

(Sumber: Data primer yang diolah lihat lampiran
16,17, 24, dan 25)

Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai rata-
rata pre-test kelas eksperimen 31,77 dan post-test
61,14 dengan peningkatan sebsesar 29,94.

Sedangkan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 24,45
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dan post-test 50,78 dengan peningkatan 26,33.
Apabila nilai rata-rata hasil belajar vertebrata
digambarkan dalam diagram batang adalah sebagai

berikut:
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B Mean Pre-test B Mean Post-test

Gambar 4.7 Rangkuman Mean Pre-test dan Post-test

Hasil Belajar Vertebrata

F. Pembahasan Penelitian
Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh data
hasil penelitian. Pre-test hasil belajar vertebrata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 3
April 2018. Hasil pre-test hasil belajar vertebrata
menunjukan nilai rata-rata pre-test hasil belajar vertebrata
kelas eksperimen yaitu sebesar 31,77 dan kelas kontrol

24,45 (Tabel 4.16). Dan setelah dilakukan uji prasyarat
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normalitas dan homogenitas, kedua sampel tersebut
dinyatakan  berdistribusi normal dan  memiliki
kemampuan awal yang sama atau homogen sehingga dapat
dilakukan penelitian pada kedua sampel.

Penelitian ini dilakukan selama 1 pertemuan untuk
masing-masing kelas. Pembelajaran pada kelas
eksperimen dilakukan dengan menggunakan media mobile
learning dengan materi vertebrata. Media mobile learning
ini terdiri dari 5 bagian, yaitu biodata, materi vertebrata,
quiz materi vertebrata, video pembelajaran dan chatbot
untuk tanya jawab materi vertebrata.

Model pembelajaran tipe make a match atau
mencari pasangan ini dapat menjadi salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam
materi vertebrata. Pada pembelajaran model kooperatif
tipe make a match ini, peneliti menggunakan media kartu
yang dibuat dari kertas karton. Kartu-kartu ini digunakan
untuk menuliskan soal dan jawaban terkait materi yang
kemudiankan diberikan ke siswa saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran tipe
make a match menuntut keaktifan siswa. Keaktifan siswa
tidak saja dalam menerima informasi tetapi juga dalam
memproses informasi tersebut secara -efektif, mulai

mencari pasangan, berdiskusi, menyajikan, bertanya dan
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menjawab pertanyaan. Make a match biasanya digunakan
untuk menjelaskan konsep yang memiliki bahasan yang
banyak.

Pembelajaran kooperatif tipe make a match yang
telah dilakukan dapat dijadikan pengalaman belajar yang
baru bagi siswa dengan tidak hanya datang, duduk,
mencatat materi, dan mengerjakan soal saja, melainkan
belajar dilakukan dengan permainan memasangkan kartu
yang dimilikinya kemudian dipasangkan dengan Kkartu
yang dimiliki oleh temannya yang lain. Permainan dalam
pembelajaran seperti ini tentu saja tujuan awalnya ialah
menyampaikan materi yang sedang diajarkan. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini
melatih siswa untuk dapat menguasai materi secara cepat,
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. Hal tersebut
tampak ketika masing-masing siswa mendapat kartu soal
atau jawaban yang diberikan oleh guru, siswa akan
mengingat-ingat materi yang dimaksud dalam Kkartu
tersebut, sehingga ketika berkomunikasi dengan teman
lainnya untuk mencari pasangan atas soal atau jawaban
dari kartu yang dimilikinya akan lebih mudah dan cepat.

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make
a match dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan

semangat  belajar dengan  menerapkan  model
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pembelajaran yang bervariasi membuat siswa tidak
merasa jenuh sehingga dapat memotivasi keterlibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Secara
umum dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match memberikan peningkatan hasil belajar siswa.
Selain itu, menjadikan siswa untuk dapat saling
menghargai pendapat orang lain, bergotong royong dalam
menyelesaikan masalah. Hal tersebut dapat terbentuk
karena adanya kooperatif atau kerja sama antar siswa
selama proses pembelajaran.

Setelah  diterapkan  pembelajaran  dengan
menggunakan media pembelajaran mobile learning pada
kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan
media pembelajaran mobile learning pada kelas kontrol
diperoleh hasil post-test hasil belajar vertebrata pada kelas
eksperimen 61,14 lebih besar dari nilai rata-rata kelas
kontrol yaitu 50,78 dengan selisih 10,36 ( Tabel 4.16) .Ini
memperkuat bukti bahwa pengaruh media pembelajaran
mobile learning memberikan pengaruh yang lebih
dibandingkan yang tanpa menggunkan media
pembelajaran mobile learning pada materi vertebrata,
dibandingkan dengan tanpa menggunakan media

pembelajaran mobile learning . Hal itu sesuai dengan yang
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diungkapkan O’Malley, dkk (2003) mendefinisikan bahwa
mobile learning sebagai suatu pembelajaran yang
pembelajarannya tidak diam pada satu tempat atau
kegiatan pembelajaran yang terjadi ketika pembelajar
memanfaatkan perangkat teknologi bergerak.

Data hasil penelitian keterampilan proses
vertebrata juga dikuatkan dengan hasil observasi
keterampilan proses vertebrata siswa, rata-rata
keterampilan proses vertebrata pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Keterampilan proses
tertinggi pada kelas eksperimen dan kontrol adalah aspek
mengamati. Aspek mengamati kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan aspek yang lain karena siswa
belum pernah melihat objek atau materi yang disajikan
sebelumnya sehingga siswa merasa lebih ingin tahu
dengan objek yang diamati dan rasa ingin tahu siswa
meningkat.

Dalam proses mengamati guru juga telah
memberikan fasilitas dan kesempatan secara luas kepada
siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan
melihat, menyimak, mendengar dan membaca, sehingga
keterampilan proses vertebrata pada aspek mengamati
bisa lebih tinggi bila dibandingkan dengan aspek yang lain.
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Daryanto (2014:
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61) bahwa metode mengamati itu sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Guru
juga perlu memberikan fasilitas dan melatih siswa untuk
lebih memperhatikan hal yang penting dari suatu benda
atau objek.

Pada aspek mengamati kelas eksperimen
memperoleh nilai sebesar 83,5% dengan kriteria sangat
baik, lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yaitu
58,5% dengan kriteri cukup. Persentase keterampilan
proses vertebrata pada aspek mengamati di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol karena
siswa kelas eksperimen lebih antusias dan lebih
termotivasi untuk memperhatikan informasi yang
disampaikan dalam bentuk media mobile learning. Siswa
terlihat lebih tenang dan memperhatikan setiap informasi
yang disajikan, sehingga persentase keterampilan proses
pada aspek mengamati kelas eksperimen lebih tinggi
daripada aspek lainnya.

Persentase terendah rata- rata keterampilan proses
vertebrata diperoleh pada aspek menanya. Persentase
rata-rata aspek menanya pada kelas kontrol yaitu sebesar
24,25% dengan kriteria sangat kurang, lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu 28,5%
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dengan kriteria kurang. Persentase aspek menanya lebih
rendah bila dibandingkan dengan aspek lainnya karena
siswa di kelas eksperimen dan kontrol terlihat kurang
antusias dalam mengajukan sebuah pertanyaan dan siswa
juga kurang mendapat bimbingan untuk dapat
mengajukan pertanyaan dengan baik. Sehingga, siswa
terlihat lebih banyak main-main sendiri dan kurang
termotivasi untuk bertanya (Lampiran 18 dan Lampiran
19). Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan
Daryanto (2014: 64), bahwa dalam kegiatan mengamati,
guru membuka kesempatan secara luas kepada siswa
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, dibaca,
atau disimak dan guru perlu membimbing siswa untuk
dapat mengajukan pertanyaan.

Media mobile learning dapat membantu siswa
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan tugas
kelompok berupa LKS. Siswa pada kelas eksperimen tidak
banyak menemui kesulitan dan berhasil mengerjakan
tugas dengan baik. Penggunaan media mobile learning
dapat membantu pembelajaran menjadi lebih efektif.
Pengaruh media mobile learning juga dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik, menyenangkan, sehingga
siswa menjadi lebih memahami materi yang disampaikan

dan memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.
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Media mobile learning membantu materi dan
penugasan yang disampaikan menjadi lebih menarik
perhatian siswa. Perhatian inilah yang penting dalam
proses belajar, karena adanya perhatian dari siswa dapat
menimbulkan motivasi belajar. Gambaran visual dapat
mengkomunikasikan pesan dengan lebih cepat dan nyata,
oleh karena itu dapat mempercepat pemahaman pesan
secara lebih komprehensif. Pesan visual lebih efektif dan
efisien dalam arti penyajian visual dapat membuat anak

didik lebih berkonsentrasi.

Keterbatasan Penelitian

Simpulan penelitian menyatakan bahwa terdapat
pengaruh media pembelajaran mobile learning terhadap
hasil belajar vertebrata siswa kelas X SMA Negeri 16 Kota
Semarang tahun ajaran 2017/2018. Namun demikian,
penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan.
Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu keterbatasan
observer dalam melaksanakan penelitian, yaitu hanya 1
observer dalam mengamati 35 siswa kelas eksperimen dan
36 siswa kelas kontrol dan tidak memungkinkan adanya
pembelajaran remedial bagi siswa yang belum tuntas atau
belum kompeten menguasai materi, karena keterbatasan

waktu.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pada bab 1V, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
make a match berbantu media mobile learning berbasis
android terhadap hasil belajar vertebrata pada siswa
kelas X MIPA SMA Negeri 16 Kota Semarang Tahun
Ajaran 2017/2018. Berdasarkan uji t menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara post-test hasil
belajar vertebrata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan tersebut juga ditunjukkan dengan nilai rata-
rata post-test hasil belajar vertebrata siswa pada kelas
eksperimen 61,14 lebih besar dari nilai rata-rata kelas

kontrol yaitu 50,78.

B. Saran
Bagi Peneliti Lain
Peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai
pengaruh media mobile learning terhadap hasil belajar

disarankan mengadakan pembelajaran remedial bagi
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siswa yang belum tuntas atau belum kompeten

menguasai materi.
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Pra-Penelitian Mengenai Penggunaan Smartphone pada

Aktivitas Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 16 Kota Semarang

KUESIONER
Nama TR
Kelas S
Tanggal R,
Petunjuk
1. Pada kuesioner ini terdapat 5 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai
kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan

kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap
pernyataan lain.

Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-
petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.
Terima kasih.

Keterangan Pilihan jawaban:
1 = sangat tidak setuju

2 =tidak setuju

3 =ragu-ragu

4 = setuju

5 = sangat setuju

No

Pernyataan 5 4 |3 |2 1

Anda merasa cemas Kketika tidak menggunakan
smartphone

Saya lebih suka menggunakan waktu luang untuk
mengunakan smartphone

Saya menggunakan smartphone sebagai alternatif
sumber belajar yang paling utama dibandingkan
media belajar yang lain

Saya menggunakan smartphone lebih banyak untuk
media sosial dan game

Saya lebih suka belajar materi biologi di rumah
dengan buku paket




Lampiran 2.

Daftar Nama Siswa X MIPA

No Nama Kelas

1. Ade Fitria Assiyidiqy XMIPA 3
2. Adhy Try Saputra X MIPA 3
3. Afnan Masud Lilik Saputra XMIPA 3
4. Agustina Maulani Sekarsari X MIPA 3
5. Aldiansyah Kurniawan Hasmoro X MIPA 3
6. Alfi Tiana Putri X MIPA 3
7. Alvian Hidayat XMIPA 3
8. Auliya Chairuneka Saputri X MIPA 3
9. Fa'iq Amanullah Rasendriya Islami X MIPA 3
10. Jihan Miftah’ Adilah X MIPA 3
11. Julian Sakti Pratama XMIPA 3
12. Lala Febiana X MIPA 3
13. Lilik Setyaningrum XMIPA 3
14. Linda Kurniawati X MIPA 3
15. Mahardika winasis XMIPA 3
16. Mita Dwi Hartanti X MIPA 3
17. Naufal Aziz Murtadho XMIPA 3
18. Nida Tahara Salsabila X MIPA 3
19. Nisa Setyowati X MIPA 3




X MIPA 3

20. Pandom Luthfi Rusyda Fahmuddin

21. Prasasti Putri Ardani X MIPA 3
22. Rifky Praditya XMIPA 3
23. Rocky Galvano Mahardika XMIPA 3
24. Sabila Kurnia Putri XMIPA 3
25. Sefiana Adi Rahayu XMIPA3
26. Sepviana Esti Pratiwi X MIPA 3
27. Shofura Salma ‘Ubaidah X MIPA 3
28. Siqta Fahrun Nisa X MIPA 3
29. Tafia Dewi Ralig XMIPA 3
30. Tasya Rahma Safitri X MIPA 3
31. Wahyu Akbar Nugroho XMIPA 3
32. Wahyu Arif Saputra XMIPA 3
33. Wahyu Kartika Putra X MIPA 3
34. Winda Arum Sari X MIPA 3
35. Yudhistira Cikal Senoaji XMIPA 3
36. Ajeng Revianda XMIPA 1
37. Alfina Rizky Nur Aini XMIPA1
38. Ananda Wahyuningtyas XMIPA1
39. Anggun Nova Isabella XMIPA 1
40. Anita Putri Cahyaningrum XMIPA 1
41. Anjelita Sekar Ratri Widyaningrum XMIPA 1




XMIPA 1

42. Anugrah Cahya Bintang
43, Digja Mas Seno Pamungkas XMIPA 1
44, Dimas Satriawam XMIPA 1
45 Ellena Novasari Anggraeni XMIPA 1
46. Fairy Nadia Stevania XMIPA 1
47. Faugqi Nur Oktaviana X MIPA 1
48. Giovanni Dwi Wibowo XMIPA 1
49, Guruh Wicaksono XMIPA 1
XMIPA 1

50.

Hadisna Putri Harwati




Lampiran 3. Data Hasil Kuesioner
Data Hasil Kuesioner Pra-Penelitian Mengenai Penggunaan Smartphone pada

Aktivitas Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 16 Kota Semarang

No. Nomor Butir Pernyataan

Siswa 1 2 3 4 5
1. 2 3 3 3 3
2 5 4 4 4 3
3 3 3 4 3 4
4 3 4 4 3 3
5 3 3 4 1 4
6 3 4 5 2 5
7 3 3 3 3 2
8 1 4 3 1 2
9 3 3 3 3 3
10. 5 3 5 3 1
11. 4 2 4 2 3
12. 4 3 4 4 3
13. 4 4 4 4 3
14. 4 4 5 3 3
15. 4 5 5 2 5
16. 1 3 3 4 3
17. 2 3 4 4 3
18. 4 4 5 3 3
19. 4 4 3 4 4




20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.




44. 2 2 5 2 4
45. 2 2 5 3 5
46. 2 2 5 3 5
47. 4 3 3 4 3
48. 4 3 3 4 3
49. 2 3 5 4 3
50. 3 2 4 4 4
Jumlah 152 159 188 167 158




Lampiran 4. Hasil Uji Descriptive Frequencies

Kuesioner Pra-Penelitian Mengenai Penggunaan Smartphone pada Aktivitas

Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 16 Kota Semarang

Frequencies
Statistics
P1 P2 P3 P4 P5

N Valid 50 50 50 50 50

Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.0400| 3.1800| 3.7600| 3.3400| 3.1600
Median 3.0000| 3.0000| 4.0000[ 3.0000| 3.0000
Mode 2.00° 3.00 4.00 4.00 3.00]
Std. Deviation 1.15987| .87342| .98063| 1.06157| .97646
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00]
Sum 152.00|] 159.00( 188.00| 167.00] 158.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown
Frequency Table
P1
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent|] Percent
Valid STS 4 8.0 8.0 8.0
TS 15 30.0 30.0 38.0
RR 1 22.0 22.0 60.0
S 15 30.0 30.0 90.0
Ss 5 10.0 10.0 100.0

Total 50 100.0 100.0




P2

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid  STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 10 20.0 20.0 22.0
RR 20 40.0 40.0 62.0
S 17 34.0 34.0 96.0
SS 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  STS 1 2.0 2.0 2.0
TS 3 6.0 6.0 8.0
RR 16 32.0 32.0 40.0
S 17 34.0 34.0 74.0
SS 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 3 6.0 6.0 6.0
TS 7 14.0 14.0 20.0
RR 16 32.0 32.0 52.0
S 18 36.0 36.0 88.0
ST [§ 12.0 12.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




P5

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid  STS 2 4.0 4.0 4.0
TS 8 16.0 16.0 20.0
RR 26 52.0 52.0 72.0
S 8 16.0 16.0 88.0
SS 6 12.0 12.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




Lampiran 5. Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Vertebrata

Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Vertebrata

C1] C2] C3[ C4] C5] C6 lah
Materi Indikator Ic;légll a
Verte Mengindentifikasi ciri-ciri vertebrta |q, 3
brata 9,
11
Mengklasifikasikan filum vertebrata 7, 13, 7
berdasarkan cirinya
10 (5,
6,
8,
1
Menyebutkan contoh-contoh dari 2, 2
vertebrata 4
Menjelaskan sistem reproduksi 13| 1
vertebrata
Menyajikan data tentang 121
perbandingan antar kelas pada
superkelas pisces dan superkelas
tertrapoda berdasarkan ciri dan
struktur tubuh serta sistem
reproduksinya
Menyajikan data peranan 15 1
vertebrata dalam kehidupan
Jumlah 3101371012115




Lampiran 6. Lembar Observasi Keterampilan Proses Vertebrata

Lembar Observasi Keterampilan Proses Vertebrata

Hari/tanggal :

Kelas

Pertemuan ke:

Materi

Observer

Petunjuk Pengisian:

[silah nomor presensi siswa pada kolom No. Presensi.

Berilah tanda centang (/) pada kolom dibawah nomor presensi sesuai dengan skor

aspek keterampilan proses. Tulislah jumlah skor dan nilai pada kolom jumlah skor dan

nilai.

Lembar Observasi Keterampilan Proses Vertebrata

No

Keterampi

lan Proses

Rubik

Skor

No Presensi

Mengamati

e Mengamati objek
menggunakan indra yang
sesuai, cermat, dan lengkap

e Mengamati objek
menggunakan indra yang
sesuai, cermat, dan kurang
lengkap

e Mengamati objek
menggunakan indra
yang sesuai, kurang
cermat, dan kurang
lengkap

e Mengamati objek
menggunakan indra
yang kurang sesuai,




kurang cermat, dan
kurang lengkap
Tidak mengamati

Menanya

Mengajukan pertanyaan
dengan antusias tanpa
perintah guru, dan sesuai
dengan materi
Mengajukan pertanyaan
dengan antusias tanpa
perintah guru, dan tidak
sesuai dengan materi
Mengajukan
pertanyaan namun
dengan perintah guru,
dan sesuai dengan
materi

Mengajukan pertanyaan
namun dengan perintah
guruy, dan tidak sesuai
dengan materi

Tidak bertanya

Menalar

Mengisi tabel / menuliskan
data dengan urut dan
lengkap

Mengisi tabel / menuliskan
data dengan urut tapi tidak
lengkap

Mengisi tabel / menuliskan
data dengan tidak urut tapi
lengkap

Mengisi tabel /
menuliskan data dengan
tidak urut dan tidak
lengkap

Tidak mengerjakan /
jawaban salah

Menyimpulkan

Menyimpulkan hasil kerja
LKS dengan lengkap dan
tepat

Menyimpulkan hasil
kerja LKS dengan kurang
lengkap tapi tepat
Menyimpulkan hasil
kerja LKS dengan
lengkap tapi kurang
tepat

Menyimpulkan hasil
kerja LKS dengan tidak
lengkap dan kurang
tepat




Tidak menyimpulkan/
jawaban salah

5. Mengkomunik
asikan

Menyampaikan Laporan
Hasil LKS dengan tepat dan
jelas

Menyampaikan Laporan
Hasil LKS dengan tepat
tapi kurang jelas
Menyampaikan Laporan
Hasil LKS dengan kurang
tepat tapi jelas
Menyampaikan Laporan
Hasil LKS dengan kurang
tepat dan kurang jelas
Salah / tidak mampu
menyampailakan Laporan
Hasil LKS

Jumlah Skor

20

Nilai

100

*Nilai = (Jumlah skor total ) x 5

Semarang, ...
Observer




Lampiran 7. Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Vertebrata
Soal Tes Hasil Belajar Vertebrata

A. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf di
depan jawaban yang Anda anggap benar!
1. Kelompok Vertebrata dikenal karena semua...
a. berdarah panas
b. menyusui anaknya
c. bernapas dengan paru-paru
d. memiliki tulang belakang
e. hidup di darat
2. Diantara hewan-hewan berikut yang bukan hewan poikiloterm adalah
a. salamander
kura-kura
ikan hiu
marmot
buaya

® a0 o

3. Nama Reptilia berasal dari bahasa Latin, repere yang berarti.....
a. Menyusui
b. Melata

Tulang

Ikan

Tulang rawan

® a0

4. Di antara pasangan hewan berikut ini, yang hubungan kekerabatannya paling
dekat adalah
a. katak dan ular

burung dan kelelawar

paus dan lumba-lumba

lumba-lumba dan ikan hiu

kuda dan kuda laut

® a0 o

5. Berikut ini berbagai macam ikan yang kita kenal
1) Ikan pari
2) Ikansalem
3) Ikan hiu
4) Ikan gurame
5) Ikan mas
Kelompok ikan bertulang rawan (chondrichtyes) adalah....
a. 1dan3
2 dan 4
3dan5
3dan 4
4dan5

e a0 o



6. Berikut ini yang termasuk Marsupialia adalah...
a. Keledai
b. Kanguru
c. Singalaut
d. Gajah afrika
e. Katak hijau
7. Diantara hewan dibawah ini yang berparuh, bertelur dan berambut....
a. Katak
b. Bebek
c. Maleo
d. Echidna
e. Platypus
8. Contoh hewan yang termasuk hewan amphibia adalah
a. ayam
Badak
Cacing
Domba
Katak

e 0o

9. Hewan-hewan berikut yang memiliki sisik plakoid adalah
ikan mas
ikan gurami
ikan bandeng
ikan hiu
ikan lele
10. Ciri Kelas Osteichtyes adalah
a. endoskeleton dari tulang keras, memiliki operkulum dan gelembung renang
b. endoskeleton dari tulang rawan
c. gigi-gigi dapat berganti teratur
d. sel telur beramnion
e. memiliki kantong perut yang dinamakan marsupium
11. Manakah dari deskripsi bagi yang kurang tepat bagi vertebrata?
a. Tanduk badak berasal dari epidermis
Sisik ular dari sisik epidermal
Sisik ikan dari sisik epidermal
Tanduk sapi berasal dari epidermis
Sisik trenggiling dari sisik epidermal
12. D1temukan seekor hewan dengan ciri-ciri sebagai berikut:
Kulitnya licin
Mempunyai gandula Mammae
Mempunyai alat gerak
cara reproduksi ovipar
Jantung beruang dua
Jantung beruang empat
Ciri yang dimiliki oleh Pisces adalah

epan o

o a0

o1 W



. (1), (2), (3) dan (4)
- (1), (3), (4) dan (5)
(1), (3), (4) dan (6)
. (2),(3), (4) dan (5)
(2), (3), (4) dan (6)
alam daur hidup katak, stadium yang paling muda ditandai dengan
terbentuknya kaki depan
terbentuknya kaki belakang
menghilangnya ekor
bernapas dengan insang dalam
bernapas dengan insang luar
erikut ini merupakan manfaat Superkelas Pisces bagi manusia, kecuali .....
sumber inspirasi objek bagi pelukis
sumber protein hewani yang potensial
ikut mengatur kesinambungan ekosistem
sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakat
. sebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidika
15.P rhatlkan ciri-ciri organisme vertebrata berikut
Fertilisasi Internal
Alat gerak berupa sayap
Jantung beruang empat
Memiliki sepasang ovarium
Tubuh ditutupi bulu
Bertelur/ovipar
C1r1 -ciri vertebrata yang hanya dimiliki Aves adalah

13.

mPOFPw¢PP?PU?Q05w

O\EJ‘:PS*’!\’E—‘

1,2
2,3
2,5
3,5
4,6

P a0 o

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara singkat dan jelas!

16. Jelaskan empat ordo reptilia beserta contohnya masing masing !

17. Mengapa kulit katak selalu basah dan lembab ?

18. Mengapa platipus dianggap hewan peralihan dari Aves ke Mamalia? Jelaskan!

19. Jelaskan manfaat kelas mammalia bagi manusia dalam bidang ekonomi !

20. Bagaimana peranan amphibia dalam bidang kesehatan ?

21. Apa yang dimaksud dengan hewan mamalia ?

22. Apa perbedaan kelas agnata, condrichthyes dan osteichhthyes?Mengapa ikan paus
dan lumba-lumba dimasukan kedalam kelas mammalia, bukan kelas pisces?

23. Bagaimanakah sistem reproduksi pada kelas reptilia?

24. Bagaimanakah ciri dan struktur tubuh kelas amphibia?

25. Sebutkan peranan kelas aves bagi manusia!



Lampiran 8. Rubrik Peniliaan Soal Uji CobaTes Hasil Belajar Vertebrata

Rubrik Peniliaan Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Vertebrata

No Kunci Jawaban Keterangan Skor
Soal
1. d.memiliki tulang belakang Jawaban 1
Benar
Jawaban Salah 0
2. d.marmot Jawaban 1
Benar
Jawaban Salah 0
3. b.Melata Jawaban 1
Benar
Jawaban Salah 0
4. c.paus dan lumba-lumba Jawaban 1
Benar
Jawaban Salah 0
5. a.ldan3 Jawaban 1
Benar
Jawaban Salah 0
6. b.Kanguru Jawaban 1
Benar




Jawaban Salah

7. e.Platypus Jawaban
Benar
Jawaban Salah
8. e.Katak Jawaban
Benar
Jawaban Salah
9. d.ikan hiu Jawaban
Benar
Jawaban Salah
10. a.endoskeleton dari tulang keras, Jawaban
memiliki operkulum dan gelembung Benar
renang
Jawaban Salah
11. e.sisik trenggiling dari sisik epidermal Jawaban
Benar
Jawaban Salah
12. b.(1), (3), (4) dan (5) Jawaban
Benar
Jawaban Salah
13. d.bernapas dengan insang dalam Jawaban

Benar




Jawaban Salah

14. d.sebagai alat transportasi bagi Jawaban
sebagian anggota masyrakat Benar
Jawaban Salah
15. c. 2,5 Jawaban
Benar
Jawaban Salah
16. Empat ordo Reptilia : Jawaban
benar dan
l.ordo squamata, mempunyai sisik
tepat
kecil  fleksibel yang  menutupi
tubuhnya, tidak ada rusuk abdominal, Jawaban
contoh : tokek, ular kurang tepat
2. ordo testudinata, tubuh dilindungi Mampu
cangkang, contoh : penyu, kura-kura, menjawab
labi-labi tapi salah
3. ordo crocodilian, reptil berukuran Tidak
paling besar, kepala berbentuk menjawab
piramida, lubang hidung terdapat sama sekali
dibagian dorsal kepala, contoh : buaya
4. ordo rhynchocephalia, tulang
abdomen berkembang dengan baik,
seperti kadal, terdapat hanya 2 genus,
contoh : tuatara
17. Karena katak merupakan hewan amfibi Mampu

yang hidup di daerah yang lembab,

menjelaskan




maka  katak  bernapas dengan

menggunakan paru-paru dan kulit.

Kulit katak selalu basah dan lembab
agar proses pernapasan melalui kulit
dapat berlangsung. Pertukaran gas
oksigen (0,) dan karbondioksida (CO3)
terjadi melalui kulit secara DIFUS], lalu
diteruskan ke kapiler-kapiler di bawah
kulit.

jawaban tepat

dan benar

Mampu
menjelaskan
jawaban
kurang tepat

dan benar

Menjawab

salah

Tidak

menjawab

18.

Karena platypus berkembang biak
dengan cara bertelur ketika anaknya
menetas dia langsung menyusui

anaknya

Mampu
menjelaskan
jawaban tepat

dan benar

Mampu
menjelaskan
jawaban
kurang tepat

dan benar

Menjawab

salah

Tidak

menjawab

19.

Manfaat mamalia bagi kehidupan

manusiaantara lain :

Mampu
menjawab
minimal 3

dengan benar




Diambil  dagingnya, misal sapi,

kambing, rusa

Diambil susunya : misal sapi, kambing,
kuda

Bahan pembuatan keju : misal susu

sapi, susu kambing

Mampu
menjawab 2

dengan benar

Hanya
menjawab 1

dengan benar

Tidak
Bahan pakaian misal sapi, domba,

menjawab
kambing dan dimanfaatkan tenagannya
misal kuda, kerbau, keledai

20. Peran  amphibia dalam bidang Mampu

kesehatan yaitu terutama dapat menjelaskan
diambil racunnya, terutama jenis bufo jawaban tepat
marmus. jenis ini mengandung racun dan benar
bufotalin  dan  bufotenin  yang

Mampu
berkhasiat memperkuat denyut

menjelaskan
jantung. jenis bufo lainnya dan jenis .

jawaban
xenopus dapat digunakan dalan

kurang tepat
laboratorium untuk uji kehamilan.

dan benar
disamping itu, di  lingkungan-
lingkungan yang memiliki genangan Menjawab
airkatak dapat digunakan untuk salah
mengendalikan populasi nyamuk yang .

Tidak
dapat menjadi vektor dari berbagai .

menjawab
jenis penyakit

21. Mammalia kelenjar susu memiliki Jawaban

kelenjar susu (glandula mammae) yang benar dan
hanya berfungsi pada mammalia betina tepat
sebagai penghasil air susu  yang

Jawaban
diberikan kepada anak-anak mereka

kurang tepat

sebagai minuman pertama setelah




lahir. Kelenjar susu merupakan

modifikasi kelenjar-kelenjar kulit.

Mampu
menjawab

tapi salah

Tidak
menjawab

sama sekali

22.

a) Kelas Agnatha

Agnatha  merupakan ikan yang
memiliki bentuk tubuh seperti belut
yang bermulut melingkar, tetapi tidak
memiliki rahang. Ikan tersebut dapat
mencapai panjang 1 m. Tubuhnya
disokong oleh rangka berkartilago
(tulang rawan). Kulitnya yang lembut

tidak memiliki sisik.
b) Kelas Chondrichthyes

Anggota kelas Chondrichthyes
memiliki rangka yang tersusun atas
tulang rawan (kartilago) dengan sedikit
(klasifikasi).

ditutupi oleh sisik plakoid (struktuk

penulangan Kulitnya

sisik seperti gigi). Ekor hiu bertipe
heteroserkal.
) Kelas Osteichthyes

Osteichthyes merupakan kelompok

ikan bertulang sejati. Mulutnya terletak

Jawaban
benar dan

tepat

Jawaban

kurang tepat

Mampu
menjawab

tapi salah

Tidak
menjawab

sama sekali




di ujung kepala dan insang tertutup
operkulum (tutup insang). Kelompok

ikan memiliki jantung beruang dua.

Karena memiliki Kkelenjar  susu

(glandula mammae).

23.

Pembuahan pada Reptilia terjadi di
dalam tubuh (internal). Telur-telur
yang telah dibuahi dibungkus oleh

cangkang dan umumnya dierami.

Mampu
menjelaskan
jawaban tepat

dan benar

Mampu
menjelaskan
jawaban
kurang tepat

dan benar

Menjawab

salah

Tidak

menjawab

24.

Amphibia mudah dikenali melalui
kulitnya yang licin, lembut, dan lembab.
Kulit yang lembab itu digunakan
sebagai alat pernapasan tambahan.
Pada saat fase larva, mereka bernapas
melalui insang. Namun, sebagian besar
Amphibia, ketika dewasa bernapas
melalui paru-paru dan kulit.
Jantungnya beruang tiga, terdiri atas

dua serambi (atrium) dan satu bilik

Mampu
menjelaskan
jawaban tepat

dan benar

Mampu
menjelaskan
jawaban
kurang tepat

dan benar




(ventrikel). Pembuahannya terjadi

Menjawab

secara eksternal. salah 0
Tidak
menjawab
25. Dari kelompok Aves, daging dan telur Mampu 3
ayam merupakan bahan makanan menjawab
sumber protein. Demikian juga dengan minimal 3
daging dan telur itik. Selain itu, bulu itik dengan benar
dan angsa dapat digunakan untuk
Mampu 2
membuat selimut, bantal dan Kkasur.
menjawab 2
Berbagai jenis burung dipelihara
dengan benar
manusia untuk menikmati suaranya
atau warna bulunya yang indah. Hanya
Burung uga dapat digunakan untuk menjawab 1 1
membasmi hama serangga dan tikus. dengan benar
Tidak
menjawab
0
Total Skor Maksimal 45

*Nilai = (Total Skor: 45) x 100




Lampiran 9.

Daftar Nama Siswa Kelas XI MIPA 2

No. Nama

1. Aghes Fadhilah

2. Ahmad Riziq Maulana
3. Amilah Toyyibah

4. Ana Naela Shonia

5. Ardita Widiana

6. Bela Agustina

7. Bintang Sukma Pratama
8. Eva Agustina

9. Fatimah Azzahro

10. Galih Andreanto

11. Hibah Hayati

12. Intan Lestari

13. Igro Ciciani

14. Janatun Ulfa

15. M. Nur Alimuddin

16. Muhammad Imron
17. Muhammad Rizal

18. M. Abdul Bahar

19. M. Nawaf Fakhrurizal
20. M. Fajrul Falah

21. M. Nadhif Akrom

22. Mukhamat Agung Pra
23. Musbaiti

24. Nailul Izzah

25. Nurul Hikmahtul Hidayah
26. Paridah Khilda

27. Riyati Husnul Hotimah
28. Satria Rama Kinasty A
29. Sekar Kinasih

30. Siti Maryam

31. Sopiyatun

32. Venty Rosalina

33. Zanuba Qotrunada
34. Pipit Hesti Novitasari
35. Zahra Firdausi




Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Instrumen dan Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Vertebrata
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Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Item Thitung T'tabel Validitas Item
P1 0,423 0,3338 Valid

P2 0,423 0,3338 Valid

P3 0,183 0,3338 Tidak Valid
P4 0,423 0,3338 Valid

P5 -0,052 0,3338 Tidak Valid
P6 0,107 0,3338 Tidak Valid
P7 0,081 0,3338 Tidak Valid
P8 0,190 0,3338 Tidak Valid
P9 0,359 0,3338 Valid

P10 0,386 0,3338 Valid

P11 0,360 0,3338 Valid

P12 0,455 0,3338 Valid

P13 0,386 0,3338 Valid

P14 0,360 0,3338 Valid

P15 0,455 0,3338 Valid

P16 0,510 0,3338 Valid

P17 0,510 0,3338 Valid

P18 0,538 0,3338 Valid

P19 0,731 0,3338 Valid

P20 0,685 0,3338 Valid




P21 0,373 0,3338 Valid
P22 0,377 0,3338 Valid
P23 0,499 0,3338 Valid
P24 0,585 0,3338 Valid
P25 0,617 0,3338 Valid




Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Hasil Belajar Vertebrata

Frequencies
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Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen

No. Item Tingkat Kesukaran Keterangan
P1 0,9714 Mudah
P2 0,9714 Mudah
P3 0,7143 Mudah
P4 0,9714 Mudah
P5 0,2857 Sukar
P6 0,0286 Sukar
P7 0,8571 Mudah
P8 0,4571 Sedang
PO 0,8000 Mudah
P10 0,4286 Sedang
P11 0,3143 Sukar
P12 0,2286 Sukar
P13 0,4286 Sedang
P14 0,3143 Sukar
P15 0,2286 Sukar
P16 2,0286 Mudah
P17 2,0286 Mudah
P18 1,9714 Mudah
P19 2,2000 Mudah
P20 1,9429 Mudah




P21 1,7143 Mudah
P22 0,8286 Mudah
P23 0,4286 Sedang
P24 0,4000 Sedang
P25 0,6000 Sedang




Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar Vertebrata

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 35 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.786 25




Lampiran 11. Soal Pre-test dan Post-Test Hasil Belajar Vertebrata

Soal Tes Vertebrata

A. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf di
depan jawaban yang Anda anggap benar!

1.

Kelompok Vertebrata dikenal karena semua...

berdarah panas

menyusui anaknya

bernapas dengan paru-paru

memiliki tulang belakang

hidup di darat

Diantara hewan-hewan berikut yang bukan hewan poikiloterm adalah

pao oo

a. salamander
b. Kkura-kura
c. ikan hiu

d. marmot

e. buaya

Di antara pasangan hewan berikut ini, yang hubungan kekerabatannya paling
dekat adalah

a. katak dan ular

b. burung dan kelelawar

c. paus dan lumba-lumba

d. lumba-lumba dan ikan hiu

e. kuda dan kuda laut

Hewan-hewan berikut yang memiliki sisik plakoid adalah
a. ikan mas

b. ikan gurami

c. ikan bandeng

d. ikan hiu

e. ikanlele

Ciri Kelas Osteichtyes adalah
a. endoskeleton dari tulang keras, memiliki operkulum dan gelembung renang
b. endoskeleton dari tulang rawan

c. gigi-gigi dapat berganti teratur

d. sel telur beramnion

e. memiliki kantong perut yang dinamakan marsupium
Manakah dari deskripsi bagi yang kurang tepat bagi vertebrat?
Tanduk badak berasal dari epidermis

Sisik ular dari sisik epidermal

Sisik ikan dari sisik epidermal

Tanduk sapi berasal dari epidermis

e. Sisik trenggiling dari sisik epidermal

g0 ow

7. Ditemukan seekor hewan dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Kaulitnya licin



Mempunyai gandula Mammae
Mempunyai alat gerak

cara reproduksi ovipar
Jantung beruang dua

Jantung beruang empat

oW

Ciri yang dimiliki oleh Pisces adalah

a. (1),(2),(3)dan (4)
b. (1), (3), (4) dan (5)
c. (1), (3),(4) dan (6)
d. (2),(3),(4) dan (5)
e. (2),(3),(4)dan (6)
8. Dalam daur hidup katak, stadium yang paling muda ditandai dengan
a. terbentuknya kaki depan
b. terbentuknya kaki belakang
c¢. menghilangnya ekor
d. bernapas dengan insang dalam
e. bernapas dengan insang luar
9. Berikut ini merupakan manfaat Superkelas Pisces bagi manusia, kecuali .....
a. sumber inspirasi objek bagi pelukis
b. sumber protein hewani yang potensial
c. ikut mengatur kesinambungan ekosistem
d. sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakat
e. sebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidika
10. Perhatikan ciri-ciri organisme vertebrata berikut
1. Fertilisasi Internal
Alat gerak berupa sayap
Jantung beruang empat
Memiliki sepasang ovarium
Tubuh ditutupi bulu
Bertelur/ovipar

oUW

Ciri-ciri vertebrata yang hanya dimiliki Aves adalah

a. 1,2
b. 2,3
c. 2,5
d. 3,5
e. 4,6

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara singkat dan jelas!
1. Apayang dimaksud dengan hewan mamalia ?
2. Apa perbedaan kelas agnata, condrichthyes dan osteichhthyes?
Mengapa ikan paus dan lumba-lumba dimasukan kedalam kelas mammalia,
bukan kelas pisces?
3. Bagaimanakah sistem reproduksi pada kelas reptilia?



4. Bagaimanakah ciri dan struktur tubuh kelas amphibia?
5. Sebutkan peranan kelas aves bagi manusia!



Lampiran 12. Rubrik Peniliaan Soal Uji CobaTes Hasil Belajar Vertebrata

Rubrik Peniliaan Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Vertebrata

No Soal Kunci Jawaban Keterangan Skor
1. d.memiliki tulang belakang Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
2. d.marmot Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
3. c.paus dan lumba-lumba Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
4, d.ikan hiu Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
5. a.endoskeleton dari tulang Jawaban Benar 1
keras, memiliki operkulum
Jawaban Salah 0
dan gelembung renang
6. e.sisik trenggiling dari sisik Jawaban Benar 1
epidermal
Jawaban Salah 0
7. b.(1), (3), (4) dan (5) Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
8. d.bernapas dengan insang Jawaban Benar 1
dalam
Jawaban Salah 0




9. d.sebagai alat transportasi Jawaban Benar
bagi sebagian anggota
& & 88 Jawaban Salah
masyrakat
10. c. 2,5 Jawaban Benar
Jawaban Salah
11. Mammalia kelenjar  susu Jawaban benar dan
memiliki ~ Kkelenjar  susu tepat
(glandula mammae) yang
Jawaban kurang
hanya berfungsi pada
tepat
mammalia betina sebagai
penghasil air susu yang Mampu menjawab
diberikan kepada anak-anak tapi salah
mereka sebagai minuman
& Tidak  menjawab
pertama setelah lahir. .
sama sekali
Kelenjar susu merupakan
modifikasi kelenjar-kelenjar
Kkulit.
12. a) Kelas Agnatha Jawaban benar dan

Agnatha merupakan ikan
yang memiliki bentuk tubuh
seperti belut yang bermulut
melingkar, tetapi tidak
memiliki rahang. Ikan
tersebut dapat mencapai
panjang 1 m. Tubuhnya
disokong oleh rangka
berkartilago (tulang rawan).
Kulitnya yang lembut tidak

memiliki sisik.

tepat

Jawaban  kurang

tepat

Mampu menjawab

tapi salah

Tidak  menjawab

sama sekali




b) Kelas Chondrichthyes

Anggota kelas
Chondrichthyes memiliki
rangka yang tersusun atas
tulang rawan (kartilago)
dengan sedikit penulangan
(klasifikasi). Kulitnya
ditutupi oleh sisik plakoid
(struktuk sisik seperti gigi).
Ekor hiu bertipe

heteroserkal.
) Kelas Osteichthyes

Osteichthyes merupakan
kelompok ikan bertulang
sejati. Mulutnya terletak di
ujung kepala dan insang
tertutup operkulum (tutup
insang). Kelompok ikan
memiliki jantung beruang

dua.

Karena memiliki kelenjar

susu (glandula mammae).

13.

Pembuahan pada Reptilia
terjadi di dalam tubuh
(internal). Telur-telur yang
telah dibuahi dibungkus oleh
cangkang dan umumnya

dierami.

Mampu
menjelaskan
jawaban tepat dan

benar

Mampu

menjelaskan




jawaban kurang

tepat dan benar
Menjawab salah

Tidak menjawab

14.

Amphibia mudah dikenali
melalui kulitnya yang licin,
lembut, dan lembab. Kulit
yang lembab itu digunakan
sebagai alat pernapasan
tambahan. Pada saat fase
larva, mereka bernapas
melalui  insang. Namun,
sebagian besar Amphibia,
ketika dewasa bernapas
melalui paru-paru dan kulit.
Jantungnya beruang tiga,
terdiri atas dua serambi
(atrium) dan satu Dbilik
(ventrikel). Pembuahannya

terjadi secara eksternal.

Mampu
menjelaskan
jawaban tepat dan

benar

Mampu
menjelaskan
jawaban kurang

tepat dan benar
Menjawab salah

Tidak menjawab

15.

Dari kelompok Aves, daging
dan telur ayam merupakan
bahan makanan sumber
protein.  Demikian  juga
dengan daging dan telur itik.
Selain itu, bulu itik dan angsa
dapat  digunakan  untuk
membuat selimut, bantal dan
kasur. Berbagai jenis burung
dipelihara manusia untuk

menikmati suaranya atau

Mampu menjawab
minimal 3 dengan

benar

Mampu menjawab

2 dengan benar

Hanya menjawab 1

dengan benar

Tidak menjawab




warna bulunya yang indah.
Burung uga dapat digunakan
untuk  membasmi  hama

serangga dan tikus.

Total Skor Maksimal

25

*Nilai = (Total Skor:25) x 100




Lampiran 13.
Daftar Nama Siswa Kelas X MIPA 3 (Kelas Eksperimen)

No Nama

1. Ade Fitria Assiyidiqy

2. Adhy Try Saputra

3. Afnan Masud Lilik Saputra
4. Agustina Maulani Sekarsari
5. Aldiansyah Kurniawan Hasmoro
6. Alfi Tiana Putri

7. Alvian Hidayat

8. Auliya Chairuneka Saputri
9. Fa'iq Amanullah Rasendriya Islami
10. Jihan Miftah’ Adilah

11. Julian Sakti Pratama

12. Lala Febiana

13. Lilik Setyaningrum

14. Linda Kurniawati

15. Mahardika winasis

16. Mita Dwi Hartanti

17. Naufal Aziz Murtadho

18. Nida Tahara Salsabila

19. Nisa Setyowati

20. Pandom Luthfi Rusyda Fahmuddin
21. Prasasti Putri Ardani

22. Rifky Praditya

23. Rocky Galvano Mahardika
24. Sabila Kurnia Putri

25. Sefiana Adi Rahayu

26. Sepviana Esti Pratiwi

27. Shofura Salma ‘Ubaidah
28. Sigta Fahrun Nisa

29. Tafia Dewi Ralig

30. Tasya Rahma Safitri

31. Wahyu Akbar Nugroho

32. Wahyu Arif Saputra

33. Wahyu Kartika Putra

34. Winda Arum Sari

35. Yudhistira Cikal Senoaji




Daftar Nama Siswa Kelas X MIPA 1 (Kelas Kontrol)

No Nama

1. Ajeng Revianda

2. Alfina Rizky Nur Aini

3. Ananda Wahyuningtyas

4. Anggun Nova Isabella

5. Anita Putri Cahyaningrum
6. Anjelita Sekar Ratri Widyaningrum
7. Anugrah Cahya Bintang

8. Digja Mas Seno Pamungkas
9. Dimas Satriawam

10. Ellena Novasari Anggraeni
11. Fairy Nadia Stevania

12. Fauqi Nur Oktaviana

13. Giovanni Dwi Wibowo

14. Guruh Wicaksono

15. Hadisna Putri Harwati

16. Hanifah Suci Pramesti

17. Hidayat Saputra

18. Ide Navis Syah Baiklas

19. Igbal Sandika

20. Khoirur Khannan

21. Lilia Panca Faizsyahrani

22. M. Raid Fikri Safi'i

23. Martinus Gilang Indra Wijaya
24. Miranda Al Mandira

25. Muchammad Fajar Ardianto
26. Muhammad Indra Safi’i

27. Nabilla Putri

28. Nandhif Yunda Rahmadhani
29. Putri Budi Stya Arneta Larassati
30. Oktavia Arvianeta Aszahra
31. Nawang Sari

32. Riska Setiana Indayani

33. Tiara Rachma Novianti

34. Tina Valiana Eskalatie

35. Tiurma Firdianing Cahya
36. Yudha Wirawan Widianto
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Lampiran 16. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas

Eksperimen
Statistics
Nilai Kelas

N Valid 35 35
Missing 0 0

Mean 31.7714

Median 28.0000

Mode 20.00

Range 64.00

Minimum 8.00

Maximum 72.00

Sum 1112.00

Nilai
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent

Valid 8 2 5.7 5.7 5.7
12 2 5.7 5.7 11.4
16 4 11.4 1.4 22.9
20 8 22.9 229 45.7
28 2 5.7 5.7 51.4
32 5 14.3 14.3 65.7
36 1 2.9 29 68.6
40 2 57 5.7 74.3
44 1 2.9 29 771
48 1 2.9 29 80.0
52 1 2.9 29 82.9
56 3 8.6 8.6 91.4
64/ 1 2.9 29 94.3
68 1 2.9 29 97.1
72 1 2.9 29 100.0
To|
ol 35 100.0 100.0




Kelas

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Vald B 1 2.9 2.9 2.9
C 6 171 171 20.0
D 3 8.6 8.6 28.6
E 25 714 714 100.0j
Total 35 100.0 100.0




Lampiran 17. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas Kontrol

Statistics
Nilai Kelas

N Valid 36 36

Missing 0 0
Mean 24.4444
Median 24.0000
Mode 16.00
Range 60.00
Minimum 4.00
Maximum 64.00
Sum 880.00

Nilai
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 2 5.6 5.6 5.6
8 3 8.3 8.3 13.9
12 1 2.8 2.8 16.7
16 7 19.4 19.4 36.1
20 4 111 11.1 47.2
24 6 16.7 16.7 63.9
28 4 111 11.1 75.0
32 4 111 111 86.1
36 2 5.6 5.6 91.7
60 1 2.8 2.8 94 .4
64 2 5.6 5.6 100.0
Tot
al 36 100.0 100.0




Kelas

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Vald C 3 8.3 8.3 8.3
E 33 91.7 91.7 100.0|
Total 36 100.0 100.0




Lampiran 18. Data Hasil Observasi Tes Keterampilan Proses Vertebrata Kelas

Eksperimen
Pertemuan 1
No. . o
Siswal Menga | Menan Mena | Menyim | Mengko Jum Nilai | (%)
mati ya lar pulkan | munikasi Lah
kan

1. 4 1 2 3 3 13 65 65
2. 3 2 3 2 3 13 65 65
3. 4 0 4 3 3 14 70 70
4. 3 3 3 3 3 15 75 75
5. 4 0 3 3 1 11 55 55
6. 3 0 3 3 1 10 50 50
7. 2 3 3 2 3 13 65 65
8. 3 4 4 3 3 17 85 85
9. 3 0 3 3 3 12 60 60
10. 3 0 4 3 3 13 65 65
11. 4 2 4 3 1 14 70 70
12. 3 0 4 3 3 13 65 65
13. 2 3 3 3 3 14 70 70
14. 4 0 3 3 1 11 55 55
15. 4 0 2 2 3 11 55 55
16. 4 1 4 3 3 15 75 75
17. 4 2 4 3 3 16 80 80
18. 3 2 3 3 3 14 70 70
19. 3 0 3 3 3 12 60 60
20. 3 0 3 3 3 12 60 60
21. 4 0 2 1 3 10 50 50
22. 4 2 3 3 4 16 80 80
23. 4 1 3 3 3 14 70 70
24. 3 0 4 3 1 11 55 55
25. 2 1 3 3 1 10 50 50
26. 4 2 4 3 3 16 80 80
27. 4 1 4 3 3 15 75 75
28. 3 1 3 3 3 13 65 65
29. 4 1 2 3 3 13 65 65
30. 3 2 3 2 3 13 65 65
31. 4 0 4 3 3 14 70 70
32. 3 3 3 3 3 15 75 75
33. 4 0 3 3 1 11 55 55
34. 3 0 3 3 1 10 50 50
35. 2 3 3 2 3 13 65 65




jumlah | 117 40 112 98 90 22
85
Mean | 3,34 1,14 3,2 2.8 2,57 65,
29

(%) | 835 28,5 80 70 64,25

65,29




Lampiran 19. Data Hasil Observasi Tes Keterampilan Proses Vertebrata Kelas Kontrol

Pertemuan 1

Si?\;.a Menga | Menan | Mena | Menyim | Mengko Jum Nilai (%)
mati ya lar pulkan | munikasi lah
kan
1. 3 2 4 3 3 15 75 75
2. 2 0 3 3 1 9 45 45
3. 2 2 2 2 1 9 45 45
4. 3 2 3 3 3 14 70 70
5. 2 0 3 3 1 9 45 45
6. 4 0 3 4 3 14 70 70
7. 2 1 1 2 1 7 35 35
8. 3 2 3 3 3 14 70 70
9. 2 2 2 2 3 11 55 55
10. 4 0 3 3 1 11 55 55
11. 1 2 3 1 2 9 45 45
12. 4 0 4 3 1 12 60 60
13. 3 0 3 3 3 12 60 60
14. 4 0 3 3 3 13 65 65
15. 2 2 3 3 1 11 55 55
16. 3 2 4 3 1 13 65 65
17. 4 0 4 3 2 13 65 65
18. 4 2 3 3 3 15 75 75
19. 1 0 2 1 1 5 25 25
20. 3 1 3 3 3 13 65 65
21. 2 0 4 3 2 11 55 55
22. 1 0 2 1 1 5 25 25
23. 3 2 3 4 3 15 75 75
24. 2 2 3 2 1 10 50 50
25. 2 0 3 4 3 12 60 60
26. 1 0 3 1 1 6 30 30
27. 3 2 3 3 1 12 60 60
28. 4 0 3 3 1 11 55 55
29. 3 2 4 3 3 15 75 75
30. 2 0 3 3 1 9 45 45
31. 2 2 2 2 1 9 45 45
32. 3 2 3 3 3 14 70 70
33. 2 0 3 3 1 9 45 45
34. 4 0 3 4 3 14 70 70
35. 2 1 1 2 1 7 35 35
36. 3 2 3 3 3 14 70 70
Jumla 95 35 105 98 69 20
h 10




Mean | 2,34 097 | 292 | 272 1,92 55,
83
(%) | 585 | 2425 | 73 68 48 55,
83




Lampiran 20. Data Distribusi Frekuensi Rata-rata Observasi Keterampilan Proses

Vertebrata Kelas Eksperimen

Statistics
Nilai Kelas

N Valid 35 35

Missing 0 0
Mean 65.2857
Median 65.0000
Mode 65.00
Range 35.00
Minimum 50.00
Maximum 85.00
Sum 2285.00

Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 4 11.4 11.4 11.4

55 5 14.3 143 25.7]

60 3 8.6 8.6 343

65 9 257 25.7 60.0

70 6 171 171 771

75 4 114 114 88.6

80 3 8.6 8.6 97.1

85 1 29 2.9 100.0

To

al 35 100.0 100.0




Kelas

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid A 1 2.9 29 2.9
B 13 371 3741 40.0)
Cc 16 45.7 45.7 85.7
D 5 14.3 14.3 100.0)
Total 35 100.0 100.0




Lampiran 21. Data Distribusi Frekuensi Rata-Rata Observasi Keterampilan Proses

Vertebrata Kelas Kontrol

Statistics
Nilai Kelas

N Valid 36 36|
Missing 0 0

Mean 55.8333

Median 57.5000

Mode 45.00

Range 50.00

Minimum 25.00

Maximum 75.00

Sum 2010.00

Nilai
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent

Valid 25 2 5.6 5.6 5.6|
30 1 2.8 2.8 8.3
35 2 5.6 5.6 13.9
45 7 19.4 19.4 33.3]
50 1 2.8 2.8 36.1
55 5 13.9 13.9 50.0]
60 4 1141 111 61.1
65 4 111 111 72.2
70 6 16.7 16.7] 88.9
75 4 1.1 1.1 100.0]
To
al 36 100.0 100.0




Kelas

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid B 10 27.8 27.8 27.8

C 13 36.1 36.1 63.9

D 8 22.2 22.2 86.1

E 5 13.9 13.9 100.0

To

36 100.0 100.0
tal
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Lampiran 24. Data Distribusi Frekuensi Post-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas

Eksperimen
Statistics
Nilai Kelas

N Valid 35 35
Missing 0 0

Mean 61.1429

Median 72.0000

Mode 72.00

Range 88.00

Minimum .00

Maximum 88.00

Sum 2140.00

Nilai
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 0 1 2.9 2.9 2.9
8 1 2.9 2.9 5.7|
32 1 2.9 2.9 8.6
36 1 2.9 2.9 11.4
40 2 5.7 5.7 171
44 1 2.9 2.9 20.0
48 2 5.7 5.7 25.7
52 1 2.9 2.9 28.6
56 1 2.9 2.9 31.4
60 3 8.6 8.6 40.0,
64 2 5.7 5.7 45.7
68 1 2.9 2.9 48.6
72 9 25.7 25.7 74.3]
76 4 11.4 11.4 85.7
80 4 11.4 11.4 97.1
88 1 2.9 2.9 100.0|
Total 35 100.0 100.0




Kelas

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid A 1 2.9 2.9 2.9
B 17 48.6 48.6 51.4
C 7 20.0 20.0 714
D 6 171 171 88.6
E 4 11.4 11.4 100.0
Total 35| 100.0 100.0




Lampiran 25. Data Distribusi Frekuensi Post-test Hasil Belajar Vertebrata Kelas Kontrol

Statistics
Nilai Kelas

N Valid 36 36

Missing 0 0
Mean 50.7778
Median 52.0000
Mode 64.00°
Range 68.00
Minimum 16.00
Maximum 84.00
Sum 1828.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown
Nilai
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 16 4 11.1 111 111
20 1 2.8 2.8 13.9
24 2 5.6 5.6 194
28, 3 8.3 8.3 27.8
32, 1 2.8 2.8 30.6
36 3 83 83 38.9
40 1 28 28 417
48 1 28 28 44.4
52 3 8.3 8.3 52.8
64 5 13.9 13.9 66.7|
68, 3 8.3 83 75.0
72 2 5.6 5.6 80.6
76 1 28 28 83.3
80, 5 13.9 13.9 97.2
84 1 28 28 100.0
To|
al 36 100.0 100.0




Kelas

Cumulative
Frequency [ Percent |Valid Percent| Percent

Valid A 1 2.8 2.8 2.8
B 8 22.2 22.2 25.0
C 8 22.2 22.2 47.2
D 5 13.9 13.9 61.1
E 14 38.9 38.9 100.0
Total 36 100.0 100.0




Lampiran 26. Hasil Uji Normalitas dengan Software SPSS 16 for Windows

Uji Normalitas Pre-test Hasil Belajar Vertebrata

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas_Eksperim

en Kelas_Kontrol
N 35 36
Normal Parameters® Mean 31.7714 24.4444
Std. Deviation 17.78149 14.46265
Most Extreme Differences  Absolute .203] .162]
Positive .203] .162]
Negative -.091 -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 1.202 971
Asymp. Sig. (2-tailed) A1 .303

a. Test distribution is Normal.

Uji Normalitas Post-test Hasil Belajar Vertebrata

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas_Eksperim

en Kelas_Kontrol
N 35 36|
Normal Parameters? Mean 61.1429 50.7778|
Std. Deviation 20.17736 23.04419|
Most Extreme Differences  Absolute 219 189
Positive 146 128
Negative -.219 -.189
Kolmogorov-Smirnov Z 1.296 1.135
Asymp. Sig. (2-tailed) .070 152

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 27. Hasil Uji Homogenitas dengan Software SPSS 16 for Windows

Uji Homogenitas Pre-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen-Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.131 1 69 .081

Uji Homogenitas Post-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen-Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.343 1 69 .072




Lampiran 28. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Pre-test Hasil Belajar Vertebrata dengan

Software SPSS 16 for windows

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 35 31.7714 17.78149 3.00562
Kelas Kontrol 36 24.4444 14.46265 2.41044
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. Error 95% Confidence Interval of
(2- Mean | Differenc the Difference
F Sig. t df |tailed)| Difference e Lower Upper
Nilai Equal
variances | 3.131 .081| 1.907 69| .061 7.32698( 3.84159 -.33678 14.99075
assumed
Equal
variances
" 1.902| 65.485| .062 7.32698( 3.85279 -.36649 15.02046
no
assumed




Lampiran 29. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Post-test Hasil Belajar Vertebrata

dengan Software SPSS 16 for windows

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 35 61.1429 20.17736 3.41060
Kelas Kontrol 36 50.7778 23.04419 3.84070
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of] t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Sig. Mean Std. Error Interval of the
F | Sig | t df )
(2-tailed) | Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal variances}
assumed 3.343| .072|2.014] 69 .048 110.36508 5.14615 .09878 [20.63138
Equal variance| 2.018(68.265| .048 (1036508 5.13645 |.11617 [20.61399
not assumed




Lampiran 30. RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Jenjang Sekolah : SMA NEGERI 16 Semarang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA 3 (Kelas Eksperimen)
Materi Pokok : Vertebrata
Alokasi waktu : 2x45

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakatdan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam
filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan

peranannya dalam kehidupan.



4.8  Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun
tubuh hewan dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk
laporan tertulis.

. Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK)

3.8.2 Mengidentifikasi ciri-ciri Vertebrata

3.8.3 Mengklasifikasikan filum Vertebrata berdasarkan ciri-cirinya

3.8.4 Menyebutkan contoh-contoh dari Vertebrata

3.8.5 Menjelaskan sistem reproduksi Vertebrata

4.8.1 Menyajikan data tentang perbandingan antar kelas pada superkelas pisces
dan superkelas tetrapoda berdasarkan ciri dan struktur tubuh serta sistem
reproduksinya.

4.8.2 Menyajikan data peranan Vertebrata dalam kehidupan

. Tujuan Pembelajaran

1. Menggolongkan hewan ke dalam Vertebrata berdasarkan pengamatan
anatomi dan morfologi.

2. Mengaitkan penggolongan hewan dengan peranannya dalam kehidupan.

3. Menyajikan data tentang perbandingan antar kelas pada superkelas pisces dan
superkelas tetrapoda dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam
bentuk laporan tertulis.

. Materi Pembelajaran

Vertebrata

. Metode Pembelajaran

1.Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.Model Pembelajaran : Make A Macth
3.Metode : Ceramah dan Diskusi

. Media Pembelajaran/Alat/Bahan
1. Media/alat

= LCD Projector

= Media mobile learning

= Laptop
2. Bahan
= Alat Tulis

= Lembar Kerja peserta didik



H. Sumber Belajar
= Buku-buku referensi yang relevan:

a. SriPujiyanto & Rejeki Siti Ferniah. (2013). Menjelajah Dunia Biologi
1 Untuk Kelas SMA dan MA Kelompok Peminatan Matematika dan
IImu Alam. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan (2 x 45")

Lang | Sintaks | Deskripsi Alokasi
kah Model Waktu
Pem | Pembe

belaja | lajaran

ran

Kegia Guru, 10
tan 1. Guru menginstruksikan siswa  untuk | menit
Pen membuka media mobile learning.

dahu 2. mengawali pembelajaran dengan

luan mengucapkan salam kepada siswa kemudian

membimbing siswa berdoa.

3. mempresensi kehadiran siswa.

4. memotivasi siswa dengan mendiskusi
tayangan video tentang vertebrata.

5. membangun apersesi siswa  dengan
menanyakan:

a. Sebutkkan peranan dari ular?
b. Bagaimana proses perkembangbiakkan
pada mamalia?

6. memberikan motivasi spiritual.

7. menjelasaskan  tujuan, mengidentifikasi
vertebrata berdasarkan ciri-cirinya,
menyebutkan  contoh-contoh  vertebrata,
menjelaskan sistem reproduksi vertebrata.

8. menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

menggunakan Make A Match.




Kegia
tan

Inti

Stimu
lation
(Stimu

lasi)

. Guru menyampaikan materi sesuai dengan

kompetensi yang ingin dicapai (mengamati).

. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar,

yaitu A (mendapat kartu pertanyaan) dan

kelompok B (mendapat kartu jawaban).

. Guru membagikan satu buah kartu jawaban

kepada masing-masing anggota kelompok B.
Kartu jawaban diberikan kepada kelompok A

secara bergiliran.

. Siswa memikirkan pasangan pertanyaan atau

jawaban dari kartu yang diperolehnya.

. Guru menginstruksikan siswa untuk mencari

pasangan kartu yang diperoleh dalam waktu

yang disepakati.

. Siswa mencari pasangan kartu yang cocok

dengan kartu yang diperolehnya.

. Guru menginstruksikan siswa kelompok A

dan B yang sudah mendapatkan pasangan
kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
sesuai kemudia menjadi kelompok Kkecil
untuk mengisi tabel perbandingan antar kelas
pada superkelas pisces dan superkelas

tetrapoda sebagai laporan tertulis.

. Guru memanggil setiap pasangan untuk

melakukan presentasi.

. Guru bersama siswa memberikan konfirmasi

tentang  kebenaran dan kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangann yang

memberikan presentasi.

10. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai

semua pasangan melakukan presentasi.

11. Guru bersama siswa membuat kesimpulan

pembelajaran yang telah dilakukan.

70

menit




Pro Siswa membuat pertanyaan tentang:

blem a. Sebutkan contoh dari agnatha?

State b. Bagaimanakah sistem reproduksi pada
men reptil?

(Perny

ataan/i

dentifi

kasi

masa

lah)

Data 1. Siswa mencari pasangan kartu yang cocok
collecti dengan kartu yang diperolehnya.

on

(pen

gum

pulan

data)

Data 1. Dalam kelompok siswa:

Proces a. melaporkan hasil pekerjaan dengan
sing melakukan presentasi untuk setiap
(peng pasangan. (mengasosiasi)

olahan

data)

Verifi 1. Siswa mendiskusikan (saling mencocokkan
cation dan bertukar pikiran) (mengasosiasi)
(pemb

uktian)

Genera 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
lization vertebrata. (mengkomunikasikan)

(mena

rik

kesim




pulan)

Kegia 1. Guru bersama siswa (individual maupun | 10
tan kelompok): menit
Penu a. merefleksikan pembelajaran dengan

tup sharing pendapat tentang manfaat

mempelajari vertebrata.

b. tukar pendapat tentang nilai-nilai sikap

setelah mempelajari vertebrata.

]J. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Pre-Test dan Post Test
b. Penilaian Ketrampilan : observasi keterampilan proses
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian
Pengetahuan Tes
Pihan Ganda dan Uraian
b. Penilaian Keterampilan

Lembar Observasi Keterampilan

Semarang, 3 April 2018

Mengetahui,
Guru Pengampu Mahasiswa
Setyo Haryono, M.Pd Anik Lestari

NIP.19770610 200501 1 001 NIM.1403086027



Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pertemuan 1 (2 x 45’)

Vertebrata

Kegiatan 1

Kompetensi Dasar:

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam
filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan
peranannya dalam kehidupan.

4.8  Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun
tubuh hewan dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk

laporan tertulis.

Langkah-Langkah

1.

Siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu kelompok A (mendapat kartu
pertanyaan) dan kelompok B (mendapat kartu jawaban).

Siswa Kelompok B masing-masing mendapat satu kartu jawaban.

3. Siswa Kelompok A mendapat kartu pertanyaan secara bergiliran.

Siswa yang mendapat kartu pertanyaan kemudian mencari jawaban pada siswa
kelompok B yang memegang jawaban yang sesuai dengan pertanyaan.

Siswa kelompok A dan kelompok B yang sudah mendapatkan pasangan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban yang sesuai kemudian menjadi kelompok kecil
untuk mengisi tabel perbandingan antar kelas pada superkelas pisces dan
superkelas tetrapoda berdasarkan ciri dan struktur tubuh serta sistem
reproduksi sebagai sebagai laporan tertulis.

Tabel yang telah diisi kemudian dikonfirmasikan bersama dengan Guru dalam

bentuk presentasi.



Kartu Pertanyaan

Kartu Jawaban

Vertebrata terdiri atas dua superkelas,

yaitu

Superkelas Pisces dan Superkelas

Tertapoda

Berdasarkan ada tidaknya rahang dan

jenis  tulang  penyusun  tubuhnya

superkelas Pisces terdiri atas tiga kelas,

yaitu

Kelas Agnatha, Kelas Chondrichthyes dan
Kelas Osteichthyes

Superkelas Tetrapoda terdiri atas empat

kelas, yaitu

Kelas Amphibia, Kelas Reptilia, Kelas Aves

dan Kelas Mammalia

Ciri dan struktur tubuh Kelas Agnatha
adalah

Ikan yang memiliki bentuk tubuh seperti
belut yang bermulut melingkar, tetapi

tidak memiliki rahang.

Sistem Reproduksi Kelas Agnatha adalah

Bereproduksi secara seksual

Ciri dan  struktur tubuh  Kelas | Memiliki rangka yang tersusun atas tulang

Chondrichtyes adalah rawan (kartilago) dengan sedikit
penulangan (kalsifikasi)

Contoh anggota kelas dari Kelas | Hiu anjing tutul (Scyliorhinus sp.)

Chondrichtyes adalah

Ciri dan struktur tubuh Kelas Osteichthyes
adalah

Mulutnya terletak di ujung kepala dan

insang tertutup operkulum (tutup insang).

Sistem Reproduksi Kelas Osteichthyes
adalah

Pembuahan eksternal

Peranan Superkelas Pisces

Bahan makanan

Ciri dan Struktur Tubuh Kelas Amphibia

Pada saat fase larvabernapas melalui
insang. Namun, ketika dewasa bernapas

melalui paru-paru dan kulit.




Kelas Amphibia terdiri atas tiga ordo,

yaitu

Ordo (Apoda), Ordo
Caudata (Urodela) dan Ordo Anura

Gymnophiona

(Salientia).

Sistem Reproduksi Kelas Reptilia

Pembuahan terjadi di dalam tubuh
(internal). Telur-telur yang telah dibuahi
dibungkus oleh cangkang dan umumnya

dierami

Kelas Reptilia terdiri atas empat ordo,

yaitu

Ordo Squamata, Ordo Chelonia, Ordo
Crocodilia dan Ordo Rhynchochephalia.

Berdasarkan kemampuan terbangnya,
kelas Aves dibagi menjadi dua superordo,

yaitu

Kelas Paleognathae dan Kelas Neognathae

Contoh anggota superordo Neognathae

Burung hantu (Bubo sp.)

Ciri dan Struktur Tubuh Kelas Mammalia

Betina memiliki kelenjar susu (gandula

mammae)

Sistem Reproduksi Kelas Mammalia

Pembuahan terjadi di dalam tubuh

(internal)

Peranan domba

Benang tenun untuk pakaian




Superkelas Pisces

Tabel Perbandingan Antara Kelas Agnatha, Kelas Chondrichthyes dan Kelas Osteichthyes

Kelas Agnatha Kelas Kelas Osteichthyes
Chondrichthyes

Ciri dan Struktur
Tubuh

Sistem Reproduksi

Contoh

Superkelas Tertrapoda

Tabel Perbandingan antara Kelas Amphibia, Kelas Reptilia, Kelas Aves dan Kelas
Mammalia

Kelas Kelas Reptilia | Kelas Aves Kelas
Amphibia Mammalia
Ciri dan
Struktur Tubuh
Sistem
Reproduksi

Contoh




"Penutup (individual mapun '5
kelompok): :
o merelleksikan ':
pembelajaran dengan =
sharing  pendapat |
{emiang manfaat
| mempelajari
vertebrata.
| b. tukar pendapat

tentang  nilwi-nild

sikap setelah
| ) mempelajart
veriehrala
1. Penilaian i
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan ¢ Pre-Test dan Post Test
b. Penilnian Kctrampilan : abservasi keterampilan proses
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian
Pengetahuan Tes
Pihun Ganda dan Uraian

b. Penilaian Keterampilun
Lembar Observasi Keterampilan

Semurang, 3 April 2018

Mengetahuj,
Gum Penpampn Mahasiswa
| ;
Selvo Maryono, M.Pd Ak Lestari *

NIP.19770610 200501 1 001 WNIM. 1403086027




Lampiran 31. RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Jenjang Sekolah : SMA NEGERI 16 Semarang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA 1 (Kelas Kontrol)
Materi Pokok : Vertebrata
Alokasi waktu : 2x45

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakatdan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar

.8

4.8

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam
filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan
peranannya dalam kehidupan.

Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun
tubuh hewan dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk

laporan tertulis.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi ( [PK)

3.8.2
3.8.3
3.84
3.85
4.8.1

4.8.2

Mengidentifikasi ciri-ciri Vertebrata

Mengklasifikasikan filum Vertebrata berdasarkan ciri-cirinya
Menyebutkan contoh-contoh dari Vertebrata

Menjelaskan sistem reproduksi Vertebrata

Menyajikan data tentang perbandingan antar kelas pada superkelas pisces
dan superkelas tetrapoda berdasarkan ciri dan struktur tubuh serta sistem
reproduksinya.

Menyajikan data peranan Vertebrata dalam kehidupan

D. Tujuan Pembelajaran

1. Menggolongkan hewan ke dalam Vertebrata berdasarkan pengamatan

anatomi dan morfologi.

2. Mengaitkan penggolongan hewan dengan peranannya dalam kehidupan.

3. Menyajikan data tentang perbandingan antar kelas pada superkelas pisces dan

superkelas tetrapoda dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam

bentuk laporan tertulis.

E. Materi Pembelajaran

Vertebrata

F. Metode Pembelajaran

1.Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.Model Pembelajaran : Make A Macth
3.Metode : Ceramah dan Diskusi

G. Media Pembelajaran/Alat/Bahan

1. Media/alat



= LCD Projector

= Media mobile learning

= Laptop
2. Bahan
= Alat Tulis

3. Sumber Belajar

= Lembar Kerja peserta didik

= Buku-buku referensi yang relevan:

H. Kegiatan Pembelajaran

a. Sri Pujiyanto & Rejeki Siti Ferniah. (2013). Menjelajah Dunia Biologi 1

Untuk Kelas SMA dan MA Kelompok Peminatan Matematika dan [lmu

Alam. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.

Pertemuan (2 x 45')

Lang
kah

Pem
Belaj

aran

Sintaks
Model
Pembe

lajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegia
tan
Pen
dahu

luan

Guru,

1.

Guru  menginstruksikan  siswa  untuk

membuka media mobile learning.

. mengawali pembelajaran dengan

mengucapkan salam kepada siswa kemudian

membimbing siswa berdoa.

3. mempresensi kehadiran siswa.

memotivasi siswa dengan mendiskusi
tayangan video tentang vertebrata.
membangun  apersesi  siswa  dengan
menanyakan:

c. Sebutkkan peranan dari ular?

10

menit




d. Bagaimana proses perkembangbiakkan

pada mamalia?

. memberikan motivasi spiritual.

. menjelasaskan  tujuan, mengidentifikasi

vertebrata berdasarkan ciri-cirinya,
menyebutkan contoh-contoh vertebrata,

menjelaskan sistem reproduksi vertebrata.

. menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

menggunakan Make A Match.

Kegia
tan

Inti

Stimu
lation
(Stimu

lasi)

. Guru menyampaikan materi sesuai dengan

kompetensi yang ingin dicapai (mengamati).

. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar,

yaitu A (mendapat kartu pertanyaan) dan

kelompok B (mendapat kartu jawaban).

. Guru membagikan satu buah kartu jawaban

kepada masing-masing anggota kelompok B.
Kartu jawaban diberikan kepada kelompok A

secara bergiliran.

. Siswa memikirkan pasangan pertanyaan atau

jawaban dari kartu yang diperolehnya.

. Guru menginstruksikan siswa untuk mencari

pasangan kartu yang diperoleh dalam waktu

yang disepakati.

. Siswa mencari pasangan kartu yang cocok

dengan kartu yang diperolehnya.

. Guru menginstruksikan siswa kelompok A

dan B yang sudah mendapatkan pasangan
kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
sesuai kemudia menjadi kelompok kecil
untuk mengisi tabel perbandingan antar kelas
pada superkelas pisces dan superkelas

tetrapoda sebagai laporan tertulis.

70

menit




8. Guru memanggil setiap pasangan untuk
melakukan presentasi.

9. Guru bersama siswa memberikan konfirmasi
tentang  kebenaran dan  kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangann yang
memberikan presentasi.

10. Guru memanggil pasangan berikutnya sampai
semua pasangan melakukan presentasi.

11. Guru bersama siswa membuat kesimpulan

pembelajaran yang telah dilakukan.

Prob
lem
State
men
(Perny
ataan/
identifi
kasi
masa
lah)

Siswa membuat pertanyaan tentang:

a. Sebutkan contoh dari agnatha?
b. Bagaimanakah sistem reproduksi pada

reptil?

Data
collec
tion
(pen
gumpu
lan

data)

1. Siswa mencari pasangan kartu yang cocok

dengan kartu yang diperolehnya.

Data
Proces
sing

(peng

1. Dalam kelompok siswa:
a. melaporkan hasil pekerjaan dengan
melakukan presentasi untuk setiap

pasangan. (mengasosiasi)




a.

b.

olahan

data)

Verifi Siswa mendiskusikan (saling mencocokkan

cation dan bertukar pikiran) (mengasosiasi)

(pem

bukti

an)

Genera Guru bersama siswa menyimpulkan materi

lization vertebrata. (mengkomunikasikan)

(mena

rik

kesimp

ulan)
Kegia 1. Guru bersama siswa (individual maupun | 10
tan kelompok): menit
Penu a. merefleksikan pembelajaran dengan
Tup sharing pendapat tentang manfaat

mempelajari vertebrata.
b. tukar pendapat tentang nilai-nilai sikap
setelah mempelajari vertebrata.
Penilaian
Prosedur Penilaian
i. Penilaian Pengetahuan : Pre-Test dan Post Test

ii. Penilaian Ketrampilan

Instrumen Penilaian

i. Penilaian

: observasi keterampilan proses

Pengetahuan Tes

Pihan Ganda dan Uraian

ii. Penilaian Keterampilan

Lembar Observasi Keterampilan




Guru Pengampu

Atsni Wahyu Lestari, S.Pd

Semarang, 3 April 2018
Mengetahui,

Mahasiswa

Anik Lestari

NIM.1403086027



Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pertemuan 1 (2 x 45’)

Vertebrata
Kegiatan 1
Kompetensi Dasar:

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam
filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan
peranannya dalam kehidupan.

4.8  Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun
tubuh hewan dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk

laporan tertulis.

Langkah-Langkah

1. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu kelompok A (mendapat kartu
pertanyaan) dan kelompok B (mendapat kartu jawaban).

2. Siswa Kelompok B masing-masing mendapat satu kartu jawaban.

3. Siswa Kelompok A mendapat kartu pertanyaan secara bergiliran.

4. Siswa yang mendapat kartu pertanyaan kemudian mencari jawaban pada siswa
kelompok B yang memegang jawaban yang sesuai dengan pertanyaan.

5. Siswa kelompok A dan kelompok B yang sudah mendapatkan pasangan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban yang sesuai kemudian menjadi kelompok kecil
untuk mengisi tabel perbandingan antar kelas pada superkelas pisces dan
superkelas tetrapoda berdasarkan ciri dan struktur tubuh serta sistem
reproduksi sebagai sebagai laporan tertulis.

6. Tabel yang telah diisi kemudian dikonfirmasikan bersama dengan Guru dalam

bentuk presentasi.



Kartu Pertanyaan

Kartu Jawaban

Vertebrata terdiri atas dua superkelas,

yaitu

Superkelas Pisces dan Superkelas

Tertapoda

Berdasarkan ada tidaknya rahang dan

jenis  tulang  penyusun  tubuhnya

superkelas Pisces terdiri atas tiga kelas,

yaitu

Kelas Agnatha, Kelas Chondrichthyes dan
Kelas Osteichthyes

Superkelas Tetrapoda terdiri atas empat

kelas, yaitu

Kelas Amphibia, Kelas Reptilia, Kelas Aves

dan Kelas Mammalia

Ciri dan struktur tubuh Kelas Agnatha
adalah

Ikan yang memiliki bentuk tubuh seperti
belut yang bermulut melingkar, tetapi

tidak memiliki rahang.

Sistem Reproduksi Kelas Agnatha adalah

Bereproduksi secara seksual

Ciri dan  struktur tubuh  Kelas | Memiliki rangka yang tersusun atas tulang

Chondrichtyes adalah rawan (kartilago) dengan sedikit
penulangan (kalsifikasi)

Contoh anggota kelas dari Kelas | Hiu anjing tutul (Scyliorhinus sp.)

Chondrichtyes adalah

Ciri dan struktur tubuh Kelas Osteichthyes
adalah

Mulutnya terletak di ujung kepala dan

insang tertutup operkulum (tutup insang).

Sistem Reproduksi Kelas Osteichthyes
adalah

Pembuahan eksternal

Peranan Superkelas Pisces

Bahan makanan

Ciri dan Struktur Tubuh Kelas Amphibia

Pada saat fase larvabernapas melalui
insang. Namun, ketika dewasa bernapas

melalui paru-paru dan kulit.




Kelas Amphibia terdiri atas tiga ordo,

yaitu

Ordo (Apoda), Ordo
Caudata (Urodela) dan Ordo Anura

Gymnophiona

(Salientia).

Sistem Reproduksi Kelas Reptilia

Pembuahan terjadi di dalam tubuh
(internal). Telur-telur yang telah dibuahi
dibungkus oleh cangkang dan umumnya

dierami

Kelas Reptilia terdiri atas empat ordo,

yaitu

Ordo Squamata, Ordo Chelonia, Ordo
Crocodilia dan Ordo Rhynchochephalia.

Berdasarkan kemampuan terbangnya,
kelas Aves dibagi menjadi dua superordo,

yaitu

Kelas Paleognathae dan Kelas Neognathae

Contoh anggota superordo Neognathae

Burung hantu (Bubo sp.)

Ciri dan Struktur Tubuh Kelas Mammalia

Betina memiliki kelenjar susu (gandula

mammae)

Sistem Reproduksi Kelas Mammalia

Pembuahan terjadi di dalam tubuh

(internal)

Peranan domba

Benang tenun untuk pakaian




Superkelas Pisces

Tabel Perbandingan Antara Kelas Agnatha, Kelas Chondrichthyes dan Kelas Osteichthyes

Kelas Agnatha

Kelas
Chondrichthyes

Kelas Osteichthyes

Ciri dan Struktur
Tubuh

Sistem Reproduksi

Contoh

Superkelas Tertrapoda

Tabel Perbandingan antara Kelas Amphibia, Kelas Reptilia, Kelas Aves dan Kelas

Mammalia
Kelas Kelas Reptilia | Kelas Aves Kelas
Amphibia Mammalia
Ciri dan
Struktur Tubuh
Sistem
Reproduksi

Contoh




Penutup

(individual maupun
kelompak):

a. metefleksikan
pembelajaran dengan
sharing pendapat
tentang manfaat
mempelajari |
verichrata, |

b, tukar pendapat |
tentang  milai-nila |
sikap setelah
mempelajari
vertebrata.

1. Penilaian
1. I'rosedur Penilaian
a Penilaian Pengeiuhuun
h. Penilaiun Kclmmpi]an
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaiun
Pengetahuan Tes
Pihan Ganda dan Uralan
b Pen.l]zliaﬁ Eeterampilan

= Pre-Test dan Post Test

: observasi keterampilan proses

Tembur Ohservasi Kelerampilan

Guru Penpampu

Atsi Williya Lestars, §.Pd

Semarung, 3 April 2018
Mengetahi,

Mahasiswa

Anik Festari

NIM. 1403086027




Lampiran 32. Materi Ajar

Vertebrata

Vertebrata memiliki tulang belakang yang membentuk sumbu rangka tubuhnya.

Struktur yang fleksibel tersebut berkembang mengelilingi notokord dan memperkuat

atau menggantikan notokord. Tulang belakang disusun oleh serangkaian tulang

silindris (vertebrae) yang saling bersambung dari ujung ke ujung. Vertebrata memiliki

tubuh bersimetri bilateral dengan kepala jelas yang berisi otak.

Anggota Vertebrata dibagi menjadi tiga kelas ikan (sering kali disebut juga

Superkelas Pisces) dan empat kelas Vertebrata darat (superkelas Tetrapoda atau

hewan berkaki empat).

1) Superkelas Pisces

Berdasarkan ada tidaknya rahang dan jenis tulang penyusun tubuhnya

superkelas Pisces terdiri atas tiga kelas, yaitu Agnatha, Chondrichthyes dan

Osteichthyes. Chondrichthyes dan Osteichthyes termasuk Gnathostomata

(gnatho = rahang; stoma = mulut)

a)

b)

Kelas Agnatha

Agnatha merupakan anggota Vertebrata yang paling primitif. Namanya
berasal dari bahasa Yunani, yaitu a = tanpa dan gnathos = rahang. Kelas
Agnatha merupakan ikan yang memiliki bentuk tubuh seperti belut yang
bermulut melingkar, tetapi tidak memiliki rahang. Ikan tersebut dapat
mencapai panjang 1 m. Tubuhnya disokong oleh rangka berkartilago (tulang
rawan). Kulitnya yang lembut tidak memiliki sisik. Karena tidak memiliki
sirip yang berpasangan, Agatha bergerak dengan gerakan undulasi.

Contoh anggota Agnatha adalah ikan lamprey air tawar (Lampreta sp.)
serta lamprey laut (Petromyzon sp.). Banyak lamprey dewasa merupakan
ektoparasit pada ikan-ikan lain.

Kelas Chondrichthyes

Anggota kelas Chondrichthyes memiliki rangka yang tersusun atas tulang
rawan (kartilago) dengan sedikit penulangan (klasifikasi), contohnya ikan
hiu, ikan pari dan belut listrik. Kulitnya ditutup oleh sisik plakoid (struktur
sisik seperti gigi).

Chondrichthyes umumnya hidup di laut. Insangnya berupa 5-7 pasang

celah insang tanpa operkulum (tutup insang). Karena tidak memiliki



)

gelembung renang, hiu harus terus berenang, sekalipun dalam keadaan tidur,
agar dapat terus mengapung. Ekor hiu bertipe heteroserkal. Siripnya
merupakan struktur berdaging. Memiliki jantung beruang dua. Pada hiu
jantan , di bagian tepi dalam dua sirip pelvisnya terdapat klasper, yaitu alat
kopulasi untuk pembuahan internal.

Hiu ada yang merupakan organisme ovipar (contohnya, hiu anjing
bertutul) dan ada pula yang merupakan organisme vivipar (contohnya hiu
martil). Hiu anjing tutul (Scyliorhinus sp.), hiu gergaji (Pristis perrottei) dan
ikan pari hantu (Manta birostris) merupakan anggota kelas Chondrichthyes.
Kelas Osteichthyes

Osteichthyes merupakan kelompok ikan bertulang sejati (Yunani osteon
berarti tulang). Mulutnya terletak di ujung kepala dan insang tertutup
operkulum (tutup insang). lkan-ikan yang hidup di tempat berlumpur,
contohnya ikan lele (Clarias batrachus), memiliki organ pernapasan
tambahan di dekat insangnya yang dinamakan labirin. Labirin terdiri atas
kantong-kantong dengan banyak pembuluh darah untuk memperluas daerah
pertukaran gas. Ikan jenis tertentu, yaitu ikan paru-pari (Ceratodes sp. dan
Protopterus sp.), selain memiliki insang juga memiliki paru-paru untuk
bernapas. Kelompok ikan memiliki jantung beruang dua.

Sebagian besar Osteichthyes memiliki dua pasang sirip dan ekornya
tertipe difiserkal. Osteichthyes dapat ditemukan air tawar dan air laut.
Tubuhnya dapat mengapung di dalam air laut dalam jenis tertentu,
gelembung renang berubah menjadi organ penyimpanan lemak.

Semua jenis ikan memiliki gurat sisi di sepanjang sisi tubuhnya dari kepala
hingga ekor. Gurat sisi membantu ikan untuk berenang, mengenali
kedalaman dan mendengar dengan cara mengenali gelombang tekanan serta
gelombang bunyi.

Pembuahan eksternal merupakan pembuahan yang umumnya dilakukan
oleh sebagian besar jenis ikan, kecuali ikan gupi dan ikan ekor pedang.
Beberapa contoh ikan adalah ikan gabus (Ophiocephalus striatus), ikan mas
(Cyprius carpio), ikan tongkol (Euthynaus alletteratus) dan belut (Monopterus
albus).



2) Superkelas Tertrapoda

Anggota superkelas Tetrapoda adalah Vertebrata darat yang (umumnya)

berkaki empat. Ada empat kelas yang termasuk superkelas ini, yaitu Amphibia,

Reptilia, Aves dan Mammalia

a)

b)

Kelas Amphibia

Istilah Amphibia berasal dari kata amphi yang berarti dua, rangkap; dan bias
yang berarti kehidupan, mula-mula di air tawar, kemudian dilanjutkan di
darat.

Amphibia mudah dikenali melalui kulitnya yang licin, lembut, dan lembab.
Kulit yang lembab itu digunakan sebagai alat pernapasan tambahan. Pada
saat fase larva, mereka bernapas melalui insang. Namun, sebagian besar
Amphibia, ketika dewasa bernapas melalui paru-paru dan kulit. Jantungnya
beruang tiga, terdiri atas dua serambi (atrium) dan satu bilik (ventrikel).
Pembuahannya terjadi secara eksternal. Dalam tahap perkembangannya,
sebagian Amphibia mengalami metamorfosis. Habitat atau tempat hidupnya
bermacam-macam, dari daerah kering hingga daerah rawa-rawa.

Kelas Amphibia terbagi tiga ordo, yaitu Gymnophiona (Apoda), Caudata
(Urodela) dan Anura (Salientia). Ordo Gymnophiona terdiri atas Caecilia,
ordo Caudata terdiri atas salamander, sedangkan ordo Anura terdiri atas
katak (Rana) dan kodok (Bufo)

Kelas Reptilia

Istilah Reptilia berasal dari bahasa Latin, repare yang berarti merayap.
Hampir semua Reptilia hidup di darat. Kulit tubuhnya ditutupi oleh kulit
bersisik yang kering dan impermeabel. Umumnya mereka memiliki empat
kaki, kecuali golongan ular kakinya mereduksi atau tidak ada sama sekali.
Reptilia bernapas dengan paru-paru. Jantungnya memiliki dua serambi dan
dua bilik, tetapi sekat di antara dua biliknya belum sempurna sehingga darah
kaya karbon dioksida bercampur dengan darah kaya oksigen. Reptilia
termasuk hewan berdarah dingin (poikiloterm). Artinya, suhu tubuh Reptilia
berfluktuasi sesuai dengan suhu lingkungan. Pembuahan pada Reptilia
terjadi di dalam tubuh (internal). Telur-telur yang telah dibuahi dibungkus
oleh cangkang dan umumnya dierami. Dalam tahap perkembangannya, tidak

ada proses metamorfosis.



A

Hewan-hewan reptil dapat diklasifikasikan ke dalam empat ordo, yaitu
Squamata, Chelonia. Crocodilia dan Rhynchochephalia. Contoh anggota ordo
Squamata adalah cecak, iguana, kadal dan berbagai jenis ular. Ordo anggota
Chelonia beranggotakan kura-kura, penyu dan labi-labi. Anggota ordo
Crocodilia meliputi buaya, aligator, kaiman dan gavial. Ordo Rhynchochepalia
beranggotakan reptil yang disebut dengan tuatara.

Kelas Aves

Dalam bahasa Latin, aves berarti burung. Tubuh burung ditutupi bulu-
bulu. Selain sebagai pelindung tubuh terhadap cuaca yang tidak cocok, bulu
yang kedap air itu juga berfungsi untuk terbang.

Burung memiliki empat (dua pasang) alat gerak, tetapi alat gerak depan
mengalami modifikasi menjadi sayap. Alat gerak belakang atau kaki burung
memiliki empat jari yang dilengkapi dengan cakar, yang membantu burung
saat bertengger, mengais biji, atau menangkap mangsa, bergantung pada
spesiesnya.

Burung tidak memiliki gigi dan rahang yang kuat. Rahang atas dan
rahang bawah mengalami penonjolan menjadi paruh yang tersusun atas zat
tanduk (keratin). Paruh tersebut digunakan untuk makan dengan bermacam-
macam cara.

Burung merupakan Vertebrata homoioterm. Itu artinya suhu tubuh
burung selalu konstan dan tidak dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Burung
memiliki suhu tubuh yang tinggi, yaitu 40-45 C. Di dalam tubuh burung
terdapat pundi-pundi udara (saccus pneumaticus) yang berfungsi (1)
nembantu pernapasan, terutama pada waktu terbang, (2) membantu
mempertahankan suhu tubuh dan (3) membantu memperkeras suara.
Fertilisasi pada burung terjadi secara internal. Telur-telurnya dilindungi oleh
cangkang yang Keras.

Berdasarkan kemampuan terbangnya, kelas Aves dibagi menjadi dua
superordo, yaitu Paleognathae dan Neognathae. Superordo Paleognathae
merupakan kelompok yang burung yang tidak dapat terbang, contohnya
burung unta (Struthio camelus), burung kiwi (Apteryx sp.) dan buruh puyuh

(Coturnix coturnix). Adapun superordo Neognathae merupakan kelompok



d)

burung yang dapat terdapat terbang, contohnya burung hantu (Bubo sp.) dan
burung merpati (Columbia livi).
Kelas Mammalia

Ciri khas kelas Mammalia adalah memiliki rambut yang menutupi
seluruh tubuhnya. Di dalam rongga tubuhnya terdapat otot diafragma yang
memisahkan rongga dada dengan dengan rongga perut. Tubuh Mammalia
memiliki suhu yang relatif tinggi dan stabil (homoioterm). Fertilisasi pada
Mammalia terjadi secara internal. Semuam Mammalia bernapas
menggunakan paru-paru. Kata Mammalia berasal dari bahasa Latin mammae
yang berarti payudara. Hal itu disebabkan Mammalia betina memiliki
kelenjar susu (glandula mammae) penghasil air susu yang diberikan kepada
anak-anak mereka sebagai minuman pertama setelah lahir. Kelenjar susu
merupakan modifikasi kelenjar-kelenjar kulit. Kelas Mammalia dibagi
menjadi tiga subkelas, yaitu Monotremata, Marsupialia dan Eutheria.

Subkelas Monotremata merupakan satu-satunya Mammalia yang
memiliki ciri-ciri mirip dengan Reptilia, yaitu dalam hal rangka tubuh dan
kebiasaannya bertelur. Monotremata juga merupakan satu-satunya anggota
Mammalia yang tidak memiliki daun telingga dan gigi, tetapi memiliki kloaka.
Monotremata betina tidak memiliki uterus. Contoh anggota Monotremata
adalah platipus (Ornithorhynchus anatius) dan landak semut (Tachyglossus
sp.)

Subkelas Marsupialia merupakan kelompok hewan-hewan berkantong
(marsupium = kantong). Semua bayi Marsupialia lahir tahap immatur dan
berpindah ke kantong tersebut. Kelompok ini merupakan Mammalia tidak
berplasenta. Contoh anggota Marsupialia adalah kangguru (Mehalela dan
Macropus), kangguru pohon (Dendrolagus), walabi (Wallabia), kukus
(Phalanger) dan koala (Phascolarctos).

Subkelas Eutheria (Mammalia sejati atau Mammalia berplasenta) tidak
memiliki kantong. Perkembangan janin in berlangsung di dalam uterus yang
dilengkapi dengan korion dan plasenta. Tikus rumah (Raltus raltus), kelinci
(Lepus nigricollis), lumba-lumba (Delphinus delphi), harimau (Felis tigris) dan

manusia (Homo sapiens) adalah beberapa contoh anggota subkelas Eutheria.
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Ikan berguna bagi manusia sebagai salah satu bahan makanan, misalnya ikan
gurami, ikan mas, ikan lele, ikan kakap, ikan tuna dan ikan tongkol. Selain
bermanfaat, ikan juga dapat menimbulkan kerugian. Misalnya, ikan hiu dapat
merusak jaring yang sedang dipakai untuk menangkap ikan. Ikan hiu juga dapat
menyerang dan melukai manusia yang berenang di laut.

Amfibi tertentu dapat digunakan sebagai bahan makanan, misalnya Rana sp.
Amfibi juga dapat diambil racunnya, terutama jenis Bufo marmus, untuk
memperkuat denyut jantung. Jenis Bufo lainnya dan jenis Xenopus dapat
digunakan dalam laboratorium untuk uji kehamilan. Katak juga dapat digunakan
untuk mengendalikan populasi nyamuk.

Ular dan buaya juga dapat dimanfaatkan manusia, terutama kulitnya, untuk
dijadikan tas atau sepatu. Daging, empedu dan bisa ular dipercaya dapat
mengobati berbagai jenis penyakit. Di beberapa daerah, daging dan telur penyu
digunakan sebagai makanan. Ular juga digunakan sebagai hewa pengendali hama
tikus.

Dari kelompok Aves, daging dan telur ayam merupakan bahan makanan sumber
protein. Demikian juga dengan daging dan telur itik. Selain itu, bulu itik dan angsa
dapat digunakan untuk membuat selimut, bantal dan kasur. Berbagai jenis
burung dipelihara manusia untuk menikmati suaranya atau warna bulunya yang
indah. Burung uga dapat digunakan untuk membasmi hama serangga dan tikus.
Meskipun begitu, burung juga dapat merugikan karena memakan biji-biji hasil
panen lainnya.

Hewan-hewan kelompok Mammalia dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan
sumber protein, misalnya daging sapi, kerbau, domba, kambing dan babi.
Beberapa Mammalia juga dimanfaatkan air susunya, misalnya sapi, kerbau, kuda
dan kambing. Kulit sapi, kerbau dan kambing dapat disamak untuk dijadikan tas
atau sepatu. Bahkan, kulit kerbau dapat dijadikan kerupuk. Rambut domba (wol)

dijadikan benang tenun untuk pakaian.



Lampiran 33. Screenshot Media Mobile Learning Berbasis Android
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Lampiran 34. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen

Gambar 1. Siswa menggunan media mobile learning sebagai sumber belajar untuk

mengerjakan LKS

Gambar 2. Guru bersama siswa memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan

kecocokan kartu pertanyaan dan jawaban

Gambar 3. Siswa mengerjakan soal post-test



Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol

Gambar 4. Siswa tanpa menggunakan media mobile learning sebagai sumber belajar

untuk mengerjakan LKS

Gambar 5. Siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartu yang

diperolehnya

Gambar 6. Siswa mengerjakan soal pre-test



Lampiran 35. Hasil Lembar Kerja Siswa

Kelas Eksperimen
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i - (/ s ---\.\.\ Pertemuan 1 {2 % 427)
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Kegiatan 1
Kempetenat Diasar:

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filom
berdasarkan penpamatan anaomi dan morfolost serﬁlmangniikuu perannrTya
dalam kehidupan.

4.8 Menvayikar data tentang perbandingan kompleksitas javingan pemyuson (ubah
hewzn dan perannya ada berbagoi aspek kehidupan dalam entuk laporan
termlis,

Leagkah-Langhoh

L Guru menyampaikan materi sesuzi dengan komypelsis yaog ingin dicapai
{mengamati}.

3

- Siswa dibagi ke dalam dus kelompok besar, yaitu kelompok perinnyaan dan
kelompak jawaban

3. Gury membagikam situ bual kartn kepoada wssiog-musing siswa. Karu perranvazn
diberikan kepada kelompolk porianyaan dan kartu iawaban diberikan keparda
kelompok jawabun.

4. Siwa memiiiskan pusanysn pertanyaan atau jawaban dari kanu vang diperolebnya

3. Gura menginstruksikar siswa untuk moncar avamseo karlu yung diperoleh dalam
waktu yeng disepakei.

6. Sizwa mencari pasangan ka.ﬁ.u vang cocok dengan kartu yang diperclchnya,

T G memberiban tands saat wakoe mencari pasangan karr: telah habis.

8. Lure mencatat nama siswa yang telah mevenmkan pasangan sebelum wak habis,

9. Guru menginstruksikan sctiap pasangan untuk menyaijikan dats tentang perhanlingan.

10. Gur: memanggil s‘eﬁ'd]'l pasanzan untuk melakukan presentast.

11 Gurn hesszma siswz smemberikan konfirmasi temtang kebenaran dan kecocokan
pertmyuan dan jawaban dani pasangan yang memberkan presentasi.

12-Guru memengg! pasangan berikutnya serpad semmm pasanpan melakiken presentasi.

13. Guru bersama siswa memdual kesimpulon pembelojaran yang tclah dilakukan.
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Kelas Kontrol

S o Yoonmeok
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v Nigita Tamere (18 Lembar Kerja Siswe (LKS) - —+
Kews - ¥ s 1 Poromuan 1 @22 45) . ¥ = 5y
Vertebrata
Kegiatan 1
Kompetensi Dasar:

38 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum
berdasarkan pengamatan anatori dan morfologi serta mengaiksn peranannya
dalam kehidupan.

48  Meayzjikan data tentang perbandmgan kompleksitas Jaringan penyusun tubih

| hewan dan perannya pada berhagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan

termlis.

Langknh-1 angkah

1. Guru menysmpaikan muteri sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapei
{mengamati).
. Siswa dibagi ke dalam diwa kelompuk besar, yaitu kelompok pertanyaan dan

ta

kelumpok jawahan,

3. Gura membagikan st bush kartu kepada masing-masing siswa. Kartu pertanyaan
diberikan kepada kelompok perianyaan dan kart jawaban diberikan kepada
kelompok jawaban.

4. Siswa memikirkan pasangan pertanyaan atau jawshan dari karm yang diperolehnya,

n

. Guru menginstruksikan siswa umuk mencari pasanpan kerly veng diperolch dalam
wakiu yang disepakati,

. Siswa mencari pasangan Xartu yang cocok dengan kit yang diperolehnya.

. Gura memberikan landa sagt waktu mencari pasangan kartu telah habis.

. Guru mencatat nama siswa yang telzh menemukan pasanigan sehelum wam hahis.

=T - T I

. Guru menginstruksikan setiap passnua ynuk menyajikan data tsnmng, perb:mdm;an.

10. Curn meriangpil setiap pasanzan untuk melakukar prescrtasi.

11. Gury bersama siswa meraberikan konfirmasi tenrang kebenuran dan kecocokan
pertanyaan dan jawahan dad g yang berikan presentasi. .

12 Guru memanggil pasangan berikutnyn samzai scmua zen melakoakan g

13. Guru b siswa tnembuat kesimpulan pembelajaran yang telah dilakukin,
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Mammalia

Superkelas Tetrapoda
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Lampiran 36. Contoh Hasil Tes Siswa dan Lembar Observasi
Pre-test Kelas Eksperimen

linde fiim Sen

¥ b 2134
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Soal Pre-Test

A, Pilibdah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang () pada hurut di depan
Jawaben yeng Anda anggap benar!
L, Kelompok Vertebrata dikenal karena semua...
a. berdarsh panas
b, memyusud ansknya
¢ bernapas dengan paru-paru
M memiliki mlang helakang
| 7 e. hidup di darer ;
x/‘)' Diantara hewan-hewan berikut yang bukan hewan poikilotzrm azala
a.  salamarder
k. kura-kura
7 ikan hiv
d. marmot
e huaya
3. D antara pasangan hewan berikut ini, yang hubungan kekerabatannya paling dekat
adalah
4. kalak dan ular
b. burung dan kelelawer
| X pans dan lumbia-linba
‘d. lumbaJurba dan ikan hin
¢ kuda dan kuda laul
4. Hewan-hewzn berikut yang memiliki sisik plakoid adalah
& ikanmas
b, ikan gurami
¢. ikan bandeng
< ikanhiu E
e ikanlele
5. Cir Kelas OQsteichtyes adalah
;/ 1. endoskeleton dari mulang keras, memiliki operloulum dan pelemsung renang
: b, endoskelcton dan tulang ravan
7 pigi-uivi dipal berpaoti teralur
¢ sel telur beramnion
e mamiliki kambong perol yaug dinamakan parsupiur
6. Maznakah dari deskripsi bagi yang kurang tepal bagi vertebral?
a. Tanduk badak berasal dari epidermis
Sisik ular dari sisik epidermal
Sisik ikan dari sisik epdermal

b.

€

. Taduk sapi Tesvasal dart epideris
¥ Sisik wenpgiling dari sisik epidermal

Ditemukan seckor hewan dengan ciri-cint schagai berikut:
1. Kulitnwa licin

2. Memmumyai gandula Mamrmae

3. Mermpunyai alat gerak

4. cara reproduli ovipar




3. lanming hemang dua
6. Jantung beruang smpat

Ciri vaug dirilik? vleh Pisces adelub
a. (1),(2),(3) dan (4)
(1), (3, (4) dan (3]
e (1L 3 (4) dan (5)
4, (30, (4 dan (5)
/e (2.06) (1) dan (6)
/8. Dalam daur hidup katak, stadium yang paling muda ditandai dengan
& terbeniuknya keki depan
‘b terbentuknya kaki belakarg
c. menghilangnya elor
. bernspas dengan insang dalam
£ bemszpas dengan insang luar
9. Berikut i merupakar manfaat Suparkelas Pizces bapi manusia, keeual ...
& sumber inspirasi objek bagi pelukis
b. sumber protein hewani yang potensial
¢ kot mengatur kesmambungan ekosisiem
¢ sebagai alat transportasi bagi sshagian anggotn masyrakat
e, sebagai baban penelitian dea pentbelajaran dunia poadidica
111 Perhatikan ciri-ciri orpanisme vertebrata berikul
1. Fertilisasi Internal
2. Alal gerak berupa sayap 7
3. Janiumg beruany empat !
4. Memiliki sepasang ovarinm e
5. 'Tubuh ditutupi bulu 2
6. Dertslur/ovipar %
C

ii-cidd vertebrata vang henya dimiliki Aves adalah
'

[V =

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara singkat dan jelas!
1. Apa yang dimaksud dengan hewan mamalia ?
2. Apa perbedaan kekas apmaty, condrichthyes dan esteichhibyes?
Mengapa ikan paus dan hmha-lomba dimasnkan kedalam kelas mammalia, hikan
kelas pisces?
Bagaimanakah sister reproduksi pada kelas reptilia?
. Bagaimanakah ciri dan struicrar wbuh kelas amphibia?
. Sebutkan peranan kelas aves bag manuzial

Bl

wn
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Pre-test Kelas Kontrol
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Soal Pre-Test

4. Filihlah salah sabu jawaben dengan card memlrei tanda silang (x) pada huruf di depan

.

wu

jawaban vang Anda anggen benar!
Kelompok Vertchrata dikenal karena semua...
u berdarah panas
h. menyusul anakaya
¢ bermapas dengan paru-paru
A memiliki lang belahang
g, higup di darat
Dinntara hewan-hewan berikut yang hukan hewan poikiloterm adalah
o salumander
b. kuro-kura
¢. Tkan hiu
A marmot
e Inmya

. Di sntara pasangan hewan berikut im. yang hubungan kelprahatannya paling Sckal

aidalal

. katak dan nlkir

b. burung dan kelelawar

¥ paus dan lumba-lumba

4 lumbe Turmba dan ikan i
¢. kuda dan kuda laut

. Tlewan-hewan berikut vang memiliki sisik plekoid adalah

a ikan mas

h. ikan gurami
. ikawn andeng
W fhan hiv

2. ikanlele

. Cirl Kelas Osteichtyes sudalah

b andoskeleton dari talang keras, memiliki operkulum dan gelembung renang
b. cndoskelelon dari tulang rawan
¢ gigi-gigl dapal berganti teratur

d. scl telur berammion #

e meniliki kantong perat yang di hsn iuzn

Manakal dari deskripsi bam yang kurang tepat bag verlebri 7

2. Tumduh adak berasal dari epidermis

b, Sisik uler dai sisik epidermal '

. Sigik ikan dari sisik epidermal
Tanduk sapi beragal i epidermis
¢ Sizik trenggiling dari sisix epideimal

oo

. Dileraukan seekor hewan dengan viri-viel sehagai berikut:

1. Rulitnva licin

2. Mempuriyal gandula M.
3. Mempunyai aler gerak
4. cura reproduksi ovipar




5 Jantung bervang dis
6. Jonhung beruang cmpat

Cirt yang dimiliki oleh Pisoes adalit

A (1,07, (3)dan (4)
X (1. (3% (4)dan (5)
e (1), 3) (1) dan (6)
4 (2), () (4)dan (5)
e (2. () B dien ()
8. Dalam daur bidup katak. stadium vang paling imudi Jitanda dengsn
4. terbentulnyva kaki depen
terbentuketya kaki belzkang
2 menghilugnya chor
d. bernapas dengan insang dalam
2. bernapas dengan insang lusr
9. Rerikut ini merupakan manfagt Superkelas Pisces hagi manusia, keeuzl: ...
. sumber inspiresi objek buyi pelukis
- sumber protein hewani yang potensial
¢. ik mengatur kesinambungan ekosish
K sehagai alat mansportasi hapi sehagian anpanta masyrakat
c. sehagai sahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidisa
10. Perhatikan ciri ciri organisme verichrats berikut
1. Fertilizazi Internal
2. Alal gerak berupa sayap
3. Jantung beraang empat
4
o

Bemiliki sepusmg ovarium
Tubuh diturupi bulu
6. Bertelurvipar

Ciri-ciri vertebrara yang hanya dimiliki Aves adalah

B
hi 23
25
-‘93_-'.- 3,3
e 4

6 . :
B, Jawatlah pertanyaan-pertanyaan berikul sevaca singhat dan je as!
1. Apa yang dimaksnd dengan hewan mamalia ?
2. Apa perbedazn kelas agrata, condrichthyes dan osteichithyes?
Iengapa ihan paws dan lumba-limbe dimasokan kedzlam kelas mammalia, bukan
kclas pisccs?
3. Bapmmanakah sistem reproduksi pada kelas reptilin?
4 Ragaimsnakah ciri dan soruktur wibuh kelas amphibia?
5. Sebuthan peraman kelas aves bagl manusiy’




Post-test Kelas Eksperimen

:
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A, Pilihlzh salzh satu jawaben dengan cara mernberi tanda silang () pada hurul' di depan
Jjawaban vang Anda angpap benar!
. Kelompok Vertebrata dikenal karena seme..
a. berdorah panns
k. menyusm anaknya
¢, bernapas dengan paru-perc
memiliki lang belakang
¢ ¢ hidup di darat
;’ Diantara hewan-newan berkut yang bukan hewan paikileterm adalak:
A salamamder
')( kura-hur
v, ikan hin
d. marmot
2. buaya
. D atars pasangan hewan berikut ini, vang hubungar kekerabatummya puling delat
adalah
2. katak dar ular
b. burung dan kelclawar
z  paus dan lumba lumba :
4 lumba-lumba dan ikan hiv =
ot kuda dan fuda Tt :
/\{.‘ Hewan-hewan berikut yang memiliki sisik plakoid adalah
< ™a, ikan mas

b, ikan gurami

i

t. ikan bantleng
il ikan hin
¢ ikan lele
. Ciri Kelas Ogieichtyes adalsh
,»K i, endoskeleton dari wlang keras, memiliki operkulum dan gelembung renang
" b, endoskeleton dari tulang rawan
¢. @g-rgi dapat berganti teratur
~ sel telur beramnzon
e memmbhiki kantong perul yanz dinamakan marsupiim
. Manakah dari desiripsi bag!l vang kurang tepat bagi vertebrat?
" a Tanduk badak berasal daci cpidermis
b. Sisik wlar dani sisik cpidormal
¢. Sisik ikan dari sisik epidermal
W, Tanduk saxi berasal dari epidermis
o Sisik trengpiling dari sisik epidermal
7. Ditemukan seehor hewan dengan eiri-ciri sehapai herikur:
1. Kulimya licin

3 M s Tiila IA:

3. Memi)unyai alat garak
4. cara reproduks ovipar




5. Jantung berueng dua
6. Jantung berweng empat

Ciri yang dimiliki cleh Pisces adalah

a (13, (2), (3) dan (4)
7 {1 (3), (4) dan (3)
¢ (1), (3}, (4)dan (&)
d. (2),(3), () dan (%)
e (3. (3), () dan (0)
8. Dalam daur hidup katak, stadium yong paling muda ditandzi dengan
a. terbenduknya kald depan
o, terbentuknya kaki belakang
. menghilangnya sk
b4 bemnapas dengan insang dalam
¢. bernopas dengan insang Juar
9, Beri4ut ini merupakan manfaat Superkelas Pisees bagi manusia, kecosli .
a. sumber inspirasi ohjek hagi pelukis
b. sumber protcin hewani yang potensial
¢ kot kesinambuongzan ekosist
sebaga alai transportasi bagi sehagian anggots masyrakat
e, sebagai bahan penelitian dan pembelajeran dunia pendicika
10, Perhatikan ciri-cin organisme vertebrata berkut
1. Terilisasi Internal
2. Alat gerak berupa sayap
3. Janlung beruang empat
4. Memiliki sepasang ovariuen
5. Tubuh ditumapi bule
6. Bertelur/ovipar

Ciri=ciri vertebrata yang harva direiliki Aves ndalah

el o
[

moE P
s
ol s e e

B. Jawablah perianyaan-pertanyaan berikut scezra singkat dan jelos!
1. Ape yang dimaksud dengon hewan mamalia 7
3, Apa perbedaan kelas agnata, condrichthyes dan osieichhthyes?
Nengapa ikan paus dan Jumba-lumbe dimasukan kedalam kolas mammalia. busan
helas pisces?
Baraimanokeh sistem roproduksi pada kelas reprilial
Bagmmanzkah eiri dan strukiur twbuh kelas amphibia?
. Sebutkan peranan kelas aves hagi manusia!

e



l] Heipan  Mawmane adee e Motg penywal dap M elalitvan. -

;.) faratha: Vedepo 8- berahete 3 Bongre Betiolong  tawdt  memiUki  nhetothord
Ceoma WAL bonist Al ait laun & lawde B bogen anggeta bodm ok
Sgriote Hangale.

Contuthiiyer: yean berlang tawan ; Foookn beruwng  tousey kleminyg tabang : NoteChon
'PNN"‘-PDFQ digontiean Veriebmic d0wWopa | TEUQ| NECEEatan  ingrang

Fewiod SCr inkend @ memiw Quwk  ft
Ostanhiger © B errutang Ferar Dartgoy ol MeWNN tov oy, habian & St Agisme

B oeue) Papicai  Mergguitean  (gran

lcocena T & lumhar gaaan Wewmen Y9 Awat Vepyers) Q maahrkan.

3} ﬂ)?“ﬂmahﬂf‘ ".’G\:Ja-:li Cer ol Mdaton  Lobub

4) Sxober & TGl Anphibia
U Rugon Hbideya teradaovan f bergenr di darsan \
>l dpanqabst  Spenetlya mengalom W EROOCLong

S} Thyeg bin divonums?

b "g:::i\mn Bo  dyaditon  baban koo
3. Aof Bic  Jod boban bawg,

7

L

Kafe

el e

<E



Post-test Kelas Kontrol
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Soal Post-lest

A. Pilihlah saloh satu jawsbar dengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf di degan
Jawaban yang Anda angger benar!
1. Kelompok Yertebrata dikenal karenz semua...
4, berdarah panas
b, menyusui anaknya
¢. bemapas dengan paru-pau
A memiliki wlang delakany
‘e. hidup di darat
2. Diantzra hevan-hewan berikut yang bukan hewm poikiloterm adalas
| #  salamander
| b. kura-kima
o ikan hig

A7 ot
c t)ua_rn
3. [ antara pasangan hewan berikat ini, yang hubungan kekerabatumnya paling cekat
adalah
. katak can ula
b. burung dan kelelawar
. paus dan lumba-lumba
¢ lumba-lumba dan ikan hiv
2. kuda dan kuda laut
1. Hewan -hewen berikut yang memiliki sisik plaboid adalah
3, ikanmas
b ikan gurami
. ikan bandeng
DA ikan hin
e ikanlele
5 Ciri Kelas Osteichtyes adalah
0 endoskeleton dari talang keras, memiliki operkulum dan gelembung tenang
“h. endoskeleton dari tulang rawan
o giui-pipl dapat bergant teratur
d. sel ielor heramnion
. memiliki kaniong perut yang dinamakan marsupium
/{- Manakah dari deskripsi hagi yang kurang tepal bagi vertebral?
'_,f/ a. Tanduk badak betasal dari epidermis
! b Sisik ular dar sisik epidermal
el Sisik ikan dari sisik epicenms]
d. Tanduk sapi berasal dari epidennis
e Sisik trenggiling dari sisik epidermal
7. Ditemukan seskor howsan dengen cid-ciri sehagai berikut:
1. Kulitoya licin
Mempunyai pandula Mammac
. Mempumya alat gernk
. card reproduks ovipar

o 2




5. Jantung heruang dua
6. Jantung beruang empat

Ciri yang dimiliki oleh Pisces adulah

(11, 42), (3) dan (4)
(1), (3], () dan ()
i3}, (4) dun (6)
(20, (3), (4} dam (5)
\"L (3], (4) dan (5]
,? Delam daur hidup katsk, stadium yang paling muda diandai dengan
terbentubmya kaki depan
terbentuknya kaki balakang
menghilangnys ckor
hernapas dengan insang dalam
. bernapas dengan insang huar
9/ Beilcut ini merupken menfast Superkelas Pisces begi menusia, kecuali ...
/& sumber inspirasi ohjek hagi nelukis
sumber protein hewani vang potensial

ikul mengatur kesinambungan ekosistern

sebagai alat transportasi hagi sehagian angpoia masyrakal
, & scbagai bahan pmh’tim dan pembelajaran duria pendidika
]fl rhatikan ciri-ciri organisme vertebrata beriku
/1. Fertilizasi Internal

Alat perak berupa sayap
Jamung heruang empat
. Memiliki sepasang ovarmm

. Tubuh ditutupi bulu
. Bertehwiovipar

a,
»
C.
i

e

2 o .r-'-“.!\. = P2 rf"‘x.éz..m

O L

Clri-ciri verlebrata vang hamya dimiliki Aves adalah

e

i o

\"J..; Mg o = O—»

B. Jawablah pertanyagn-perianynan berikut secara singkal dan jelas!
1. Apa vang dimaksid dengan hewan mamalia T zeah ‘%\"‘E‘%‘FL‘ gy
2, Apa perbedaan kelas agnata, condrichthyes dan osteichhihyes?
Mengapa ikan paus dan lumba-lmba dimasukan Leda_m kelss mammalia. buikan
kelas pisoes? g oo rb il 'lw\\'h berropos, e ftauitlan PNV Py &
3. Bn‘@e.l;anakah% e L%a s rep n~ilnhn“":-on
4. Bupainmnakah ciri an strukror tubub kelos nmphlbl 7
5. Sebutkan peranan kelss aves hagi manusia!

5 Lekeenadl /oo
# 1'~\1°"}“"l"1 Lan k lerbam | l*""-“\'ﬁli; rretaiunadad waon kel brrskeol
Yo bk Yoo mw.u\gu_‘r'(\nﬁn F ooy, - T\Nr.-‘_ :

S Rohan molanan,



Lampiran 37. Lembar Observasi Keterampilan Proses Vertebrata

Kelas Eksperimen

Lembar Observasi Keterampilan Proses Vertebrata

Heriftangeal 208
Keles !

Partermuan ke £

Materd Vertabrokd

Obseryei C Cewge Haryene W b

Pelunjuk Pengisian:

Tsiluh nomor presens’ siswe pada kolor Mo, Presensi.
Berilehi undz centarg () pada kolom dibawsah nu presensi sestai dengan akor aspek keterampilan proses.
Tulisleh jumiah sko= dan nilai pada kelom jumlah skor dar nilai.




Lembar Observasi Keterampilan Proies Vertebrata

Mo | Keterampilan Proses Ruhik Skor Do Eee
1. Mengameti *  Mengamati nnek menggurakan indra yang sesuai, cermat, dan | 4
lenghap
o M { obiek kan indra yang sesuai, cermat. dan | 3
kurunyg lenphap
= Menpamati objek menggunakan indra yang sesuai, kurang 2
cormat, dan kurang lenghap
+  Mengamati objek menggunokon indra yang kurang sesuai. !
kurang cermal, dun kursng lenghap
o Tidak mengamati 1}
7 Mennnya n Mengajukan perlanyaan demgan antusias taapa peristab gon, 4
dan sesuar dengan mater
= Mengajukan pertanyaan dengan antusias tanpa pertah gurn, 3
dan tidak zesusl dengan mareri
s Menggjukan pertanyaan namun dengan perintah guru, dan 2
sesuai dengan materi
®  Mengajukan pertanyaan namun deagan perintah guru, dan tidak
sesuci dengon materi
a  Tidak bertanya 9
a Menalar = Mengisi tabel / menuliskan dela dengan urol dar lengkap {7
- tabel / mevmliskan dets dengan urct taoi tidak leagkap _ E
- talrel / menuliskan deta dengan tidak urar tapileagkap | 2
= Mengisi tabel / menuliskan deta dengan tidak wrar dan tidek |
fenghep 1=
s Tidak mengerjakan / jawaban salah _ o




_ 4, _ Menyimpalkan .

Monyimpulkan basil kesje LKS dengnn lengkap dan tepat
Meuvimoulkan hasil kerjs | KS dengan kusang Jergkap E
tepet

Menyimpnlkar hesil kerja LKS dungan lenghap tapi kurang
tepat

Menyimpalkan hasi. kerja 7K S dengan tiduk lengkap dan
kureng tepa

Tidak menyimpulkan/ jawaben selah

_ 5 | Mengbomunikastkar | =

Menrumpaikan Laporan Hasil LKS desgan tepat den jelas
Meryrnpaikan Laporan Hasil LIS dergan tepat tapi kurang
jelas

Menyampaikan Leposan Hasil TKS dengan kusag Lepat mpi
Jeles

Metiyampaikan Laporan Hesil LKS dengan kurane tepa: can
kumng jelas

Salaa/ tdak mumpu m ilakan Lapowan Hasil LIS

Jumiak Skear

0 |
- |

|
w

Nilai

100 _

*MNilui = ( Jumlah skor total ) x 5

3

Semarang, 2..!

A
Apcll o

Qbserver

b

Sebyn ‘g o Mpet

\r;_ ot _.é? .u.mr a.!-Wi~ faed

Kelas Kontrol



Lampiran 3. Tember Observasi Kelecampiian Proscs Verwebrata

TLembar Observasi Keterampilan Proses Vertehrala

Huri/tangoal : Sames 12 Ragey 2018
Kelas LAl

Perternnan ke i .

Materi : Vardakrake )

Ohscrver DA WMol Leaanst m,\m.y
Petanjuk Pengisian:

Isilal nomaor presensi siswa pada kalom Na. Tresensi.

Berilah randa centang () paca ko om dibawna nemor prese: i sesuai dengan skor aspek ketersmpilan prases
Tulislah jumlah skor dan nilai pada kalom jurnlak skor dun nilei.




Lembur Observasi Keterampilan Proses Vertebrata

No Keterampilan Proscs

Rubik

| Mengamati

Meng; i objek kan indra yary sesuai, cermat. don
tenghkan

Mengamati abjek werggumakan indr ¥ang sesuai cermat, dan
kurang lenghkay:

Menzamati chiek menggunaben indra vang sesuai, kimang
vermat, das kutarg lenghap 7

Menpa, iz menggunakar indrs yung kurang sesuai,
kirang cennal, dan curang lzngias
Tidak i

2 Menanya

Mengajukai perlanyzar. dengan antusias fanpa perintah guwy, _ 4
dan sesaai denpan mster

Mengajukan petanyaan denean cntusias tanpa perintals guru,
dan ticek scauai dengan matesi

Menggiulan pertanyaan nana: Jeugan perintah gury, den
sesual denysr mater]

Mengajukan pertanynan namun d=1ean perintah wur, dar tidal
acsuai denpan maler

Tidak bertanya

o 7 Menalar

—

Mengisi tabel / menclisken data dengan weut dan lengkap
Mengisi fabel { menulisken dita dengan ueut tapi tidak lengcao
Mengisi tahel / memliskan Juis Jengan tidak urot tapi lengsas
lengisi tabel / menulskan dara deagan tidac ume dan tidek
lengkap

Tidak snenger clion / jawakar salah

PR N Y




4, Menyimpallar . Ikan hasil serja LK 3 cengan lengkap dan leoal 4
. snyirapn kan hasil cerja LK S Cenpan kusane leapkap tapi 3
tepat
*  Menyimpu kan hasi. <erja LIS eengan leag<ap tapi kurang 2
tepat
| +  DMenvimpulkan hasi. kerjn LK S dengan tidak (engkap cen !
hewranp tepel
...... . pullcan) jawaban salal 0
5 Meagkonmmikasican - 1 Laporsn Hasil LES dengan tepat daa jelas 1
= Menvampaikan Laporar Has'l LES dengan tepat tepi kurang
jelas 3
| v Menyampaikan Laporan Has'T LES dengan korang tepa: sapi
jelaa 2
+  Menyampaiken Laporan Hasil LS dergan kurang tepat dan
leurang jelas 1
= Salak & mampu menyampailakan Laporan Hosil LES 0
i Jumlah Skor |20
Nibai g £ [ 10w

*Nilai = ( Jumlah skor total } x §

Semarang, :_.mu I Kw,ﬁhf . Mzn.
Crbserver

il \,m\l%usﬁw

At Waha - Lestarc, S-fel




Lampiran 38. Contoh Hasil Kuisoner

KULSIONER
Hibn : /ﬁ'ﬂfck'“‘—r\'?’é

Kelus »4}?2.3
Dol e o005 Spg

Fermnjuk
1 Pada buesicner i tescepar 3 permyaman Femmdimglan bat-haik saicp
Fesnaar delam Kailarenys acepan myter. embalajarun yonz baru sclzsai hean
rekian, dan toatalar bebeanrarya. Derilaly jawihan vang bena-benar comk
dergan pil hanwa

- Petimilbengsan serlap peryeran s tesiaah dan et dor Leacrarannva,

1isabarnen jor gan dipengazuai el ivaban by DETTYVETRAR fai.

Cewd rapar asda pada loobar ‘ewaben veng erere, dan S potnjak

mu.au.dmn A Mgk b b berlcaitan dengar lembas jwabaa, Teriiag

2,

K-mm;u Piliban jawabnn;
| = seapan dcek sequln
T =k seppa

5= qmgst s jn

-_'T Parnyatscn o L 4 Js |2 Ta]
Lok memss cemes  kedhe ik ( - '
mrzgunakon sm
Sevs lokh suks mny mrehn -wlul I.u:u,
witak mengu b smanpaore | ‘
er belggar vang palng vl | /T —I—
dibandinghcs, medin belejar rang Jai o |
& | Naya wemagurakan !m.lrhhmm ].uh ‘
bacyul etk 4
e A
i =5

4o | Baye vienggonke srgnphone
AT

ayu |

Savm Iani i i I.mhu k
[ mmah devy }/




Lampiran 39. Lembar Validasi Media Mobile Learning Berbasis Android Pada Materi
Vertebrata Untuk Ahli Media dan Ahli Materi

GLEM.B&R VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING RERIASIS ANDROID PADA MATER]
VERTEBRATA UNTUK AHLE MATERI DAN MEDIA

A. Penilaian Kelayakan Aspek Matert

Mo Skala Penilaian
Indikator Desleripsi 5 4_ % ,, T Kritik/Saran
r. Kesesuaian (51 Media ) Materi yany, disampaikan / 1
Mehile Learning sequai/relevan  dengan Y
dengan Kompetensi | Kompatanst Dasar dan
Dasar KD dau Tujuan Pembelzjaran
Tujuan |
Pembelajaran
2.- Kebenzran wonsep | Konsep dan detinisi yang \/ T
materi ditinjou dari | disajikan sesuai dengan
aspek keibmuan. komseq dan definisi yang
berlak dalam materi
vertabrata,
3 Kejelwantupik | Topik yang dibahas dapat o
pembelajaran. d gorti dengan felas.
4. | Keronmtan materi | Maberi nengenai tingkatan ot |
wvertebrata dibahas secara
ranmt |
3 | Cabupan matesi. | Materi tingkatan vertebrata \/ I
telah tercakup sesuat
| kebutuhan dalam Media
Mobile Learning.
6. | KotantsanMater. | Materd ingkatan verieliala Vv
dihahas secara tunkas.
|7 | Kesesuaian tingkat | Timghat kesubitan dan \/
hesulitan dan Jeeabsirakzn kinsen sesuai
lesabstrakan i)y | dengan tingkat herflar
denzan siswa SMA kelas X, sehingg= |
ItPage
a =




digunakan tepat dzn
sesual dengan
vertebrata,

nerkemhangan dapat diterjemahlkan |
Kogniifsiswa dengan mudah. '
SMA liclas X
8 | Keterkaitan contoh | Contoh yang disajikan .\/ -
materi dengan sesuat dan terkail dengan |
hondisi yangadadi | londisi yang ads di
linghungan sekilar. | linghungan sekitar.
7 ——
. | Kejelasan contoh | Coneoh disajilan dengan J |
| yangdiberiken. | jclas dan mendulomg |
pemahaman siswa. :
10. | Ketepatznmateri | Materi dan contoh yang \/
dan contoh untuk | disajikan mendukung
pembangh ! lirian helajar bagi
kemandirian belajar. | siswa SMA Kelas X |
1L K I “wahwasi yang diberikan \/
dengan mzteri dan | sesual dengzn materi dan
fujuan fujuan pembelajaran.
pembelajzran.
12, | Muatan aspek Aspek pembelajaran yang | v"
| Kognitil dan afekiif | mencakup kognldf dan
| paila materiyang | afekrif relah padu dalam
disampal tan. materi.
B. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
No Skala Penilaan
Indikator Deskripsi Kritik/Saran
1 |Ketopaten istlal.  |istlaleistilah  yang N

o

4|Fage



|

Bl e v 7T~

air mater] mely|yf mendukung
Pengzunaan Lahacy kemudahan / / /
LtEmahami ajur
J Matery,
i kc;a;n__m_an r‘renggulman Pensgmaan hhan ’ '
/ bahasa, Fang tetap sanpin dan
/hdakmeuguﬁmg: f
Niladuilat Pendidiigan, /

U____ S I ——-L_._J___ ——_____

e ]\m{@mﬁn"" i =
Indikator Deskrips e TaT—

Kritik/Saran ’

a0 g e i
e A
Dukunganllcd:ahhﬂlr- Penyajiay materi ) \/ 7 ,
Jpa.mmg
teriiadap katerlibagan /

’ siswa paga Proses
pembe]-‘uarau.

||

|| memahami mater; udzbhan pembae,
|
L |

| __JLIL_LQ

D. Penilajan Kelayahn Eﬁzk Media Terhadap Stmlegf Pembelajaran
=R e BT S

untuk terfibar g / / / /
dalam pemhelajarny, ’

n‘mkmemaha.-ni

e — .
Skala Penjlg
Indikator Deskripsi Sl FE_TI_‘/ Kritik/Sarap
. e ———= L = _

#51Pzzse



Kemudahan
PRIEE TR,

Media Mohile Leerning
nudai untuk digunakan
dalam proses
pembelajaran siswa baik
secara mandiri maupun
herkelnmpok di dalam
kalas,

2. Dukungan Bahan

Mediz Mobile Learning

WAWASAN Siewa

miswa dalam materi

wvertebrata

E. Penllalan Aspek Tampllan Menyeluruh

Ajar bagi mendukung siswa untuk
kemandirian dapat belajar materi
helajar siswa vertehrata serara
mandiri.
3. | Xemampuan Baban! Bahon Ajar mampu \/
Ajar untuk meningkatkan
meningkarkan motivasi siwa dalam
motivasi siswa mempelajari materi
dalam mempelajari | vertebrata
mater! kingdom
ammalia
4 Kemampuan Bahan  Bahan ajar dapar \/
ajar untuk meninglatian
menambal pengetahuan siswa.
Tengatahian
/5. | Kemampuan Bahen Bahan Ajar mampu \/
Ajar memperluas menperluas wawasan

Ko
Indikatur

Deskripsi

Skala Penilaan

5

1

i

j 5 KrilikySaran ‘

G§|Page




memheri fesan positil

1 |Kemenarikan Meslia Desamd.mgmhn: \" \
Maobile Learning

sehingga maimpy
menanil minat \
p-rnha:n. |
E@;ﬂ;m e Teks d:mtulu.an |

2
~ lucmlncatcksfmlhdn J_mdahdlhaca

{Summber : BSNP 206, dengan Mardifikast)
F. KnmcnmrBapakﬂhusemkesﬂnnhl meagrnai Media Mobile Tearning
Android ini

W ?l.r\orni'w' C]a-m‘.w\f Jku‘l\iw\ Aan  Lalo letal e
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. Kesimpulan Umum.
Berdasarkan penflaian Tclayaksn penyajiar, el terhadap strategl pembelajaran dun
tampilan menyshirud, malca Media Mobile Learning Bernasis Android in dimyatakao:

1 lLayak untulcsebanfutnya dig Jeari dalam i $MA tanpe revisi
2. Layak untuk selavjutnya digunakan dalam pembelsjaran ¢ SNA dempan pevisi
sruEl 5aran.

1. Tidak layak produlsi maupun dipuyakan dalam pembelajaran di FMA.

NamaValidator 59‘1;““0ﬂ Fidoyat , M-S
Semarang, Maret 2010
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK TNTONESTA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERL WALISONGC SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamnat: JI.Pot. Dr faka <m. 1 semzrarg Telp. C24 76433365 Samareng 50IRS

Nomar ¢ B.S3AUN.10.8/D1/TL.O0/03/2018 Scmarang, 24 Maret 2018
Lara : Prooosal Skripsi
Hal : Permohonan lzin Riset

Kepada Yth.
Kepala SMA Ieceri 16 Semarang
di Semarang

Assalamu‘alalkurm Wr, Wb,

Ciberitahuken dengan hormzt dalam rangka panulizan s<riasi, bersama
i1 «am sampaikan balwa mahasiswa di bawatini:

Nama 1 Anik Lester

NIM 1 1403086027

Fakaltas/Juruser Salns dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Jucal Sekripsi "Pengeruh Penggunaan Mcdel Pemoele gran Make A

Match Berbantu Mecia Mobife Learning Berbusis
Andrcid Terhadap Fesil Bzigjar Vertebrata pada
Siswa Kelas X SMA Negerl 16 Semz-ang”
Pembimbing : 1. H. lsmail, M.AG.
2. &iti Mukhlisnan Setyawzt, M.S.
Mahasiswa tersebut meriaamhkan cata-data dengan emaljudul s<ripsi
yanq sadaag disusun, aleh karena ity kami mohen manasiswz werszout di
ijinkan melakzanakan Riset pada tangcal 2 April 2018,
Penelitian tersebut d 1z-apkan dapat menjaci bakar <gjlar (analisis) bagi
mahasizvia kami.
Deamikian atas perhatian dan kerjaszanye d sampalkan terima <esih.

‘Wassalamu'ala kum Wr. Whb.

Tzmbusan Yo
Delan Fakultas Szins dan Tekrelogi UTN Wallsenge | sebagai laperan )




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAII
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalar Mer. Sugiyopranote Nomer | Semarang Kede Pos 30137 Telepo 02 - 3547091, 334743,

3541447 Faksitide 024-3543500 Lamen hip drdorpespjalonzmoreoid Swal Tkklind
dpmpispEjatungprovgoid
REKOMENDASI PENELITIAN
KOMOR ; 0707540004 2,201%
Tiasar + 1. Peraturen Menteri Dalam Negeri Rapubls Indone sis Nomor 07 Tahun 2014 e flang

Perubahan atas Veramuran Mezzeri Dslam Negeri Reooblil ndonesin Nonor £4
Tahun 2011 wntanz Pedoman Tenarie . Rekomendas Foocktan

2 Peraturun Subernur Cawa Tengah Nomer 72 Tahun 2010 wentang Drganisasi dan
Tata Kerjs Dizas P Modal dat Pelayazan Terpadu Ssmu Fintu Provins
Jawa Tengah ;

G, leraturza Gubersur Jawa Teopal N 18 Telug 2017 euuns Peoy
Pelzyenan fﬁl]ﬁd.. Satu Pintu & Proving: Jawa Tzagah,

Memperhakins Tslaim Noge @ wal sigu

1 Morel 3018 Hol

Keala Dinas Penanaman Medal dim Peluyinon Terpadu Setu Dot Previn lawn Tengas, memberikan
Telemendas Zepata |

1, Mauoa : ANIEK_EETARI
2, Alames : Deac Baratgeors BRI 6, HW 2, Kecomate: Barat, Kelupale + Magy can, Irovinsi Jova
Tirinr

& Pokedoan @ Mahesiswa

belokulron Risel dengon rncion sebagsi berile:
FENGATUTT  PENGOEINAAN  MODEL  FEMBELAJARAN MARE & 2ATCD
SERBANUL MBMA MOBLE LEARNING BERRAS™S ANDROTY TIRHADAR HASIL
SELAJAR VERTEBRATA SAIDM STEWA FILAS X SMA REGER | F SEMARAM G
SMA Kegeti 16 Semurang

¢ Eainzdar Teknolog
Waktu Ecn-:nuan 012 ApHl 2015 smpa S0 April 2018
Ponacggumg Jawab . H Tscail, Mg k2 Si6 Mukblishoh Selyaws!
Status Femclitian . Eam
Anguots Berelit -
Naua Lewbaga © Uaiversitns Islem Negeri Walisongo Semarang

m=aan

K ienluas vang hais ditaati adalah «

a. Selelom melsokan keg atan terlehih de-ahy websoorksn bepada Pejebsr zetempal ) Lesimgs swasta
yang akan di [adikan cbyvek loxas):

b Telksenaan kegatan dimaksud tdak disalalgus oo wolis juan lreniu yang d2ie: metsgangen
Leslulilan pererintakan;

€. Selelen peleksanaan kegiatan dwaksnd seless supava meaperahican hasiloya kepads ¥epaly Dinas
Praaunan Modd dai Pelayanan Terpads Satu Fintu Provins, Jawe Tengeh;

d. Apabile maza terladm Sarat Rekeme ndas ini suddh berakhir. sedang pelaksanaan kegiatan Lel. o selosai,
perpemjengan waktu hams diajokan kepsd instansi pemezon dongan meaverskon hosil pensltian
sebelumnya;

€. Sured resomendas ini dapet divbal apabils 0 keosudan Dai terdapat kekeliruan das akan diagakan
perbaikar sehagaimana weetiava.

Demikian re aenendari ini divaar onmik Siprrginakan seperiunya

femarans, 19Mare: 2018
MAN MODAL DAN

W ZEHAT
]}ERP\I‘] ATUPINTL

Pt :\"ﬂ‘fm SPAWA TENGAH

LIMULSE B Macet MILK




PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

2 an aerruda bomar 134 Servaracg Kode s 50132 alepon 024-5515201
Fakzimilz 024 330071 Lamen il et Jalenyprov.go I
Sura: Eleldre-ik diadikbud@izienuumgs gr ld

Momaor
Larrpiran
Perihal

Semarang, 22 Marct 2018

t e/ o473 Kepada Y. :
i s Dekan Fakultas Sains
¢ dn Penelilian s .
An.Anik Lestari Universitas Islarm Negel Walisonco
Sermarang
di-
SEMARANG

Tembusan :

Memperhatikan zurat Saudara omor R.856/Ur.10.8/D,/TLO0/03/ 2015
@ngaal 11 Maret 2018 perihal  Pernchonan Izin Rizet dan Penelitiar den
berdesakan Rekcrizndesi Pensliian dari Dnas Perznaman  Modal dan
Palayanan Terpacy Satu Zintu Nomor 070/5400/04.5/2018 tanggal 19 Maret
2018, deagan ini Dinas Pandidiker can Ketudayaan Froving Jaws Tcngah
manyamout saik dea menyelu]Ji Izin Penelitzn cari ;

Nama : ANIK LESTARI

WIM 1403086027

Prodi . Pendidikan Biologi

Judul : Pengarih Pencgunaan Vodel Pembelajaran Make A Marh

Berbantu iadia Mcbilz Learning Be-basis Android Terhadap
Hasil Sciajar Vertebrate pada Siswa Kelas ¥ SMa \egeri 16

Serrarang
Tempat ¢ SMA Neoari 16 Semarang
Wakty 02 foril 5., 30 Aprdl 2013

Szhubungen dengan hal tersehul, kami mohen permatiar Savcara ha-hal

sebagai bekut : ;

L. Yeng bersarghuten agar segara ber¢ootdinasi dengan Kepala SMA Nager |6
Semarzng;

2, Selama mzlaksanaken 2z 4 studi sendzhuluar agar ddak menggancgu proses
belajer mengaiar dan membebani kepzda sekalah:

3. Apalia tzlah selasai seazra menyerahkan ‘aporan hasil suvey kepada Dinas
Pencidi<z1 can Keoudayzan Provinsl Tawa Tungak.

Demikian untuk mercadikan maklum dan etas perhatiannya disampzlkan
erima kesih,




PEMERINTAR PROVINSI JAVA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAM KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 16
SEMARANG
Jalan Mgedizo Tsngah | Mien, Hcta Semaranz Kode Pus 50213
Telepen (D234} 26704 SH DEN1Z74048 Szt Elaktrork sma - 1By @yim il corm

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 291/ 2018

Yang betanda tangan cibawah ni Kepala SMA Megeri 18 Ssmarang, menerangkan

bahwa :

Nama : Anik Lestari

NIM - 1403086027

Program studi : Percidikan Biologi

Jenjang it

Perguruan | nggi : Universitas Is'am Megeri VWzlisongo Semarang

Benar - benar telah melaksanakan genelitian di SMA Negeri 16 Semarang pada
terggal 13 Maret 2018 s.d 4 April 2018 | penaltian tereebut digunakan
dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul

“Pengaruh Penggunaan Model Pambelajara Make A Match Berbantu Media Mobile
Learning Berbasis Androit Terhadap Hasil Belajar Vertebrata pada Siswa Kelas X
SMA Negerl 16 Semarang”

Demikian surat katerangar Ini di buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestirya.

samarang, 4 April 2018
=
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AKADEMI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG
STATUS : TERAKREDITAS!

Keputusan BAN-PT Nemor : DBT/SKIBAN-PT/Akred/Dpl-lINI2015

JL Prof DR Hambka (Ngalian km.1) Tambakaji Semarang - Jawa Tengah 50185
Telp. (024) 7608786 Fax (024) 7619177 - website : aismuh.ac.id

PENELITI  : Anik Lestari

NIM + 1403086027

JURUSAN  : Pendidikan Biologi

JUDUL : PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
MAKE A.-'IrfA. TCH BERBANTU MEDIA MORBILE LEARNING BERBASIS
ANDROID TERHADAFP HASIL BELAJAR VERTEBRATA PADA SISWA
KELAS X SMA NEGERI 16 KOTA SEMARANG

HIPOTESIS:
i Hipotesis Uji Homogenitas Data Tahap Awal
Hy: of = o
Hy:of # of
b. Hipotesis Uji Homogenitas Data Tahap Akhir
Ha: 0'12 = 0‘22
Hi:of # o}
¢. Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Data Tahap Awal
Ho:py = iz
Hizp # ptp
d. Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Data Tahap Akhir
Hopy = iy
Hip # 4y

HASIL DAN ANALISIS DATA

Uji Homogenitas dan Uji Beda Data Tahap Awal

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
85% Conficence
Interval of the
3ig. (2- Mean Std. Erroe Difference
F Sig. t df  tailed) Difference Diflerance Lower  Uppar
Nilai_Pre Equalvarances 3.131 081 1.907 69 061 7.327 3842 -337 14951

asmes S T
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AKADENI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG
; STATUS : TERAKREDITAS!
eputusan BAN-PT Nomor : 087/SK/BAN-PT/Akred/Dpk-lIAIV2015
JL Prof DR Hamka (Ngalian km. ii
Telp. (024) ?638?36 Fax g&ﬁ?lﬁ?; &mgall;ﬁw g

Keterangan:
Sig. = 0.081 > .05, maka Hy diterima artinya kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama
(Homogen).

Keterangan: %
Sig. = 0.061 > (.05, maka Hy diterima artinya bahwa tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Homogenitas dan Uji Beda Data Tahap Akhir

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variancas t-test for Equality of Means
85% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean  Std. Emos Difference
F Sig. t df talled) _Difference Difference Lower  Upper
Misi_Post Egualvariances 3343 072 2014 69 048 10365 5146 089 20631
assumed 1 "
Equal varfances 2018 BB265 4B 10.365 5138 116 20614
not assumed
Keterangan:
Sig. = 0.072 > 0.05, maka Hy diterima artinya kedua kelas terscbut memiliki varians yang sama
(Homogen).
Keterangan:

Sig, = 0.048 < 0,05, maka Ho ditolak artinya bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Semarang, 25 Januari 2019




RIWAYAT PENDIDIKAN

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Anik Lestari

2. Tempat, Tanggal Lahir : Magetan, 14 November 1994
3. NIM : 1403086027

4. Alamat Rumah :Karangsono Rt/Rw

006/002 Kec. Barat Kab.

Magetan
5. No.HP : 085330337599
6. E malil : aniklestari080@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikam Formal
a. SD N Karangsono (Lulus 2007)
b. SMP Negeri 1 Barat (Lulus 2010)

c. SMA Negeri 1 Maospati  (Lulus 2013)
d. UIN Walisongo Semarang (Angkatan 2014)

Semarang, 25 Januari 2019

Anik Lestari

NIM: 1403086027



